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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kualitas Sanad Hadis-Hadis Akhlak Dalam Kitab
“Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna”™ Karya Syekh Muhammad Syakir”. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti sanad hadis-hadis yang ada pada kitab tersebut, sehingga
dapat dikualifikasikan sebagai hadis sahih, hasan, atau da’if, berdasarkan penelitian
sanad.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan model penelitian library research atau penelitian kepustakaan.
Sumber data penelitian dari penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder.
Data primer yang digunakan adalah kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ sedangkan data
sekunder yang digunakan adalah Kutub at-Tis ah serta Tazibu Tahzib sebagai jarh
wa ta’dil. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara membaca
teks pada Kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ secara rinci dengan fokus pada metode
takhrij dan jarh wa ta’dil yang cermat. Dengan cara mencari sumber asal hadis pada
Kutub at-Tis ’ah kemudian menelaah setiap perawinya dengan metode jarh wa ta’dil
sehingga dapat mengetahui status para perawi hadis menurut pendapat ulama yang
ada pada kitab Tazibu Tahzib dan TazZibu Al-Kamal. Pengulangan pembacaan
dilakukan untuk proses analisis, diikuti dengan pencatatan detail terhadap informasi
yang relevan untuk kebutuhan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah Kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ memuat 12
hadis tanpa pengulangan, yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW tanpa
menyertakan rangkaian sanad lengkap, hadis-hadisnya juga hanyalah berupa
penggalan-penggalan. Metode yang digunakan Syekh Muhammad Syakir dalam
menulis kitab Wasaya Al-Aba' Lil-Abna" adalah dengan metode nasehat dan kisah
yang dilandalskan oleh hadis-hadis Nabi SAW. Terdapat 12 hadis tanpa
pengulangan pada kitab Wasdya Al-Aba' Lil-Abna', Syekh Muhammad Syakir
terkadang mengulang beberapa hadis disetiap bab yang beliau tulis. Dari jumlah
tersebut, terdapat tiga hadis yang sanadnya dihukumi da’if, yakni hadis pertama,
delapan dan sembilan, disebabkan tidak adanya ketersambungan sanad antara
perawi satu dan yang lainnya, selain daripada itu terdapat juga perawi yang memang
dinilai da’if oleh para ulama hadis, bahkan juga terdapat perawi yang memiliki
status majhiil dan matruk. Sementara itu, delapan hadis lain sanadnya dinyatakan
sahih.

Kata Kunci: Wasaya, Sanad, Hadis
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis secara etimologi berasal dari kata ( &d£ — &d> ) yang memiliki makna

Al-Jadid “‘sesuatu yang baru”. Maksud jadid disini ialah lawan dari kata a/-gadim
(lama), seakan-akan dimaksudkan untuk menjadi pembeda Al-Qur’an yang bersifat
qadim. Secara terminologi, definisi hadis mengalami berbagai perbedaan redaksi,
akan tetapi makna yang dituju tetap sama. Al-Ghouri memberikan pengertian hadis

sebagai berikut ;
Aol SOl bl (Jsb e ) ) el

“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, dari perkataan,

perbuatan, ketetapan (takrir), atau sifat”.!

Hadis berfungsi sebagai sumber hukum islam setelah Al-Qur’an.
Kehadirannya adalah sebagai penguat dan penjelasan hukum-hukum yang ada pada
Al-Qur’an maupun sebagai petunjuk untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
muncul dalam kehidupan sehari hari umat Islam sebagai landasan hukum dalam
pendidikan Islam. Peran dan kedudukan hadis tidak hanya sebagai penjelas dan
penguat Al-Quran, akan tetapi juga memberikan dasar pemikiran yang konkret
tentang pemahaman prinsip-prinsip aktifitas sehari hari agar dapat sejalan sesuai
dengan yang Nabi ajarkan. Hadis-hadis Nabi yang memiliki relevansi terhadap
kehidupan sehari-hari ada banyak, cara mendapatkannya yakni dengan mencontoh
apa-apa yang dilakukan Nabi pada masa hidupnya. Hal ini juga dapat dijadikan

sumber rujukan umat muslim dalam menjalankan aktifitas kesehariannya.>

! Septi Aji Fitra Jaya “Al-Qur an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Indo-
Islamika 9, No. 2 (Desember 2012).

2 Riana Ratna Sari, “Islam Kaffah Menurut Pandangan Ibnu Katsir,” Ishlah: Jurnal
Ilmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 1, no. 2 (December 31, 2019).



Sangat banyak dijumpai kitab-kitab yang mencantumkan hadis tanpa disertai
sanad-sanadnya, sehingga hadis-hadis yang tertera memiliki kemungkinan
sanadnya tidak tersambung antara para perawinya. Yakni hadis-hadis yang terputus
sanadnya setelah masa tabi’in. Salah satu kitab yang mencantumkan hadis tanpa
dibersamai dengan sanadnya adalah kitab “Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’” karya
Syekh Muhammad Syakir. Kitab ini berisi tentang wasiat-wasiat ayah kepada

anaknya dan wasiat guru pada muridnya yang berkaitan dengan masalah-maslah

akhlak.

Salah satu aspek penting dalam menjadikan hadis sebagai hujjah adalah dengan
memahami kualitas sanad atau jalur periwayatan hadis tersebut. Apakah sanad
dalam hadis tersebut tersambung atau tidak? Hal ini sangat penting untuk diketahui
dikarnakan dapat mempengaruhi kualitas hadis. Berkenaan dengan hal itu, penulis
berinisiatif untuk meneliti mengenai kualitas sanad hadis yang ada pada kitab

“Wasaya Al-Aba' Lil-Abna'” karya Syekh Muhammad Syakir.

Kitab ini merupakan salah satu dari banyaknya kitab yang dikaji untuk
menumbuhkan akhlakul karimah pada pembacanya. Dalam pesantren, kitab ini
dikenal dengan kitab Wasaya. Kitab yang berisikan bagaimana menjadi pribadi
yang memiliki akhlakul karimah. Biasanya kitab ini dikaji oleh santri pemula yang
baru mulai mengkaji kitab-kitab klasik. Sebagian besar kitab ini berisikan nasehat
dari ayah kepada anaknya atau dari guru kepada muridnya, berisikan tentang
bagaimana cara yang tepat untuk berintraksi dengan sesama manusia maupun
dengan Allah SWT. Secara tekstual kitab ini menggunakan bahasa yang halus
dengan lafad “Ya Bunayya” sebagai bentuk ajakan atau seruan yang memiliki arti
“Oh Anakku” dalam bahasa Indonesia. Ini merupakan panggilan lembut dari
seorang ayah kepada anakknya ataupun dari seorang guru kepada muridnya.

Ungkapan ini ada dalam Al-Qur’an dalam surah Lugman. Dimana setiap Lugman



menasehati anaknya, ia mengucapkan “Ya Bunayya” sebanyak tiga kali, ini

ditemukan pada ayat 13, 16, dan 17 pada surah Lugman.?

Sebab dan fokus pada penelitian ini adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab
“Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna™ karya Syekh Muhammad Syakir. Kitab ini
mencantumkan banyak hadis tanpa menyertakan sanadnya. Diterima atau tidaknya
sebuah hadis selain ditinjau dari matannya, diperlukan juga tinjauan dalam hal

ketersambungan sanad yang dapat menentukan kualitas hadis.

Apabila kita membaca kitab ini, kita akan menemukan hadis-hadis yang dinukil
oleh Syekh Muhammad Syakir tanpa menyantumkan sanadnya. Semisal pada bab
“F1 Huquqil khala'iqi Al-'Azimi wa Hugqiiqi Rasulillah SAW dan pada bab “Fi
Hugqiigi Al-Tkhwani”. Seperti berikut ini:

s susd LY E ) Jge, JB

4 AT

.

“Tidak sempurna iman seseorang sehingga mencintaiku melebihi cinta pada

anak, orang tua, dan seluruh manusia”.
5 (%o s o 28 L0482 saft . sl W o
Lok Ak 425 QLRI aBall 1 2 ) e, JB
“Orang mukmin itu seprti halnya bangunan yang saling menguatkan satu sama
lain”.

Dari contoh tersebut dapat kita dapat melihat bahwa Syekh Muhammad Syakir
menukil hadis secara ringkas, yaitu tanpa mencantumkan sanadnya secara

keseluruhan, melainkan langsung merujuk pada Nabi Muhammad SAW.

3 Muhammad Basarrudin, “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Washaya Al-
Aba’ Li Al-Abna Karya Muhammad Myakir Al-Iskandari,” Jurnal Studi Islam Lintas
Negara 1, vol. 6 (Juni, 2024).

4 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman,1433 H), 13.

> Tbid, 20.



Beberapa penelitian terdahulu kebanyakan lebih menekankan pada kajian dan
nilai-nilai moral serta relevansi dalam hal pendidikan karakter pada kitab “Wasaya
Al-Aba’ Lil-Abna’. Penelitian yang berfokus pada kajian keontetikan hadis,

khususnya dalam aspek kualitas sanad hadis yang mendalam masih sangat terbatas.

Sehubungan dengan hal-hal yang telah disebutkan, peneliti menganggap
penelitian ini sangat penting untuk dilakukan, karena hadis-hadis dalam kitab
tersebut tidak mencantumkan sanad-sanadnya. Sehingga, tidak menutup
kemungkinan hadis yang dicantumkan dalam kitab tersebut memiliki kualitas dai’f.
Padahal kitab ini sudah banyak dikaji baik dalam pendidikan formal maupun non
formal seperti, mayoritas pondok pesantren dan madrasah-madrasah diniyyah di
Indonesia. Penelitian ini penting dilakukan guna menganalisis keabsahan hadis-
hadis yang dijadikan landasan pembentukan akhlak dan moral dalam kitab tersebut,
sehingga dapat memberikan landasar ilmiah guna pemanfaatan kitab “Wasaya Al-

Aba’ Lil-Abna’.

B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari latar belakang yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya,
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Hadis-Hadis yang terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’
karya Syekh Muhammad Syakir, tidak mencantumkan urutan sanad
yang tersambung pada Rasulullah SAW, melainkan langsung
menyandarkannya pada Rasulullah SAW.

2. Bagaimana kualitas dan kehujahan sanad hadis-hadis pada kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

Agar penelitian ini dapat lebih terarah dan mendalam, serta dapat mencapai
tujuan sebagaimana mestinya dan juga dapat memperoleh hasil sebaik-baiknya,
peneliti akan melakukan pembatasan masalah pada penelitian ini. Peneliti hanya

akan membahas hal-hal yang memiliki hubungan dengan sanad hadis, seperti



tersambungnya sanad, ke-sigah-an perawi, dan hal hal lain yang berhubungan

dengannya.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah mencakup ruang lingkup masalah, sebagai akibat
keterbatasan yang dimiliki peneliti, dimana saja masalah masalah yang telah
diidentifikasi tidak dapat diteliti semua, sehingga perlu ditetapkan batasan dalam
suatu penelitian, agar penelitian memiliki fokus (tidak melebar) pada suatu kondisi
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tertentu.” Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan, rumusan masalah dalam skripsi ini berfokus pada;

1. Bagaimana penulisan dan pengutipan hadis pada kitab Wasaya Al-
Aba’ Lil-Abna’ oleh Syekh Muhammad Syakir?

2. Bagaimana takhrij serta kualitas hadis-hadis pada kitab Wasaya Al-
Aba’ Lil-Abna’ karya Syekh Muhammad Syakir pada bab?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan utama skripsi

ini bertujuan untuk:

1. Untuk menjelaskan bagaimana metode penulisan hadis pada kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’karya Syekh Muhammad Syakir.

2. Untuk menganalisis derajat sanad hadis yang terdapat pada kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’karya Syekh Muhammad Syakir.

2. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini penulis berharap setidaknya dapat memberikan

kontribusi pada dua aspek yaitu:

1. Tetoritis

¢ Mahdiyah, “Perumusan Masalah Penelitian”, Studi Mandiri dan Seminar Proposal
Penelitian”.



E. Kajian Pustaka

Manfaat tetoritis merupakan manfaat penelitian yang terkait
dengan perkembangan pengetahuan dalam jangka panjang.’ Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dari
studi ilmu hadis terutama hal-hal yang berkaitan dengan kualitas
sanad hadis dalam kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’, sehingga dapat
menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi hadis, serta
menjadi landasan bagi penelitian berikutnya.

Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi peneliti, mahasiswa, dan akademisi guna
memahami keabsahan hadis-hadis yang termuat dalam kitab Wasaya
Al-Aba’ Lil-Abna’. Selain itu hasil dari penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai acuan bagi para tenaga pendidik dan masyarakat
umum dalam mengamalkan hadis-hadis akhlak yang termuat dalam

kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

Penelitian yang akan dilakukan adalah mengkaji kualitas-kualitas hadis yang

terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ karya Syekh Muhammad Syakir.

Kajian pustaka dilakukan guna melihat perbedaan dengan penelitian yang telah

lampau. Berikut beberapa penelitian terdahulu berupa buku, jurnal, skripsi, tesis,

atau disertasi yang relevan dengan tema pembahasan :

1. Kualitas hadis dalam kitab Wasayva Al-Aba’ Lil-Abna’ karya syaikh

Muhammad Syakir (bab fi al-wasiyat bi Taqwallah al-azim) karya Elsa
Nur Sagita, skripsi pada program studi ILMU HADIS FAKULTAS
USHULUDDIN dan FILSAFAT, UNIVERSITAS NEGERI SUNAN
AMPEL, SURABAYA, 2023. Fokus penelitian karya Elsa Nur Sagita

adalah kualitas hadis dan implementasinya pada bab fi al-wasiat bi

tagwallah al-‘azim. Pada penelitian tersebut kajian berfokus pada bab fi

al-wasiat bi tagwalldah al-‘azim dan implementasinya serta belum ada

7 Tim PDK Unkhair-Unipas, “Modul Ajar MANFAAT PENELITIAN,” (2023).



kritik sanad secara murni yang dilakukan. Sedangkan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sebagai pembaruan dan meneliti kualitas
sanad yang lebih mendalam berdasarkan kaidah Jarh wa Ta 'dil terhadap
keseluruhan sanad hadis pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’
Karya Muhammad Syakir Al-Iskandari dan Relevansinya Dengan
Upaya Pencegahan Perundungan Di Kalangan Pelajar, karya Ifa Fitria,
skripsi pada jurusan PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS
TARBIYYAH dan KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PONOROGO, pada tahun 2024. Fokus penelitian yang
dilakukan Ifa Fitria adalah nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abnad’ karya Muhammad Syakir. Penelitan
sebelumnya berfokus pada nilai-nilai pendidikan karakter dan
relevansinya guna mencegah perundungan di kalangan pelajar yang
sesuai dengan kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’. Namun, penelitian
tersebut belum mengkaji terkait kualitas sanad hadis dalam kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
adalah men-takhrij serta menelaah sanad-sanad hadis dalam kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ berdasarkan kaidah Jarh wa Ta dil terhadap
keseluruhan sanad hadis pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

. Implementasi Pembelajaran Kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abnd’ dalam
membentuk Akhlak Santri Pondok Pesantren Bintang Sembilan
Wuluhan Jember, karya M. Jawahirun Nafis, UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN NOVEMBER 2022. Fokus
penelitian yang dilakukan M. Jawahirun Nafis adalah bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan merujuk pada kitab
Wasdaya Al-Aba’ Lil-Abnd’ karya Syekh Muhammad Syakir di pondok
pesantren Bintang Sembilan. Penelitian tersebut mengkaji terkait aspek
praktis dalam pembelajaran, yakni perencanaan, evaluasi, dan

pelaksanaan membentuk akhlak santri pondok pesantren Bintang



Sembilan yang berlandaskan kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’. Akan
tetapi, penelitian tersebut belum mengkaji terkait sanad-sanad hadis
dalam kitab Wasayd Al-Aba’ Lil-Abna’ sebagai landasannya. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah men-takhrij serta menelaah
sanad-sanad hadis dalam kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ berdasarkan
kaidah Jarh wa Ta’dil terhadap keseluruhan sanad hadis pada kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

. Nasehat Syeikh Muhammad Syakir Dalam Kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-
Abna’ karya Hikmah Nafarozah, Akmaliyah, Muhammad NurHasan,
dan Karman, jurnal Az-Zahra; Journal of Gender and Family Studies,
Vol.2 No0.2,2022. Fokus jurnal Hikmah Nafarozah, Akmaliyah,
Muhammad Nur Hasan, dan Karman adalah untuk mencari dan
mengungkap nasihat yang terdapat pada kitab Wasaya seperti, bertaqgwa
kepada Rabb-Nya, patuh pada ayah dan ibu, menjaga diri dari sifat
tercela, menjaga iffah diri, berdebat dengan baik dan sopan, dan
menunaikam sholat lima waktu dengan berjama’ah. Penelitian ini
berfokus pada nasehat Syekh Muhammad Syakir yang terdapat pada
kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ dengan mendeskripsikan pesan moral
tanpa menelaah kualitas sanad hadis yang menjadi dasar nasehat
tersebut. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah dengan
men-fakhrij serta fokus menelaah sanad-sanad hadis dalam kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ berdasarkan kaidah Jarh wa Ta dil terhadap
keseluruhan sanad hadis pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.

. Etika Mencari Ilmu dan Relevansinya Dalam Pendidikan Islam
Moderen Analisis Kitab Washoya, Karya Syaikh Muhammad Syakir,
karya Muhammad Nabil, ‘Abdul Hamid, dan Umi Lailia Maghfiroh,
jurnal Almarhalah, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.7 No.1,2023. Fokus
jurnal Muhammad Nabil, ‘Abdul Hamid, dan Umi Lailia Maghfiroh
adalah menekankan sikap dan etika yang baik ketika mencari ilmu, dan
siswa dapat memahami dan menyerap materi yang telah diterimanya

dengan menggunakan konsep belajar adab dalam kitab Wasaya,



sehingga membuat siswa lebih semangat untuk belajar. Serta
menekankan pembelajaran tersebut pada pendidikan Islam Moderen.
Penelitian tersebut mengaji dan berfokus pada nilai-nilai adab dan etika
dalam menuntut ilmu serta relevansinya terhadap sistem pendidikan
islam di era moderen dengan landasan kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’.
Penelitian tersebut belum menelaah kualitas sanad-sanad hadis pada
kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah dengan fokus men-takhrij serta menelaah sanad-sanad
hadis dalam kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ berdasarkan kaidah Jarh

wa Ta dil terhadap keseluruhan sanad hadis pada kitab Wasaya Al-Aba
Lil-Abna’.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori yang akan digunakan oleh penulis adalah dengan teori kritik
sanad hadis, yakni dengan menganalisis lima aspek penting dalam kritik sanad
hadis. Hadis dapat dikatakan sahih itu ketika memenuhi lima aspek, lima aspek
tersebut adalah ketersambungan sanad, perawi yang meriwayatkan adil, perawi

yang dabit (kuat hafalan/ingatannya), tidak ada syazz, dan terhindar dari 'illat.3

Dalam kritik sanad hadis ada dua aspek yang dapat digunakan untuk mengetahui
kesahihan sanad hadis. Aspek pertama yakni ketersambungan sanad,
ketersambungan sanad dikaji guna mengidentifikasi hubungan antara perawi dalam
segi apakah mereka hidup pada satu zaman, kemungkinan mereka bertemu, dan
hubungan seperti guru dan murid. Aspek kedua, berhubungan dengan intlektual
perawi yang meliputi; perawi adil, dan dabit, guna mengetahui ke-siggah-an serta
ke-dabit-an tiap-tiap perawi.’

Kritik sanad merupakan penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad hadis

tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-
masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian

8 Syaikhah Fakhrunnisa dan Sitti Hardiyani., “Metode Kritik Sanad (Naqd Al-
Sanad)”, Journal UIN Alauddin Thyaussuna 1, No. 1, (June 2023).

% Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad Dan Matan,” Ushuluna, Jurnal limu
Ushuluddin 4 No. 1, (Juni 1, 2018).



sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sahih, hasan, atau
da’if).!° Pada penelitian ini akan dipaparkan dengan rinci metode kritik sanad hadis
yang terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ karya Syekh Muhammad
Syakir.

G.Metode Penelitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode didefinisikan sebagai
cara yang teratur serta sistematis yang dilakukan guna untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan, rencana pelaksanaan
yang terstuktur dengan harapan memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.!! Metode dalam penelitian merupakan
upaya untuk menelusuri dan menginvestigasi suatu masalah dengan melalui
pendekatan ilmiah yang teliti dan cermat. Proses ini dilakukan untuk
mengumpulkan, menganalisis, mengolah, kemudian menarik kesimpulan secara
sistematis dan objektif, dengan tujuan memecahkan permasalahan yang ada.'’
Metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian haruslah

disesuaikan dengan objek pembahasan.
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Peneltian kualitatif merupakan teknik yang digunakan dalam
sebuah penelitian yang penjelasannya menggunakan narasi atau kata-kata
dalam bentuk teks (tertulis).!* Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan (Library Research)
merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

informasi melalui berbagai sumber yang tersedia di perpustakaan, seperti

19 Ulin Nuha, “Kritik Sanad :Sebuah Analisis Kesahihan Hadits,” Jurnal An-Nur 5,
No. 1, (Juni, 1,2013).

"' Tbnu Sina, Metodologi Penelitian (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung,
2022), 11.

12 Rifa’i Abiibakar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), 7.

13 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian
Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed
Method),” Jurnal Pendidikan Tambusai 7 No.1 (2023).
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buku referensi, penelitian terdahulu, artikel, catatan, dan jurnal terkait yang

sesuai dengan permasalahan yang sedang dibahas.'*

Dalam penelitian ini peneliti menelusuri berbagai macam sumber teks dan
menganalisis setiap data yang ada. Fokus penelitiannya merupakan penelitian
kritik sanad hadis, dengan men-takhrij serta Jarh wa ta’dil khususnya pada
hadis-hadis yang termuat pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna' karya Syekh
Muhammad Syakir dengan tujuan untuk mengetahui ke-sahih-an sanad hadis

pada kitab tersebut.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data didefinisikan sebagai segala fakta yang dijadikan sumber dari
mana asal suatu informasi diperoleh, yang berkaitan dengan tujuan

penelitian.!> Terdapat dua sumber data yang akan digunakan oleh peneliti;

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.' Sumber data utama
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Wasaya Al-Aba' Lil-
Abnd' karya Syekh Muhammad Syakir.
b. Sumber Data Skunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan
asli memuat informasi atau data penelitian atau data pendukung serta
pelengkap dari sumber data primer.'” Adapun sumber data skunder dalam
penelitian ini, peneliti mengguanakan kitab-kitab hadis yang telah diakui
untuk melakukan takhrij hadis,seperti Kutub At-Tis’ah. Serta Tazibu

Tahzib sebagai Jarh wa ta’dil pada setiap perawi. Peneliti juga

14 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA,” , Natural Science 6, No.1(2020).

1S RAhmadi, PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN (Banjarmasin: Antasari
Press, 2021), 70.

1 Ibid, 71.

17 Ibid.
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menggunakan jurnal-jurnal, artikel, dan sumber-sumber tertulis lain yang

mendukung untuk kebutuhan penelitian ini.

3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan metode penelitian
kepustakaan (library Research), yakni seluruh data diperoleh melalui telaah
pustaka terhadap literatur yang relevan, tanpa melakukan observasi lapangan,
dengan menghimpun, menelaah, dan menganalisis berbagai dokumen.'®
Pengaplikasiannya adalah dengan men-fakhrij hadis yang terdapat pada kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’, yakni dengan mencari hadis-hadis tersebut pada
kitab-kitab hadis induk yakni Kutub At-Tis'ah, setelah data ditemukan
dilanjutkan dengan telaah sanad hadis menggunakan metode Jarh wa ta’dil
guna mengetahui kredibilitas setiap perawi hadis menurut pendapat ulama
terdahulu. Sehingga dapat diketahui status sanad hadis yang termuat dalam
kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna', apabila perawi secara keseluruhan dinilai
tsigah maka sanad hadis dihukumi sahih, apabila salah satu atau beberapa
perawi dinilai daif, matritk ataupun majhii/ maka sanadnya dihukumi daif.
Selain menggukan kitab-kitab yang telah disebutkan sebagai referensi penulis
juga menghimpun data-data yang diperoleh melalui kitab-kitab, buku, jurnal,
artikel, dan data-data lain sebagai referensi yang mendukung penelitian.
Teknik ini digunakan guna memperoleh data yang mendukung analisis sanad-
sanad hadis yang terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna' karya Syekh
Muhammad Syakir.

4. Teknik Aalisis Data

Penelitian hadis secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori utama, yaitu analisis sanad dan analisis matan. Akan tetapi, metode
analisis yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan metode takhrij
hadis dan jarh wa ta’dil, yakni dengan cara mencari hadis yang terdapat pada

kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna' karya Syekh Muhammad Syakir pada kitab

18 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian
Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed
Method)”, Jurnal Pendidikan Tanbusai (vol. 7, No.1, 2023).
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Kutub At-Tis’ah. Kemudian menilai intrergritas para perawi berdasarkan
pendapat ulama hadis menggunakan Jarh wa ta’dil dengan kitab Tazibu
Tahzib dan Tazibu Al-Kamal sehingga dapat diketahui diterima atau tidaknya
setiap perawi yang ada.

. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka akan dijabarkan

sistematika pembahasan yang akan dilakukan, sebagai berikut:

BAB I : berisi pendahuluan, meliputi latar belakang, indentifikasi dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori,

kajian pustaka (penelitian terdahulu), dan sistematika pembahasan.

BABII : berisi tentang landasan teori pengertian kritik sanad hadis dan

jarh wa ta’dil.

BAB III : berisi biografi Syekh Muhammad Syakir dan gambaran kitab
Wasaya Al-Aba’ Lil-Abna’ karya Syekh Muhammad Syakir serta analisis
metode penulisan dan pengutipan hadis pada kitabnya. Sebagai jawaban dari

umusan masalah pertama.

BAB IV : pada bab ini akan disajikan analisis sanad hadis, dan
pembahasan mengenai kehujahan hadis. Sebagai jawaban bagi rumusan

maslah ke-dua.

BAB V : berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran.

13



BABII

KAJIAN TEORI

A. Takhrij Hadis

1. Pengertian Takhrij Al-Hadis

Takhrij al-hadis merupakan salah satu bagian dari penelitian hadis. Kata
ikhraj pada ilmu hadis memiliki makna periwayatan sebuah hadis dengan
menyebutkan sanad dari mukharij-nya, sampai perawinya hingga terhubung dengan
Rasulullah SAW. Hadis yang sanadnya tersambung sampai Rasulullah disebut hadis
Marfii’, apabila hanya sampai sahabat disebut hadis Maugif, dan disebut hadis
Magqtii’ apabila sanadnya hanya sampai pada golongan tabi’in. Sebuah hadis tidak
akan diketahui keberadaannya apabila tidak ada ikhraj (penyebutan sanad secara
lengkap). Hadis dapat jelas diketahui ekssitensi dan kualitasnya apabila sanad dari
hadis tersebut telah dipaparkan. Ketika hadis telah terklaim sahih, hasan, ataupun
maudu’ maka barulah dapat diamalkan.'

Mahmud At-Tahlan mendefinisikan pengertian fakhrij menjadi tiga bagian

menurut para muhaddisin, yakni ;

a) Takhrij yang dalam bahasa arab memiliki makna “memberitahu hadis
kepada orang lain”serta mengacu pada penyebutan rantai sanad hadis.
Contohnya “Haza al-hadis akhraju al-bukhari” lafat tersebut berarti
“hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari” atau “Kharaju AI-Muslim” berarti
imam Muslim meriwayatkan hadis ini dan lain-lain.

b) “lkhraj al-hadis min butini al-kutub wa riwayatuhu” yang memiliki

makna “mengeluarkan  hadis dari isi kitab dan meriwayatkannya

kembali”.

19 Azan Sagala, “Takhrij Hadis Dan Metode-Metodenya,” Al-Ulum Jurnal
Pendidikan Islam 2, No. 2 (June 2021).
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¢)

Ad-Dilalah, yakni mengeluarkan hadis dengan cara mengutip dari kitab

hadis dan menyebutkan nama-nama perawinya.’

Pengertian takhrij yang banyak digunakan oleh muhaddisin adalah yang

ketiga. Dalam pengertian ini Thahan menetapkan dua batasan takhrij ;

a)

b)

Pernyataan ini mengatakan bahwasannya takhrij merupakan usaha
mencari sumber asal hadis dari kitab asalnya yakni Kutub As-Sittah.
Berupaya untuk melakukan penilaian kualitas sebuah hadis, guna

menentukan apakah hadis tersebut memiliki kualitas sahik atau tidak.?!

Ulama hadis menggunakan istilah al-takhrij dengan beberbagai pengertian

yang mencerminkan kompleksitas, diantaranya:

a)

b)

Menunjukkan asal usul sebuah hadis serta mengidentifikasi sumber
rujukannya yang telah disusun oleh para mukharij, yaitu para periwayat
yang menjadi penghimpun hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Hal ini
banyak dijumpai pada kitab himpunan hadis, seperti, Buliighul Maram
yang disusun oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani. Hadis-hadis yang dikutip
olehnya tidaklah hanya matannya saja, melainkan mencantumkan juga
nama Mukharij dan nama periwayat pertama.

Menyebutkan hadis pada khalayak umum disertai dengan menyebutkan
semua periwayat yang ada dalam sanad. Kegiatan inilah yang telah
dilakukan oleh para periwayat hadis, mereka menghimpun berbagai
macam hadis kedalam kitab yang disusunnya. Seperti yang dilakukan
Imam Bukhari dengan kitab sahih-nya, Imam Abti Dawud dengan kitab
sunan-nya.

Mengemukakan hadis berdasarkan satu sumber ataupun berbagai sumber

yang didapat dari kitab-kitab hadis, serta menjelaskan metode

20 Aldo Muhammad Derlan and Romlah Abiibakar Askar, “Metode Takhrij Hadist

Dalam Menakar Kualitas Hadist Nabi”, Kamaliyah : Jurnal Pendidikan Agama Islam 2,
No. 2 (2024).

21 Aldo Muhammad Derlan and Romlah Abiibakar Askar, “Metode Takhrij Hadist

Dalam Menakar Kualitas Hadist Nabi,” Kamaliyah : Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no.
2 (2024).
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periwayatannya, dan kemudian diterangkan keadaan para perawi
sekaligus kualitasnya. Istilah ini digunakan oleh ulama hadis untuk
menjelaskan hadis yang termuat pada kitab tertentu. Misalnya, kitab /hya’
'Uliimuddin susunan Imam al-Ghazali (w. 505 H/1111 M). Di dalam
penjelasannya, Imam al-Ghazali mengemukakan sumber pengambilan
tiap-tiap hadis, dan kualitasnya. Zainuddin ‘Abdir-Rahman bin al-Husain
al-'Iraqi yang telah menyusun kitab takhrij hadis untuk kitab 7lhya'
'Ulumiddin, dan diberi judul Ikhtibar Al-Thya' bi Akhbar Al-Ihya'. Kitab
ini terdiri dari empat jilid.

d) Menunjukkan letak asal hadis dari sumber asalnya. Kemudian, untuk
kepentingan penelitian, dijelaskan pula kualitas hadis yang telah
dikemukakan. 7akhrij pada pengertian ini adalah upaya pencarian
maupun penelusuran hadis dari berbagai macam kitab sebagai sumber
asal dari hadis yang diteliti. Dimana pada sumber asal tersebut
dikemukakan secara lengkap samad dan matan hadis-hadis yang

bersangkutan.??

2. Sejarah Takhrij Hadis

Para ulama dan ahli hadis pada masa awal tidak memerlukan kaidah-kaidah
takhrij (‘usil at-takhrij) sebagaimana yang dikenal pada masa kini, karena mereka
memiliki penguasaan ilmu yang sangat luas serta daya ingat yang kuat terhadap
sumber-sumber sunnah. Ketika mereka memerlukan sebuah hadis sebagai penguat
argumen, mereka dapat dengan cepat menemukan letaknya dalam kitab-kitab hadis,
bahkan hingga pada juz tertentu. Dikarnakan mereka telah memiliki dugaan yang
sangat kuat mengenai suatu hadis yang mereka hadapi berdasarkan hafalan dan
pengetahuan yang mereka miliki. Selain itu, pemahaman mereka yang mendalam
terhadap sistematika penyusunan kitab-kitab hadis turut memudahkan proses

verifikasi dan penggunaan hadis yang dimaksud. Bahkan ketika mereka membaca

22 Ahmad Izzan, Studi Takhrij Hadis, (Bandung: Tafakur, 2012), 6.
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hadis dari kitab selain kitab hadis, mereka tetap mampu mengidentifikasi sumber
aslinya beserta letaknya secara tepat.?

Keadaan tersebut bertahan selama berabad-abad, hingga akhirnya muncul
suatu masa di mana penguasaan ulama terhadap kitab-kitab hadis dan sumber-
sumber aslinya mulai mengalami penyusutan. Konsekuensinya, para ulama pada
era kontemporer menghadapi kesulitan dalam melacak lokasi-lokasi hadis yang
menjadi landasan utama dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, seperti fikih,
tafsir, dan sejarah. Dengan adanya kesulitan ini uncul sekelompok ulama yang
memiliki semangat tinggi dalam membela otentisitas hadis dengan melakukan
proses takhrij terhadap berbagai kitab selain kitab-kitab hadis. Mereka menelusuri
dan mengaitkan hadis-hadis tersebut kembali kepada sumber aslinya. Para ulama
ini juga menyebutkan sanad, meneliti ke-sahih-an atau ke-da'if~an sebagian

maupun keseluruhan sanadnya. Hingga akhirnya terbitlah kitab-kitab takhrij hadis.
24

3. Metode Takhrij Hadis

Kitab-kitab dan literatur yang termasuk dalam kategori sumber asli disusun
dengan sistematika dan metode yang beragam. Perbedaan ini berdampak pada
variasi pendekatan yang digunakan dalam mengkaji hadis-hadis di dalamnya. Oleh
karena itu, dalam melakukan pembacaan terhadap suatu literatur, penting untuk
memahami metodologi penulisan yang diterapkan. Dalam konteks takhrij hadis,
pengetahuan mengenai pola penyusunan sumber-sumber asli sangat diperlukan
agar metode takhrij yang digunakan dapat disesuaikan secara tepat.

Dalam tradisi keilmuan hadis, terdapat beberapa pendekatan pada
penyusunan karya para ulama hadis, yang mencerminkan metodologi dalam
sistematika penulisan hadis, sebagian ulama menyusun karyanya berdasarkan
urutan nama-nama perawi, disisi lain, sebagian ulama lainnya menyusun kitab
mereka berdasarkan pembagian bab fikih atau berdasarkan tema-tema tertentu,

sehingga memudahkan pencarian hadis yang sesuai dengan permasalahan tertentu.

2 Ibid.
24 Ibid.
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Mahmid al-Tahhan mengidentifikasi bahwa setidaknya ada lima metode pokok

yang dapat diterapkan dalam kegiatan fakhrij hadis, kelima metode ini dirumuskan

berdasarkan pendekatan yang sistematis terhadap struktur periwayatan, susunann

kitab, dan cara pencarian sumber asli dari hadis yang dikaji. Lima metode itu yakni;

a)

b)

d)

Dengan sistem pengindeksan nama-nama Sahabat Nabi

Metode ini diterapkan ketika identitas sahabat yang meriwayatkan
diketahui secara jelas. Dalam menggunakan metode ini, langkah pertama
yang harus dilakukan adalah memastikan terlebih dahulu siapa sahabat
yang meriwayatkan hadis yang akan ditakhrij. Setelah itu, penelusuran
dilakukan melalui kitab-kitab atau literatur yang disusun berdasarkan
urutan nama para sahabat. Metode ini umumnya diterapkan pada kitab-
kitab berjenis musnad, mu jam, dan atraf.
Dengan kata pertama dari redaksi (matan)

Metode ini digunakan apabila bagian awal dari matan hadis
diketahui secara pasti oleh peneliti atau pengkaji.
Dengan indeks berbasis kata kunci tertentu

Metode ini dilakukan dengan menelusuri kata-kata yang berfungsi
sebagai “kata kunci” dalam indeks hadis. Yang dimaksud dengan ‘kata
kunci” adalah kata-kata yang terdapat dalam matan hadis dan jarang
digunakan dalam percakapan sehari-hari. Penelusuran ini menggunakan
Al-Mu ‘jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Hadis, yang disusun oleh tim yang
terdiri dari para pakar orientalis.
Tematis hadis

Metode ini diterapkan dengan menentukan tema hadis yang akan
menjadi fokus penelitian hadis. Sebagai ilustrasi, apabila hadis yang
diteliti berkaitan dengan tata cara pelaksanaan puasa, maka penelusuran
dapat diarahkan pada kitab-kitab sunan yang mengklarifikasikan hadis-
hadis berdasarkan tema fikih. Sementara itu, apabila kandungan hadis
berisi anjuran untuk berbuat baik serta peringatan dari perbuatan tercela,

maka proses penulusurannya dapat difokuskan pada kitab atau literatur
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yang secara khusus menghimpun hadis-hadis bertema targib wa tarhib.*
Liteatur ini dirancang guna menyajikan hadis-hadis yang memuat
motivasi spiritual dan peringatan moral.
e) Penelusuran berdasarkan keadaan matan atau sanad

Beberapa kitab atau literatur memiliki keunikan tersendiri dalam
mengoleksi hadis-hadis, dengan ciri khas tertentu yang membedakan
mereka dengan lainnya. Apabila hadis yang diteliti memiliki ciri-ciri
adanya kepalsuan, maka penelusuran dilakukan pada kitab yang
dikhususkan untuk menghimpun hadis-hadis palsu, begtu juga dengan

hadis qudsi dan hadis lainnya.?®

4. Urgensi Takhrij Hadis

Tujuan akhir dari penalitian takhrij hadis adalah untuk mengetahui sumber
asal hadis dan menetapkan kualitas sanad hadis. Penentuan kualitas hadis akan
sangat mempengaruhi kedudukan sebuah hadis, apakah hadis tersebut dapat
digunakan sebagai hujjah atau tidak, apakah dapat menjadi landasan sebuah
amalan sehari hari atau tidak. Ada banyak manfaat dari fakhrij hadis yang dapat
kita peroleh, diantaranya ;

a) Mengetahui dari kitab mana hadis tersebut berasal.

b) Hadis berfungsi sebagai sumber untuk megetahui apakah ungkapan
atau perbuatan tersebut memang sebuah hadis atau bukan.

¢) Mengetahui kualitas hadis

d) Mengetahui kondisi latar belakang hadis tersebut muncul.

e) Mengetahui hadis tersebut merupakan Naskh wa Mansiikh atau bukan.

f) Mengetahui sanad dan matan hadis secara lengkap dan utuh.

g) Memperkuat kualitas sanad dengan membandingkannya dengan

dukungan dari sanad hadis lain. *’

25 Andi Rahman, “Pengenalan Atas Takhrij Hadis,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 2,
No. 1, (2016).

26 Ibid.

27 Septi Aji Fitra Jaya “Al-Qur an dan Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Indo-
Islamika 9, No. 2 (Desember 2012).
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B. Jarh wa ta’dil

1. Pengertian Jarh wa ta’dil

Dari segi bahasa Jarh memiliki arti melukai, diambil dari kata dasar ja-ra-ha.
Sedangkan menurut ulama hadis jarh berarti kmencela atau mengkeritik dengan
ungkapan yang menghilangkan kedhabitan ataupun keadilannya. Sedangkan ta 'dil
menurut para ulama merupakan pujian pada perawi hadis serta menetapkannya
sebagai perawi yang dhabit dan adil.

Jarh merupakan adanya sifat perawi hadis yang dapat menjatuhkan keadilan
atau menjatukhan sifat kekuatan hafalan yang dimilikinya, sehingga menimbulkan
periwayatannya gugur dan ditolak. Perawi yang dinilai tidak kuat (dihukumi jarh)
maka perawi tersebut dihukumi jujur akan tetapi memiliki ingatan yang tidak kuat,
periwayatannya dapat menjadi kuat apabila ditemukan hadis lain yang derajatnya
lebih unggul, sehingga mendukung periwayatannya.®

Sedangkan fadil merupakan kebalikan dari jarh yakni menyebutkan sifat adil
pada seorang perawi hadis, dengan kata lain menetapkan perawi sebagai seorang
yang ‘adil dan dhabit. Ta’dil dalam istilah ilmu hadis merupakan mensifati seorang
perawi dengan sifat-sifat yang menjadikan periwayatannya diterima.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya jarh wa ta’dil
merupakan ilmu yang mempelajari terkait kondisi perawi, baik dalam hal kualitas
keilmuan perawi, kepribadian, kekuatan hafalan ataupun keadilan yang
dimilikinya. Sehingga dapat diketahui periwayatan seorang perawi, apabila perawi
dinilai jarh maka riwayatnya ditolak atau lemah, sedangkan apabila dinilai ta'dil
maka periwayatannya dapat diterima. *°
Ulama hadis juga mendefinisikan Jarh wa ta 'dil memiliki pengertian :

a5l aeil 5 s un a8l 5l gl (8 Cany (521 olal
“Ilmu yang membahas terkait kondisi para perawi hadis dalam aspek

diterima atau tidak periwayatannya”.

28 Ali Imron, “Dasar-Dasar Ilmu Jarh wa Ta’dil”, MUKADDIMAH : Jurnal Studi
Islam 2, No. 2, (Desember 2017).

2 Budi Suhartawan, “Memahami Konsep Metologi Al-Jarh wa Ta’dil”, DIRAYAH:
Jurnal Ilmu Hadis 4, No. 2, (Juni 2024).
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2. Tingkatan lafaz jarh wa ta’dil

Dalam menilai perawi hadis, ulama hadis menggunakan berbagai lafaz yang
menunjukkan penilaiannya terhadap seorang perawi. Jumlah tingkatan dalam jarh
wa ta’dil dibagi menjadi empat menurut Ibnu Abi Hatim, Ibnu Salah, dan An-
Nawawi. Akibat dari perbedaan tingkatan jarh wa ta’dil yang ada menimbulkan
dampak implikasi yang signufikan. Contoh-contoh lafad 7a 'dil yang diberikan oleh
ulama hadis yakni; tsigah, mutqin, sabit, shaduq, la ba’sa bih, salih al-hadis, dan
lain lain. Perbedaan lafat tersebut menimbulkan berbagai tingkatan, adapun lafad
Sigah, mutgin dan sabit dikategorikan tingkatan pertama oleh ulama hadis. Shadug,
mahalluh as-sidq, dan la ba sa bih ditingkatkan pada tingkatan kedua, syayikh pada
tingkatan ketiga dan tingatan ke-empat diungkapkan dengan lafad salih al-hadis.*

3. Kaidah-kaidah jarh wa ta’dil

Dalam proses melakukan jarh wa ta’dil ulama hadis menetapkan kaidah-
kaidah untuk memilah antara jarh atau ta’dil yang didahulukan apabila terdapat
perbedaan penilaian oleh ulama. Makadari itu ulama hadis menetapkan empat
kaidah dalam menyelesaikan perbedaan pendapat dalam melakukan penilaian
terhadap perawi hadis, yaitu :
a. Mendahulukan celahan daripada pujian (At#-Ta’dil muqaddam ‘ala al-
Ta’dil).

b. Mendahulukan pujian daripada celaan (4l-Jarh mugaddam ‘ala Al-
Ta dil).

c. Mendahulukan celaan (A4/-Jarh) apabila celaan yang disebutkan lebih
banyak daripada pujian (4/-Ta dil).

d. Apabila terdapat pujian (ta’dil) dan celaan (jarh), maka pujian harus

didahulukan, kecuali celaan tersebut disertai dengan alasan yang jelas.’!

30 Jlham Syamsul, Muhammad Alfreda Daib Insan Labib, Farida Nur Anisa, “Ilmu
Jarh wa Ta’dil dalam hadis (Studi Komparatif Metodologi Ibnu Hajar Al-Asqalani dan Ibnu
Hatim Ar-Razi), Tasamuh: Jurnal Studi Islam 16, No. 2, (Oktober 2024).

31 Aliyya Shauma Raffi'u, Tajul Arifin, dan Dadah, “llmu Jarh Wa Ta'dil: Kajian
Sejarah dan Urgensinya di Era Kontemporer”, MUASARAH: Jurnal Kajian Islam
Kontemporer 5, No. 1, (Juli 2023).
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BAB III

BIOGRAFI PENULIS DAN KITAB

A. Biografi Syekh Muhammad Syakir

Biografi Syekh Muhammad Syakir tidak banyak dibahas dan kurang
mendapat perhatian khusus oleh sumber-sumber yang membahas secara detail
perjalanan hidup beliau. Samahalnya dengan karya ilmiyah kalsik (kuno), sering
kali tidak mencantumkan biografi penulis. Kendati demikian penulis berusaha
menjelaskan gambaran singkat Syekh Muhammad Syakir dengan merujuk sumber-
sumber yang terpercaya.

Syekh Muhammad Syakir terlahir dari keluarga berpendidikan serta
dermawan. Ayahnya bernama Ahmad bin ‘Abdil Qadir bin “Abdul Waris, lahir
pada tahun 1282 H / 1863 M di kota Jurja, Mesir. Beliau meninggal dunia pada
tahun 1358 H.*

Syekh Muhammad Syakir terkenal dengan nama Syekh Syakir Al-
Iskandariyyah, beliau juga terkenal sebagai seseorang yang sangat rajin menghafal
Al-Qur an beserta dasar-dasar agama Islam di Jurja. Papda tahun 1307 H/ 1896 M,
beliau meneruskan jenjang pendidikannya di Universitas Islam tertua, yakni Al-
Azhar. Setelah lulus kemudian beliau kembali lagi ke Al-Azhar sebagai dosen serta
membawa anaknya yang bernama Ahmad Syakir yang usianya saat itu sekitar 40
tahun. Selang waktu empat tahun setelah semua itu barulah kitab Wasaya’ ‘Al-Aba’
Lil-Abna’ terbit dan di sebar luaskan, Pada masa itu, kitab-kitab yang beredar
didominasi oleh kitab yang berupa cetakan fotokopi, sebagaimana dengan
manuskrip klasik lainnya pada masa tersebut.*?

Syekh Muhammad Syakir menganut mazhab Hanafi, beliau sangat

mengagumi Imam Hanafi dan menjadikannya sebagai tauladan semasa mencari

32 Rohmad Arkam and Rizki Mustikasari, “Pendidikan Anak Menurut Syaikh
Muhammad Syakir Dan Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Di Indonesia,” Jurnal
Mentari 1, No. 1, (June 2021).

33 Syafitri Novita Wulandari, “Relevansi Kandungan Kitab Washaya Al- Aba’ Li Al-
Abna’ Karangan Syeikh Muhammadsyakirdengan Akhlak Di Era Revolusi Industri 4.0”,
Skripsi (Ponorogo: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo, 2022), 24-25.

22



ilmu. Muhammah Syakir memiliki bakat menghafal ilmu, diantara ilmu-ilmu yang
beliau hafal yang paling utama adalah Al-Qur an, serta beliau sangat ahli dalam
memahami sebuah hadis. Beliau pergi ke Universitas Al-Azhar untuk menimba
ilmu langsung dari guru besar pada masa itu, salah satunya adalah Syaikh Mahmud
Abi Daqqga. Beliau merupakan murid yang sangat rajin menekuni studi forensik
dan linguistik yang sedang diajarkan pada institusi saat itu.**

Beliau merupakan sosok pembaru Universitas Al-Azhar, Cairo sebagai wakil
rektor. Beliau dipercaya untuk memberikan fatwa pada tahun 1307 H. Beliau
mendapat jabatan ketua Mahkamah Mudiniyyah al-Qulubiyyah, setelah itu ditunjuk
sebagai Hakim (Qddr) Sundan pada tahun 1317 H, sebagai Qadi pertama yang
menetapkan ahkamusyar’iyyah di Sundan. Menjadi guru bagi para ulama
Iskandariyyah pada tahun 1322 H, kemudian ditunjuk sebagai wakil para dewan
guru di Al-Azhar, dan menggunakan kesempatannya untuk mendirikan Jam ‘iyyah
Tasyni’iyyah pada tahun 1913 M. Setelah beliau tidak menjabat menjadi Qadi,
beliau menjadi anggota organisasi Jam ‘iyyah Tasni’iyyah.>®

Beliau diberikan tugas untuk menggantikan ketua masjid Al-Azhar yakni
Syekh Abdurahman Asy-Syarbini yang sedang sakit kala itu, sebagai tugas
tambahan bagi Syekh Muhammad Syakir di Alexsandria selama empat bulan,
tepatnya pada tahun 1324 H dimulai saat bulan Ramadhan hingga bulan Dzulhijjah.
Kemudian beliau (Syekh Muhammad Syakir) diangkat secara resmi sebagai wakil
ketua masjid Al-Azhar pada tanggal 29 April 1909 M (9 RAb1’ Al-Tsani, 1927 H).*®

Menjelang akhir hidupnya Syekh Muhammad Syakir terbaring di rumah
sakit, karna sakit lumpuh yang menimpannya.Syekh Muhammad Syakir menjalani

sakitnya dengan penuh kesabaran disetiap harinya dan mengharap ampunan pada

34 Aina’ul Mardiyah, Hoirul Anam, and Imam Mutaqin, “Perspektif Pendidikan Anak
Menurut Syaikh Muhammad Syakir Dan Dalam Pendidikan Islam Modern Di Era Society,”
Jurnal Kajian Pendidikan Islam Dan Keagamaan 8, No. 3, (September 2024).

35 Fathurahman Suryadi.Muhammad Habib Pasaribu, Agbil Daffa Siahaan, Ahmad
Sabri and Rully Hidayatullah, “Konsep Adab Menuntut I[lmu Perspektif Syaikh Muhammad
Syakir Al Iskandari Dalam Kitab Washoya,” Lencana. Jurnal Inovasi llmu Pendidikan 2, No.
3 (May 6, 2024).

36 Auliana Fitri Intam Mutiara Sari, Undang Ruslan Wahyudin, and Taufik Mustofa,
“Pendidikan Akhlak Peserta Didik Perspektif Syekh Muhammad Syakir Dalam Kitab
Washoya Al Abaa Lil Abnaa,” T4’LIMUNA Jurnal Pendidikan Islam 11, No. 02, (September
2022).
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Allah SWT untuk sembuh, dan meyakinkan bahwa dirinya telah benar-benar
menegakkan apa yang diwajibkan bagi dirinya sesuai ajaran agama Islam dan
umatnya. Beliau meninggal pada tahun 1358 H/ 1939 M.?” Menurut ungkapan dari
Syekh Muhammad Hamid Al-Faqi yakni salah satu sahabat syekh Muhammad
Syakir, Muhammad Syakir memiliki hafalan yang sangat kuat dan pemahaman
yang mendalam terhadap hadis serta dapat menjelaskannya dengan akal dan nash,
dikatakan juga beliau memiliki kesabaran yang begitu tinggi. Syekh Muhammad
Syakir meninggalkan anaknya yang bernama Syekh Muhammad Syakir Abi Al-
Ashbal yang merupakan Muhaddis mesir yang lahir pada tahun 1892 M, dan wafat
pada tahun 1958 M.

Syekh Muhammad Syakir banyak menulis kitab-kitab semasa hidupnya,

diantaranya yaitu;

1. Al-Hikam F1 Ushul Al-Ahkam, diterbitkan dalam dua jilid.

2. Al-Fiyatu Al-Hadis Suyuthi, diterbitkan dalam dua jilid tipis.

3. Tafsir At-Thobari, sebuah kitab yang di fahqig (memastikan keaslian,
keakuratan, dan keabsahan serta memperbaiki kesalahan yang ada, dan
menerbitkannya sesuai dengan aturan yang berlaku) oleh saudaranya
sendiri yakni Mahmud Syakir beliau ikut Mentakhrij hadis-hadis
dalam kitab tersebut sampai jilid ke tiga belas dimana saat itu beliau
meninggal dunia.

4. Al-Kharaj karya Yahya bin Adam. Beliau mentahqignya.

5. Ar-raudhah An-Nahdiyyah, karya Shadiq Hasan Khon.

6. Sunan At-Tirmidzi, dengan syarahnya dalam dua jilid, dan beliau
meninggal dunia sebelum menyempurnakannya.

7. Syarah Al-Aqidah Ath-Thahawiyyah.

8. Sahih Ibnu Hibban, yang disusun Alaa Ad-Din Al-Farisi.

37 Fathurahman Suryadi et al., “Konsep Adab Menuntut Ilmu Perspektif Syaikh
Muhammad Syakir Al Iskandari Dalam Kitab Washoya,” Lencana: Jurnal Inovasi Ilmu
Pendidikan 2, No. 3 (May 6, 2024).

3% Fitri Intam Mutiara Sari, Ruslan Wahyudin, and Mustofa, “Pendidikan Akhlak
Peserta Didik Perspektif Syekh Muhammad Syakir Dalam Kitab Washoya Al Abaa Lil
Abnaa.”, TA’LIMUNA Jurnal Pendidikan Islam, 11, No. 2, (Septrmber 2022).
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9. Umdah At-Tafsir, ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, diterbitkan dalam lima
jilid, sebelum sempurna beliau meninggal dunia.
10. Al-Muhalla, karya Ibnu Hazm, beliau mentahgig-nya enam juz yang

pertama serta memberi komentar atau catatan padanya.

B. Gambaran Kitab Washaya ‘Al-Aba’ Lil ‘Abna’

1. Latar belakang penulisan kitab

Kitab Washoya ‘Al-Aba’ Lil-‘Abna’ karya Syekh Muhammad Syakir
adalah sebuah karangan prosa yang membahas tentang akhlak klasik.
Penyampaiannya menggunakan kehendak atau nasehat seorang guru pada
muridnya. Kitab ini juga merupakan sarana untuk memahami landasan
akhlak-akhlak mulia yang diridahi Allah SWT, serta kitab yang banyak
dirujuk oleh para pelajar yang menekuni dibidang agama Islam.*°

Akhlak terpuji dapat diibaratkan sebagai perhiasan yang memperindah
diri seseorang. Maksud dari ungkapan tersebut adalah bahwa budi pekerti
yang baik menjadikan seseorang tampak mulia dan bernilai di mata manusia.
Ketika seseorang memiliki sopan santun, tutur kata yang lembut, serta
perilaku yang terarah pada kebaikan, maka kehadirannya akan membawa
kenyamanan bagi orang lain. Sikap yang penuh adab dan kesantunan akan
menumbuhkan rasa hormat dari lingkungan sekitar, karena orang yang
berakhlak baik cenderung disenangi, dipercaya, dan dihargai oleh
masyarakat.

Selain itu, akhlak yang mulia juga mencerminkan keindahan batin
seseorang, bukan sekadar penampilan luar. Orang yang memiliki akhlak
terpuji menunjukkan kedewasaan spiritual dan kecerdasan emosional dalam
berinteraksi. Mereka mampu menempatkan diri secara tepat, menjaga

perasaan orang lain, serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam setiap

3 Afif Mustolih, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil
Abna Karya Syekh Muhammad Syakir Al Iskandariyah, Tesis (Lampung, Program Magister
Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung, 2020), 48-49.

40 Hikmah Nafarozah, Akamaliyah, Muhammad Nur Hasan and Karman, “Nasihat
Syeikh Muhammad Syakir Dalam Kitab Washoya Al- Aba Lil Abna,” Az-Zahra: Journal of
Gender and Family Studies 2, No. 2 (June 27, 2022).
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tindakan. Oleh karena itu, memiliki akhlak yang baik bukan hanya penting
untuk membangun hubungan sosial yang harmonis, tetapi juga menjadi
cerminan keimanan dan kualitas diri seorang Muslim. Dengan akhlak yang
baik, seseorang tidak hanya dihormati manusia, tetapi juga mendapatkan
kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT.*!

Penulisan kitab Washoya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’ tidak bisa lepas dari
pengaruh suasana pada negara Mesir saat itu, dimana mesir yang secara resmi
memperoleh kemerdekaannya pada tahun 1922 dari negara Inggris, akan
tetapi pada masa pemerintahan raja Faruk pengaruh Inggris masih sangat
melekat disana. Hingga masa pemerintahan jamal ‘Abdul Nasir
menggulingkan raja Faruk pada tahun 1952, barulah mesir dapat menganggap
dirinya benar-benar merdeka. Pemikiran Muhammad Syakir untuk menulis
kitab ini adalah dengan melihat perpolitikan mesir yang memanas kala itu.
Sebagai upaya Muhammad Syakir menjaga nilai-nilai Islami dan budaya
ketimuran dari budaya asing yang masih terbayang-bayang, Muhammad
Syakir alhirnya berinisiatif menulis kitab ini.*?

Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’ merupakan kitab yang menerangkan wasiat
guru pada murid-muridnya berkaitan dengan akhlak. Dalam mengungkapkan
wasiat-wasiatnya Muhammad Syakir memposisikan dirinya sebagai seorang
guru yang sedang menasehati muridnya. Dalam kitab ini relasi guru dan
murid diumpamakan sebagaimana orang tua dan anaknya. Dikatakan
demikian karna seorang orang tua pastilah mengharapkan kebaikan dari anak-
anaknya, sepertihalnya seorang guru yang mengharapkan kebaikan dari anak
didiknya, menyayangi seperti anaknya sendiri dengan memberikan Mauidoh
Hasanah serta doa yang mengharapkan kebaikan. Muhammad Syakir selesai
menulis kitab Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’ pada tahun 1326 H/1907 M
tepatnya pada bulan Dzulgo’dah. Dan saat ini kitab Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-

4! Dewi Kumala Sari dan Rofigtul Aini, “ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ISLAM DALAM KITAB WASHOYA ABAA’LIL ABNAA’ KARANGAN SYEKH
SYAKIR AL ISKANDARY ”, Juraliansi : Jurnal Lingkup Anak Usia Dini, 4, No. 2 2023.

42 Nur Iskandar, “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Washaya al-Aba’ li al-Abna
Karya Muhammad Syakir al-Iskandari”, Skripsi (Jakarta: Pendidikan Agama Islam UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2028),52.
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Abnd’ sangat populer dalam pendidikan non formal seperti pondok pesantren
maupun madrasah diniyyah.*?
. Metode Pengutipan Hadis dan penulisannya

Pada kalangan pondok pesantren kitab karangan Syekh Muhammad
Syakir “Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’” sering disebut dengan “kitab kuning”
yakni, kitab klasik berbahasa arab. Kitab ini berisikan nasehat-nasehat
tentang akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik
akhlak dengan guru, orang tua ,maupun teman, yang sangat besar manfaatnya
untuk umat manusia dalam mewujudkan generasi bangsa yang memiliki
akhlak mulia dan taqwa pada Allah SWT. Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’
tersusun menjadi 20 pasal menerangkan akhlak. Banyak pesantren yang
mengajarkan kitab ini dalam diniyyah, biasanya kitab ini dikaji oleh santri
kelas bawah sebagai upaya menanamkan akhlak mulia sejak usia dini.**

Secara keseluruhan, kumpulan hadis-hadis tentang akhlak yang termuat
dalam Wasaya al-Aba’ li Abna’ memberikan landasan yang kuat dan
mendalam bagi pembentukan nilai-nilai etika serta moralitas dalam
pendidikan agama Islam. Hadis-hadis tersebut tidak hanya berperan sebagai
sumber ajaran spiritual yang menuntun umat dalam mendekatkan diri kepada
Allah SWT, tetapi juga sebagai pedoman praktis yang mengarahkan umat
Islam untuk berperilaku baik dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mencakup kejujuran, kesantunan,
tanggung jawab, serta kasih sayang terhadap sesama, yang semuanya menjadi
bagian integral dari akhlak seorang Muslim sejati.

Kitab ini juga menekankan pentingnya keseimbangan antara
pengembangan aspek spiritual dan pemenuhan tanggung jawab duniawi.
Seorang Muslim yang berpegang pada ajaran akhlak sebagaimana termuat

dalam Wasaya al-Aba’ li Abna’ diharapkan mampu menjalani kehidupan

4 Irfa Waldi, “Nilai-Nilai Pendidikan”, (Analisis Terhadap Kitab Washaya al-Aba Li
Al-Abna’),” Thya Al-ArAbiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, No. 1 (2019).

4 Pipin Hasan Arifin, Surya Hadi Darma, and Dyah Wulandari, “Internalisasi Kitab
Washoya Al-Abaa Lil Abnaa Dalam Membentuk Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Ar-
Rohmah Plered Purwakarta,” Jurnal Riset Agama 3, No. 1 (January 25, 2023).
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dengan penuh kesadaran terhadap nilai-nilai Islam, sehingga tidak hanya
berfokus pada ibadah ritual, tetapi juga pada penerapan moralitas dalam
hubungan sosial, pekerjaan, dan kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
kitab ini mengajarkan bahwa akhlak yang baik bukan hanya cerminan dari
keimanan seseorang, tetapi juga menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan
Islam dalam membentuk pribadi yang seimbang antara kecerdasan spiritual,
emosional, dan sosial.

Lebih jauh lagi, ajaran-ajaran dalam kitab ini memberikan motivasi agar
umat Islam senantiasa memperbaiki diri, menanamkan kebiasaan berperilaku
santun, serta menjaga keharmonisan dengan lingkungan sekitar. Dengan
berpegang pada prinsip-prinsip akhlak yang luhur, seseorang tidak hanya
memperoleh ketenangan batin dan kedekatan dengan Allah SWT, tetapi juga
mendapatkan penghargaan dan kepercayaan dari sesama manusia. Oleh
karena itu, Wasaya al-Aba’li Abna’ dapat dianggap sebagai karya yang sangat
relevan bagi pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada
pembentukan karakter dan moralitas mulia dalam kehidupan modern saat ini.

Selain itu, karya Wasaya al-Aba’ li Abna’ memiliki peran yang sangat
signifikan dalam memperkuat komitmen umat Islam terhadap prinsip-prinsip
moralitas dan etika yang luhur sebagaimana diajarkan oleh agama. Kitab ini
bukan hanya berfungsi sebagai kumpulan nasihat, tetapi juga menjadi
pedoman hidup yang memadukan nilai-nilai spiritual dengan perilaku sosial
yang baik. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap hadis-hadis akhlak
yang termuat di dalamnya, umat Islam diajak untuk menanamkan nilai-nilai
kesopanan, kejujuran, tanggung jawab, serta empati dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai ini menjadi pondasi utama dalam membentuk pribadi Muslim
yang berkarakter, sehingga ajaran Islam tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata yang mencerminkan keindahan
akhlak Rasulullah SAW.

Dalam konteks pendidikan, kitab ini memberikan arah yang jelas bahwa
tujuan utama dari pendidikan agama Islam bukan semata-mata untuk

mencerdaskan pikiran peserta didik, melainkan juga untuk menumbuhkan
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kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai keislaman. Melalui pengamalan
hadis-hadis akhlak, peserta didik dibimbing untuk menjadi individu yang
memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Dengan begitu, pendidikan Islam tidak berhenti pada tataran
akademik, tetapi meluas hingga pembentukan karakter yang kuat dan
berintegritas tinggi.

Lebih jauh lagi, Wasaya al-Aba’ li Abna’ mengajarkan pentingnya
hubungan harmonis antara individu dengan sesama manusia, serta antara
manusia dengan Tuhannya. Seseorang yang meneladani ajaran akhlak dalam
kitab ini diharapkan mampu menjadi teladan dalam lingkungannya—baik
dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. la akan tampil sebagai pribadi
yang santun dalam tutur kata, adil dalam bersikap, dan bijaksana dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup.

Pada akhirnya, pendidikan Islam yang berpijak pada nilai-nilai akhlak
seperti yang terkandung dalam karya ini dapat menjadi sarana efektif untuk
melahirkan generasi Muslim yang unggul dalam segala aspek kehidupan.
Generasi tersebut tidak hanya cerdas secara akademis dan profesional, tetapi
juga memiliki kesadaran moral, kepedulian sosial, dan kedalaman spiritual
yang tinggi. Dengan karakter demikian, mereka akan mampu memberikan
kontribusi positif bagi kemajuan masyarakat serta membawa perubahan yang
konstruktif menuju kehidupan yang lebih beradab, harmonis, dan diridhai
Allah SWT.#

Penulisan hadis pada kitab Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’ karya Syekh
Muhammad Syakir, tidak ditulis dengan sanad yang lengkap, melainkan
hanya matannya saja dan penyandaran hadis langsung pada Nabi Muhammad

SAW, tanpa ada sahabat maupun perawi lainnya. Berikut contoh penulisannya

4 Muhammad Lisan, Hasan Bakti Nasution, dan Muhammad Habibi Siregar,
“Rekonstruksi Hadis-Hadis Akhlak dalam Kitab Wasaya alAba’ li Abna’ dan Relevansinya
terhadap Pembentukan Akhlak di Era Kontemporer”, Quhas : Journal of Qur’an and Hadith
Studies, 13, No. 1.
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Seperti yang telah terpapar diatas, Syekh Muhammad Syakir tidak
mencantumkan sanad secara keseluruhan, melainkan langsung disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Hal inilah yang mendorong penulis untuk
menelusuri hadis-hadis yang ada pada kitab Wasaya’ ‘Al-Aba’ Lil-Abna’, guna
untuk mengetahui jalur periwayatan perawi hadis, sehingga dapat diketahui

kebenaran hadis tersebut sekaligus kualitasnya.
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BAB IV

ANALISIS SANAD HADIS DAN KUALITAS HADIS

A. Hadis Pertama
1. Redaksi hadis

N (.ﬁj,d Sl Vg andd 30 Ja et @ O s 48 4 Jszs J6 sz

RIRCP RGNt AN P AR E S IPER]

Artinya : “Wahai anak ku Nabi Muhammad SAW bersabda
“Sesungguhnya Allah SWT membersihkan agama ini karna dzat-NYA,
Tidaklah pantas untuk agamamu (Islam) kecuali kemurahan hati dan
pekerti yang baik. Ingatlah dan hiasilah agamamu dengan keduanya”.

2. Takhrij hadis

Hadis di atas terdapat pada bab pertama kitab Wasaya Al-Aba’ Lil-
Abna’, yakni pada bab “Nasehat Ustadz Kepada Muridnya”. Setelah
melalukan pencarian, penulis menemukan hadis tersebut pada kitab A4/-
Mu jamul Kubrda Li-Tabrani karya Sulaiman bin Ahmad At-Tabrani
hadis nomor 1022 dan Hilayah Auliya’ Wa Thobaqat Al-Asfiya' karya
Abii Na’im Al-Asbahani hadis nomor 44. Redaksi hadis yang lengkap
yakni :

a. Al-Mu’jam Al-Kubra

el L cfwj“s el e ci;/m 3\ u;) 3 Sesh Was

J6 106 (iar 5 e 2 ord 2 B O 0 el 2

46 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman, 1433 H), 6.
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b. Hilayah Auliya’ Wa Thobagqat Al-Asfiya’
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Dapat kita amati dari kedua hadis di atas, ada sedikit perbedaan
dalam segi sanad hadisnya, yakni pada kitab Hilayah Auliya wa
Tobaqat Al-Asfiya' karya Abt Na’im Al-Asbahani, terdapat perawi lain
sebelum Miisa bin Zakariyya yaitu Sulaiman bin Ahmad serta ada lafad
tambahan yang pada kitab A/-Mu’jamul Kubra Li-Tabraniy karya
Sulaiman bin Ahmad At-Thabrani tidak ada yakni lafad :

w07 80 A LA L0 S J/; LE% //o - T . ) o “
(33 P et 389 8 gl 4 A (g (Ofhe Gl B upf

e o e aE g s o 220 3 w82 ez Ak ool
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47 Sulaiman bin Ahmad Thabrani, Mu jam Al-Ausath, (Mesir:Dar Al-Haromain, 1415
M), 165.
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Yang memiliki arti : Hadis gharib yang berasal dari ‘Imron dan
Hasan, Abti Ubaidah yakni Sa’id bin Zarbi meriwayatkannya secara
sendiri. Serta periwayatan yang serupa dari Muhammad bin Munkabir,
dari Jabir bin ‘Abdullah, dari Nabi SAW.

3. Perawi hadis
a. Sulaiman bin Ahmad.*
Nama lengkap : Abli Al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin
Ayyub bin Muthair Al-Lakhamt As-Syami At-
Thabrani.
Pendapat Ulama  : Shadug.
b. Miisa bin Zakariyya

Nama lengkap i -
Pendapat Ulama : Majhul.
c. ‘Amru bin Husoin*
Nama Lengkap : ‘Amru bin Husoi Al-‘Uqailiy Al-Qilabi.
Pendapat Ulama : Matriik°.
d. Ibrahim bin ‘Atha’>!
Nama Lengkap : Ibrahim bin ‘Atha’ bin Abi Maimiinah Al-
Bashri.

Pendapat Ulama  : sigah.
e. Abi ‘Ubaidah*?
Nama lengkap :Sa’id bin Zarbi Al-Khuza’l Al-Bishri Al-
Abadani Abii Muawiyah.

4 Abii Al-Qasim, Mu’jam Ash-Shagir 1 (Jakarta : Pustakaazzam, 2011), 7.

4 Jamaluddin AbT Hajaj Yusuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal.21
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 587-589.

30 Matruk adalah sebutan untuk perawi hadis yang diduga berbohong. Lihat Tafsir
Mustolahah Al-Hadis, 74.

3! Jamaluddin Ab1 Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal. 2
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 151-152.

32 Ibid, Juz, 10, 430-431.
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Pendapat Ulama  : Munkar™.
f. Al-Hasan>*
Nama Lengkap : Al-Hasan bin Ab1 Al-Hasan / Yasar Al-Basri
Abi Sa’id.
Pendapat Ulama  : sigah.
g. ‘Imrdn bin Husoin®
Nama Lengkap : ‘Imron bin Husoin bin ‘Ubaid bin Khalaf bin
‘Abdunuhim bin Salim bin Ghadirah bin Salul
bin Habasylyah bin Salul bin Ka’b Ibnu
‘Amra bin Rabt’ah.
Pendapat Ulama  : Sahabat Nabi.
4. Skema Sanad

L o H ot He oo o Mo o

5. I’tibar Sanad

33 Perawi hadis yang periwayatannya bertentangan dengan perawi lain yang Sigah.
Lihat Imdad Al-Mughits, 72.

>4 Jamaluddin Ab1 Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal. 6
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 65, 95.

33 Ibid, Juz, 22, 319.
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Dari sanad yang telah tertera diatas, dapat diketahui bahwasanya
hadis ini tidak memiliki syahid mapun muttabi’, dikarnakan sanadnya
secara keseluruhan sama, serta ada juga beberapa perawi yang sanadnya
tidak tersambung dalam artian, tidak ditemukan hubungan guru dan
murid diantara beberapa perawi. Terdapat juga perawi yang memiliki
status matriik’® yakni ‘Amru bin Husoi. Keterangan terkait Sulaiman
bin Ahmad hanya dapat ditemukan pada kitab terjemah Mu ’jam As-
Shagir, yang diterbitkan oleh Pustaka Azzam, sedangkan Miisa bin
Zakariya tidak ditemukan nama tersebut pada kitab Tahzib Al-Kamal
F1 Asma'i Ar-Rijal, Mizan Al-1tidal, Tahzib At-Tahzib, dan Jarh wa

ta’dil dengan itu sulaiman dihukumi majhiil’’

. Dari berbagai data yang
telah dikumpulkan dapat diketahui bahwasannya sanad hadis tersebut

dihukumi da 7.
B. Hadis Kedua

1. Redaksi hadis

hg GAE Ll B 1y © SRR 8 R A Uy JB b

58 .. 4, . %

Artinya : Bertakwallah kepada Allah SWT di manapun engkau
berada. Iringilah keburukan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu
akan menghapuskannya (keburukan). Dan pergaulilah manusia dengan

pergaulan yang baik.

2. Takhrij Had1s$
Hadis di atas terdapat pada bab kedua kitab Wasaya, yakni pada bab
“Wasiat Bertakwa Pada ALLAH SWT”. Setelah melakukan pencarian,

36 Matritk adalah perawi hadis yang diduga berbohong, hadisnya dihukumi Dhaif.
Lihat Imdad Al-Mughits, 71.

S"Majhil adalah perawi yang tidak diketahui, tidak dapat di jarh ataupun ta 'dil dan
hadisnya tidak dapat diterima. Lihat /mdad Al-Mughits, 196.

Muhammad Syakir, Washdya Al-Aba’ Lil-Abna’ (Iskandar:Ar-Rahman, 1433 H), 10.
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penulis menemukan hads tersebut pada kitab Jami’ At-Tirmudzi hadis
nomor 1987 dan pada kitab Sunan Ad-Darimi hadis nomor 2791.
Berikut redaksi lengkapnya :

a. Jami’ At-Turmudzt

s -3

P AT L T N D X R AR R 4. 50 %3 Y
Wupwwu»‘%;wgﬁge)u;ubvwgﬁmu»

& 4 M 1% w? /‘g/ % % o . o, o -~ % 2 °
@\J)LJQJUIJUQJ “;\‘}94%} “;\‘/ﬁ/)&»&fac% “;\gg

b. Sunan Ad-Darimi
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Dari kedua hadi$ diatas, dapat dipahami bahwa Jami’ Tirmidzi
menyantumkan dua sanad pada kitabnya dan Sunan Ad-Darimi
menyebutkan satu jelur sanad. Perbedaan sanad terlihat pada perawi

setelah Sufyan, Jami’ Tirmidzi pada periwayatan pertama menyebutkan

39 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 332.
0 Abi Muhammad Ad-Darimi, Musnad Al-Jami’, (Bairut: Darul Basyhar, 1403 H).
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perawi setelahnya adalah ‘Abdurahman, akan tetapi pada Sunan Ad-
Darimi menyebutkan Abii Na’im sama seperti periwayatan Jami’
Tirmidzi yang ke dua.
3. Perawi Hadis
a. Riwayat Jami’ At-Turmudzt
1) Muhammad bin Basyar®!
Nama Lengkap : Muhammad bin Basyar bin Utsman bin
Dawud bin Kaisan Al-‘Abdi Abii Bakar Al-
Basriy.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Abi Nu’aim®
Nama Lengkap : ‘Amru bin Hammad bin Zuhr1 bin Dirham.
Nama Mashur : Abli Nu’aim Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) ‘Abdurrahman bin Mahdiy®

Nama Lengkap : ‘Abdurrahman bin Mahdi bin Hasan bin
‘Abdurrahman Al-Anbari.
Pendapat ulama . sigah.
4) Waki’®
Nama Lengkap : Waki’ bin Al-Jarrah bin Malih Ar-Ruasi/Abt

Sufyan Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) Sufyan®
Nama Lengkap : Sufyan bin Sa’id bin Masruq As-Sauriy Abu
‘Abdullah Al-Kufi.

6! Jamaluddin Abi Hajaj Yisuf Al-Muzi, Tahzibul Kamal Fi Al-Asma’i Ar-Rijal, 24
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 511-518.

62 Abl Fadhl Ahmad bin Al bin Hajar Syihab, Tahzib At-Tahzib, 3 (Bairut: Masasah
Ar-Risalah, 1416 H), 387-388.

63 Jamaluddin Abi Hajaj Yustf Al-Muzi, Tahzibul Kamal Fi Al-Asma’i Ar-Rijal, 17
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 430-435.

64 bid, Juz, 30, 462-475.
65 1bid, Juz, 11, 154-169.
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Pendapat Ulama

sigah.

6) Mahmiid bin Ghailan®®

Nama Lengkap
Pendapat Ulama

7) Habib bin Abi Sabit®’

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

Mahmiid bin Ghailan Al-Adawiy.
sigah.

Habib bin Abi Sabit bin Qais bin Dinar / Qois
bin Hanad / Hanad Al-Asadi Abii Yahya Al-
sigah.

8) Maimiin bin Abi Syabib®®

Nama Lengkap

Pendapat Ulama
9) Abi Dzar®
Nama Lengkap

Pendapat Ulama
10) Mu’az bin Jabbal”®
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Maimiin bin Ab1 Syabib Ar-Rab1’l Abu Nasir

Al-Kaufi.

: Sigah.

: Abu Dzar Al-Ghafari, terdapat perbedaan

pendapat antara namanya dan atahnya, ada
yang mengatakan namanya adalah Jundub bin

Jinadah.

: Sahabat Nabi.

: Mu’az bin Jabbal bin Amru bin Uwais bin

‘Aidz bin ‘Adiy bin Ka’bi bin Amru bin Udiy
bin Sa’d bin ‘Ali bin Asad bin Sarodah bin
Yazid bin Jusyam bin Al-Khazraj Al-Ansori
Al-Khosrojiy.

: Sahabat Nabi.

b. Riwayat Sunan Ad-Darimi

66 Ibid, Juz, 27, 305-308.
67 Ibid, Juz 5, 358-363.

68 Tbid, Juz, 29, 206-207.
9 Tbid, Juz 33, 294-298.
70 Ibid, Juz 28, 105-109.
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1) Abia Nu’aim”!

2) Sufyan’

3) Habib bin Abi Sabit”

4) Maimiin bin AbT Syabib™
5) AbiDzar”

4. Sekma Sanad

el df
]

5. I’tibar Sanad

"I Lihat perawi riwayat Jami’ At-Tirmidzi. hal. 39.
72 Lihat perawi riwayat Jami’ At-Tirmidzi. hal. 41.
73 Lihat perawi riwayat Jami’ At-Tirmidzi. hal.42-43.
74 Lihat perawi riwayat Jami’ At-Tirmidzi. hal. 43.
75 Lihat perawi riwayat Jami’ At-Tirmidzi. hal. 44.
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Dilihat dari data yang telah diteliti diatas, dapat diketahui
bahwasannya semua sanad yang ada, baik pada kitab Sunan Ad-Darimi
maupun Sunan Turmudzi dihukumi muttasil sampai Nabi Muhammad.

Pada hadis ini ditemukan muttabi 7®

yakni pada ‘Abdurrahman, Waki’
dan Abt Na’im. Hadis ini memiliki Syahid”” pada Ab1 Dzar dan Muadz.
Pada kitab Jami’ At-Tirmidzi Abi Isa (Imam Tirmidzi) mengatakan
bahwa hadis ini memiliki kualitas hasan sahih,’® dan terdapat juga
riwayat dari Abii Hurairah, akan tetapi beliau tidak menuliskannya.
Kemudian Mahmiid bin Ghailan mengatakan yang sahih adalah riwayat

dari Abu Dzar. Sanad hadis ini dihukumi sahih.

C. Hadis Ketiga
1. Redaksi hadis

Rt E S RERRH FPISURNvI. T
Artinya : Sesungguhnya Allah Mengakhirkan orang dhalim sampai
Allah menyiksanya, maka Allah tidak akan dilepaskan.

2. Takhrij Hadis
Hadis ini terdapat pada bab ke-dua kitab Wasaya, pada bab “Wasiat
Bertakwa Pada ALLAH SWT”, di akhir wasiat ke dua. Seteclah
melakukan pencarian, penulis menemukan hads tersebut pada kitab
Sahth Bukhart hadis nomor 4886, Sahih Mus/im hadis nomor 2583, dan
Sunan Tirmidzi hadis nomor 3110. Berikut redaksi lengkapnya :

a. Sahith Bukhart

76 MuttAbi’adalah hadis yang rawinya mengikuti perawi lainnya dari guru yang sama.
Lihat Minhatul Mughits, 25.

77 Syahid adalah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat lain dalam maknanya ataupun
lafadnya. Lihat Minhatul Mughits, 25.

8 Hadis hasan shahih merupakan hadis yang memiliki dua jalur periwayatan atau
lebih, yang dimana salah satu periwayatannya dihukumi zasan dan yang lainnya dihukumi
shahih.

7 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar:Ar-Rahman,1433 H), 9.
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80 Muhammad bin Ismail, Sahth Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 1159.
81 AbT Hasan Muslim bin Hajaj,Sahth Muslim (Ar-Riyad: Dar At-Thayibah, 1426 H),
1200.
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Dapat kita amati dari ke-tiga sanad hadis yang ada jalur periwayatan
tidaklah jauh berbeda, perbedaan hanyalah ada pada periwayat terakhir.
Pada Sahih Bukhart periwayat terahkir adalah Sadaqah bin Al-Fadl,
pada Sahih Muslim menyebutkan Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair, dan pada Sunan Tirmidzi menyebutkan Abi Kuraib. Hadis ini
disusul dengan ayat Al-Qur an, yang berarti hadis ini merupakan hadis

yang menguatkan dan menjelaskan ayat Al-Qur an.

3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sahih Bukharr

1) Sadaqah bin FadI®

Nama Lengkap : Sadaqah bin Fadl / Abu Fadl Al-Maruzi.

Pendapat Ulama  : sigah.

2) Abi Mu’awiyah®

Nama Lengkap : Muhammad bin Khazim At-Tamim1 As-Sa’di
/ Abii Mu’awiyah Ad-Dharart Al-Kufi.

Pendapat Ulama  : sigah.

3) Buroid bin Abi Burdah®

Nama Lengkap : Buroid bin ‘Abdullah bin Ab1 Burdah bin Abi
Miisa Al-Asy’ari Abii Burdah Al-Kufi.

Pendapat Ulama  : sigah.

4) Abi Miisa*

82 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 495.

83 Jamaluddin Ab1 Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 13
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 144-146.

841bid, Juz, 25, 123-130.

85 Ibid, Juz, 4, 50-51.

8 Ibid, 25, 566-569.
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Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Qais bin Salim bin Hadar bin
Harbi bin ‘Amar bin Atra bin Bakr bin ‘Amar
bin Izar bin Wail bin Najiah bin Jumahira bin
Al-Asy’ari Abli Miisa Al-Asy’ari.

Pendapat Ulama  : Sahabat Nabi.

b. Riwayat Sahih Muslim
1) Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair®’

Nama Lengkap : Muhammad bin “Abdullah bin Numair Al-
Hamdani Al-Kharifi Abi ‘Abdurrahman Al-
Kufi.

Pendapat Ulama  : sigah.

2) Abii Mu’awiyah®®

3) Buroid bin Abi Burdah®

4) Abihi (Abii Burdah)®

Nama Lengkap : Abli Burdah bin Ab1 Miisa Al-Asy’ari / Al-
Haris / ‘Amar bin ‘Abdullah bin Qais.

Pendapat Ulama  : sigah.

5) Abi Miisa’!

c. Riwayat Sunan At-Tirmidzt
1) Abi Kuraib®?

Nama Lengkap : Muhammad bin Ala' bin Kuraib Al-Hamdani
Abt Kuraib Al-Kufi.

Pendapat Ulama  : sigah.

2) Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari *3

87 Ibid, Juz, 15, hlm, 446-453.

88 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhart. hal. 45-46.

% Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 46.

% Jamaluddin Abi Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 25
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 566-569.

ol Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 47.

92 Jamaluddin AbT Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 26
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 243-248.

% 1bid, Juz, 2, 95-98.
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Nama Lengkap : Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari Abii Ishaq bin
Ab1 ‘Utsman Al-Baghdadi.

Pendapat Ulama  : sigah.

3) Abii Usamah”™

Nama Lengkap : Hamad bin Usamah bin Zaid Al-Qurasy Abu
Usamah Al-Kufl.

Pendapat Ulama  : sigah.

4) Abi Mu’awiyah®

5) Burdah bin ‘Abdullah®®

6) Abi Burdah®’

7) Abi Miusa’®

4. Skema Sanad
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% 1bid, Juz, 7, hlm, 217-223.

95 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 45-46.
% Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 46-47.
97 Lihat perawi riwayat Sahih Muslim. hal. .48.

%8 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 47.
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5. I’'tibar Sanad

Dilihat dari data yang telah ada, dapat diketahui bahwasannya hadis
ini tidak memiliki syahid, karna hanya diriwayatkan oleh satu sahabat
yakni Abi Miisa. Keseluruhan perawi hadis dinilai sigah. Periwayatan
hadis berbeda setelah Burdah yang menjadi bercabang pada Usamah
dan Mu’awiyah, dengan adanya hal tersebut maka hadis ini dihukumi
memiliki Muttabi’. Pada periwayatan Sahih Bukhari Burdah tidak
mendapatkan hadis ini dari Abii Burdah melainkan langsung pada Abi
Miusa yang merupakan kakeknya. Sunan Tirmidzi menyebutkan
bahwasanya hadis ini merupakan hadis shahih gharib yang berarti hadis
yang diriwayatkan dengan satu jalur, akan tetapi pada tingkatan lain
hadis tersebut diriwayatkan lebih dari satu jalur. Sanad hadis ini

dihukumi sahih.

D. Hadis Keempat

1. Redaksi Hadis

-

o35 o5 e ol E5F 08T 22 2ShsT 2py £ & Uy, J6

9 Gl i

Artinya : Tidaklah sempurna keimanan diantara kalian sehingga aku
(Nabi Muhammad SAW) lebih dicintainya daripada orang tuanya,

anak-anaknya dan seluruh manusia.

2. Takhr1j Hadis
Hadis diatas berada pada kitab Wasdaya pada bab ke tiga yakni pada
bab “Hakikat keagungan Allah dan Rasulnya”. Setelah penulis
melakukan penelusuran, penulis menemukan pada kitab Sahih Bukhart
nomor 15 bab Hubbu Rasul Minal Iman dan Sahih Muslim bab Hubbul
Mahabbati Rasulillah SAW nomor 44. Berikut redaksi lengkapnya :

13.

% Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar:Ar-Rahman, 1433 H),
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a. Sahth Bukhart
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3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sahih Bukhart
1) Ya’qib bin Ibrahim!'®
Nama Lengkap : Ya’qub bin Ibrahim bin Kasir bin Zaid bin
‘Aflah bin Manstr bin Muzahim bin Al-‘Abdi
Al-Qayyisl.
Pendapat Ulama  : sigah.

100 Muhammad bin Ismail, Sahih Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 14.

101 T ambang “z” pada kitab Sahih Muslim memiliki arti Tahwil (perpindahan sanad
hadis). Ini merupakan rumus yang digunakan sebagian ahli hadis ketika menemukan adanya
pertemuan dua sanad atau lebih, guna untuk meringkas penulisan sanad. Lihat
Zulkarnain.(2011). Fungsi Tahwil Dalam Sahth Muslim. Skripsi. Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 45.

102 Jamaluddin Abi Hajaj YTsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 32
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 311-314.
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2) Adam'®
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Adam bin Abi Iyas / ‘Abdurrahman bin

Muhammad / Nahiyah bin Syu’aib Al-
Kharasani Al-Marudi Abu Hasan Al-
Asqalant.

: sigah.

3) Ibnu ‘Ulayyah / Isma’il bin ‘Ulayyah!%

Nama Lengkap
Pendapat Ulama
4) Syu’bah!®

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Isma’il bin Ibrahim Migsam Al-Asadi Asad

Khazimah.

: Sigah.

: Syu’bah bin Al-Hajaj bin Wardi Al-Atakiy Al-

Azdiy Abu Bistam Al-Wasitl.

: Sigah.

5) ‘Abdul ‘Aziz bin Suhaib!'®

Nama lengkap

Pendapat Ulama
6) Qotadah!'®’

Nama Lengkap

Pendapat Ulama
7) Anas'®
Nama Lengkap

: “Abdul ‘Aziz bin Suhaib Al-Banan.
: Sigah.

: Qatadah bin Diamah bin Qotadah bin ‘Aziz

bin ‘Amru ibnu Rabi’ah bin ‘Amru bin Al-

Haris bin Sadus.

: siqah.

: Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdam bin

Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

193 Tbid, Juz, 2, 301.

104 Tbid, Juz, 3, 23.

105 Tbid, Juz, 12, 479-495.
106 Thid, Juz, 18, 347.

107 Tbid, Juz, 23, 498-517.
198 Thid, Juz, 3, 354.
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Pendapat Ulama  : Shahabat.
b. Riwayat Sahih Muslim
1) Zuhair bin Harbi'®”
Nama Lengkap : Zuhair bin Harbi bin Syadad Al-Harosyi Abi
Khaisamah An-Nasa'i.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Syaiban bin Abi Syaibah!!?
Nama Lengkap : Syaiban bin Faruh.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Isma’il bin ‘Ulayah/ Ibnu ‘Ulayyah!!!
4) “Abdul Waris'!'?
Nama Lengkap : ‘Abdul Wari$ bin Sa’id Zakwan At-Tamimiy
Al-Anbari.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) ‘Abdul ‘Aziz'"3
6) Anas'!*

4. Skema Sanad

199 Tbid, Juz, 9, 402-405.

10 Ibid, Juz, 12, 598-601.

1] jhat riwayat Sahth Bukhari.

12 Jamaluddin AbT Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 18
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 478-483.

113 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 57.

114 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 58-59.
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5. I’'tibar sanad

Dilihat dari data yang telah ditelusuri, dapat diketahui bahwasannya
hadis ini memiliki jalur periwayatan yang berbeda-beda. Pada kitab
Sahih Bukhart dan Sahih Muslim terdapat dua jalur. Sahabat yang
meriwayatkan dari setiap jalur tersebut adalah sama yakni Annas bin
Malik, maka dari itu sanad hadis ini tidak memiliki syahid. Kemudian
sanad ke dua periwayatan Sahih Bukhari merujuk pada “Abdul ‘Aziz
yang menjadi Muttabi bagi jalur periwayatan pertamanya, yakni
Qotadah. Pada perwiayatan Sahih Muslim terdapat tiga jalur yakni Ibnu
‘Ulayyah, Isma’il dan “Abdul Wari$, periwayatan dari Ibnu ‘Ulayyah
menuju pada Sahih Bukhari, periwayatan dari Isma’il dan “Abdul
Wari$ menuju pada Sahih Muslim. Seluruh perawi hadis menurut para

ulama adalah sigah, maka sanad ini dihukumi sahih.
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E. Hadis Kelima
1. Redaksi Hadis

15 g ats 3 dilta B0 Y
Artinya : Tidak ada ketaatan pada makhlik dalam bermaksiat kepada
pencipta(Allah).

2. Takhrij Hadis

Hadis ini berada pada kitab Wasaya pada bab ke-empat, yakni pada
bab “Hak Kedua Orang Tua”. Seteleh melakukan penelusuran, penulis
menemukan beberapa hadis yang serupa pada kitab Sahih Bukhari hadis
nomor 7257, Sahih Muslim hadis nomor 1840, Sunan Abt Dawud hadis

nomor 2620. Berikut merupakan redaksi lengkapnya :

a. Sahth Bukhart
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b. Sahth Muslim

115 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar:Ar-Rahman, 1433 H),
16.

116 Muhammad bin Ismail, Sahth Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 1793.
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Pada ketiga hadis yang ada, secara keseluruhan diriwayatkan oleh
sahabat yang sama yakni, ‘Alf bin Abt Thalib RA. Akan tetapi ke-tiga
sanad hadis diriwayatkan dengan jalur yang berbeda-beda dimulai dari

Syu’bah dan Muhammad bin Ja’far.

17 AbT Hasan Muslim bin Hajaj,Sahih Muslim (Ar-Riyad: Dar At-Thayibah, 1426
H), 892-893.

18 Abii Dawud As-Sajastani, Sunan AbT Dawud ( Makkah: Dar Al-Hadarah, 1436
H), 332.
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3. Perawi Hadis

a. Riwayat Sahih Bukhart

1) Muhammad bin
Nama Lengkap

Pendapat Ulama
2) Ghundar'?°
Nama Lengkap
Pendapat Ulama
3) Syu’bah'?!
Nama Lengkap

Pendapat Ulama
4) Zubaid'??
Nama Lengkap

Pendapat Ulama
5) Sa’id bin Ubaidah'?

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

Basyar!!"?

: Muhammad bin Basyar bin ‘Utsman bin

Dawud bin Ka’lsan Al-Abidi / Abu Bakr Al-
Bashri Bundar.

: Sigah.

: Muhammad bin Ja’far Al-Hazali.
: Sigah.

: Syu’bah bin Al-Hajaj bin Wardi Al-Atakiy Al-

Azdiy Abt Bistom Al-Wasiti.

: Sigah.

: Zubaid bin Al-Hari$ bin “Abdul Karim bin
‘Amr bin Ka’bi Al-Yami.
: Sigah.

: Sa’id bin ‘Ubaidah As-Salamiy Abii Hamzah
Al-Kufi.
: Sigah.

6) Abi/’Abdurrahman'?*

Nama Lengkap
Pendapat Ulama

: ‘Abdurrahman bin Habib bin Rab1’ah.
: Sigah.

119 Jamaluddin AbT Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 24
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 511-518.

120 Tbid, Juz, 25, 5-9.

121 Tbid, Jiz, 12, 479-495.
122 Ibid, juz, 9, 289-292.
13 Tpid, juz, 10, 290-291.
124 Thid, Juz, 14, 408-409.

52



7) ‘Ali'®
Nama Lengkap : “‘Abd Manaf bin Abi Thalib/ ‘Abdul Manaf bin
‘Abdul Mutalib bin Hasyim Al-Qurosyi/Abu
Hasan Al-Hasyimi.
Pendapat Ulama  : Sahabat.
b. Riwayat Sahih Muslim
1) Muhammad bin Musanna'?®
Nama Lengkap : Muhammad bin Musanna bin ‘Ubaid bin Qais
bin Dinar Al-Anzi / Abt Musa Al-Basri Al-
Hafidz.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Ibnu Basyar (Muhammad bin Basyar)'?’
3) Muhammad bin Ja’far (Ghundar)!?®
4) Syu’bah'®
5) Zubaid'*
6) Sa’id bin ‘Ubaidah'?!
7) Abi ‘Abdurrahman'3?
8) Al
c. Riwayat Sunan Abt Dawud
1) ‘Amru bin Marziq'*
Nama Lengkap : ‘Amru bin Marziiq Al-Bahaliy.
Pendapat Ulama  : sigah.

125 [bid, Juz, 20, 472-779.

126 Tbid, Juz, 26, 359-363.

127 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal.65.
128 1_ihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 65.
129 1 ihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 66.
1301 jhat riwayat Sahth Bukhari. hal. 67.
131 1 ihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 68.
132 1 ihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 68.
133 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 69.
134 Jamaluddin Abi Hajaj YTsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 22

(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 223-228.
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2) Syu’bah!33

3) Zubaid!'3®

4) Sa’id bin Ubaidah!3’

5) Abi ‘Abdurrahman As-Sulami'®

6) ‘A1i139

4. Skema Sanad
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135 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hsl. 66.
136 Iihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 67.
137 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 68.
138 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 68.
139 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 69.
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5. I’'tibar Sanad

Dari data yang telah ada dapat diketahui bahwasannya hadis ini tidak
memiliki  syahid karna tidak ditemukan sahabat lain yang
meriwayatkannya. Perbedaan hadis di atas adalah pada perawi setelah
Su’bah yang bercabang pada ‘Amru bin Marziiq, dan Ghundar
(Muhammad bin Ja’far). Pada Sahih Bukhari perawi terakhirnya adalah
Muhammad bin Basyar, pada Sahih Muslim disebutkan Muhammad bin
Musanna mendapat hadis tersebut dari Ghundar, sama seperti Basyar,
kemudian pada Sunan Abt Dawud berbeda dengan Sahih Bukhari dan
Muslim, pada Sahih Bukhari dan Muslim setelah Syu’bah adalah
Ghundar, akan tetapi dalam Sunan Abi Dawud disebutkan ‘Amru bin
Marziiq. Dengan demikian hadis ini dihukumi memiliki muttabi’.
Seluruh perawi bersetatus sigah, maka dari itu dapat disimpukan bahwa

sanad dari hadis ini adalah sahih.

F. Hadis Keenam

1. Redaksi hadis

140 oty 22 A U el - 8 0 gt JG ¢ st
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Artinya : Rasulullah SAW bersabda : “Seorang mukmin dengan
mukmin lainnya seperti satu bangunan., sebagiannya memperkuat

sebagian yang lain”.

. Takhrij hadis

Hadis diatas berada pada kitab Wasayd pada bab ke lima yakni pada
bab “ Hak Saudara”. Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis
menemukan pada kitab Sahih Bukhari nomor 481 pada bab Tasybi’ Al-
Ashobi’, Sahih Muslim nomor 2585 pada bab Tarahim Mukminin,

20.

140 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman,1433 H),
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Sunan Turmudzi nomor 1928 pada kitab Al-Birru Wasilah. Berikut
redaksi lengkapnya :
a. Sahih Bukhart
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c. Sunan Turmudzi
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141 Muhammad bin Ismail, Sahth Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 128.
142 AbT Hasan Muslim bin Hajaj,Sahth Muslim (Ar-Riyad: Dar At-Thayibah, 1426
H), 1201.
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Pada ke-tiga hadis yang ada, terdapat perbedaan pada kitab Sahih
Bukhart, pada Sahih Bukhari dicantumkan bagaimana kondisi Nabi
SAW ketika mengucapkan hadis tersebut. Sedangkan pada dua hadis

lainnya penjelasan terhenti pada matannya.

3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sahih Bukhart
1) Muhammad bin Yiisuf!*

Nama Lengkap : Muhammad bin Yaisuf bin Wagqid bin ‘Utsman
Ad-Dabi.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Sufyan!®
Nama Lengkap : Sufyan bin Sa’id bin Masriiq Assauriy Abl
‘Abdullah Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Abi Burdah Buroid bin Abi Burdah!4¢
Nama Lengkap : Buroid bin ‘Abdullah bin Ab1 Burdah bin Abi
Miisa Al-Asy’ari Abii Burdah Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.

4) Abi Burdah'¥’

Nama Lengkap : Abl Burdah bin Abi Misa Al-Asy’ari / Al-
Haris / ‘Amar bin ‘Abdullah bin Qais.

Pendapat Ulama  : sigah.

143 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 325.

144 Jamaluddin Abt Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 27
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 52-60.

45 [bid, Juz, 11, 154-169.

46 [bid, Juz, 4, 50-51.

47 Ibid, Juz, 33, 66-70.
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5) AbiMisa'®
Nama Lengkap : “‘Abdullah bin Qais bin Salim bin Hadar bin
Harbi bin ‘Amar bin Atra bin Bakr bin ‘Amar
bin Idzar bin Wail bin Najiah bin Jumahira bin
Al-Asy’ar1 Abt Miisa Al-Asy’arl.
Pendapat Ulama  : Sahabat Nabi.
b. Riwayat Sahih Muslim
1) Abi Bakr bin AbT Syuyaibah!#
Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin
‘Utsman bin Khawasiti AI-AbsT.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Abi ‘Amir Al-Asy’art!*
Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Barrod bin Yasuf bin Abi
Burdah bin Abi Misa Al-Asy’ari Aba ‘Amir
Al-Kufi.
Prndapat Ulama : sigah.
3) Muhammad bin Ala’ Abii Kuraib!>!
Nama Lengkap : Muhammad bin Ala’ bin Kuraib Al-Hamdaniy
Abii Kuraib Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Abii Usamah'?
Nama Lengkap : Hamad bin Usamah bin Zaid Al-Qurasy Abi
‘Usamah Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) ‘Abdullah bin Idris'>
Nama lengkap : ‘Abdullah bin Idris bin Yazid bin
‘Abdurrahman bin Al-Aswad Hujaiyah bin

148 Tbid, Juz, 15, 446-453.
149 Tbid, Juz, 16, 34-41.
150 1bid, Juz, 14, 327.

151 Tbid, Juz, 26, 243-248.
152 1bid, Juz, 7, 217-223.
153 Tbid, Juz, 15, 293-300.
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Al-Ashabah bin Yazid bin Halawah bin Az-
Za’afar.
Pendapat Ulama  : $igah.
6) Ibnu Al-Mubarak'>*
Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadih Al-
Handolt At-Tamimi.
Pendapat Ulama  : sigah.
c. Riwayat Sunan Turmudzi
1) Al-Hasan bin Al1 Al-Khalal'>
Nama lengkap : Al-Hasan bin AlT bin Muhammad Al-Hadalt
Al-Khalal Abt Alf.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Abii Usamah!®
3) Buroid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah / Abt Burdah Buroid bin Ab1
Burdah!'®’
4) Abi Burdah / Abii Burdah'®
5) Abi Miisa / Abi Miisa Al-Asyari'>’
4. Skema Sanad
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154 Ibid, Juz, 16,5-22.

155 Ibid, Juz, 6, 257-259.

156 1ihat riwayat Sahth Muslim.hal. 80.
157 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 76.
138 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hsl. 76.
15 Lihat riwayat Sahth Bukhari. Hsl. 77.
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5. I’'tibar Sanad

Dari data yang telah ditelusuri dapat kita amati bahwasannya hadis
diatas memiliki muttabi’, yakni mutt’abi’ Sufyan, Abt Usamah, dan
Ibnu Idris. Keseluruhan perawi dinilai sigah oleh para ulama. Ketiga
hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat yang sama yakni Abi Miisa Al-
Asy’ari yang statusnya adalah sahabat Nabi Muhammad SAW,
berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan hadis ini tidak memiliki

syahid. Sanad hadis ini dihukumi Sahih.

G. Hadis Ketujuh

1. Redaksi Hadis

190 ke 20 55 2oy 5T 3 Sa G i A U325 06

Artinya : Rasulullah SAW bersabda : “Tiada tempat yang manusia
isi yang lebih buruk daripada perut.

. Takhrij Hadis

Hadis diatas berada pada kitab Wasaya pada bab ke sepuluh yakni
pada bab “Adab Makan dan Minum”. Setelah penulis melakukan
penelusuran, penulis menemukan hadis tersebut pada kitab Sunan At-
Tirmidzi pada bab Ma Ja a F1 Karahiyati Kasratil Akli nomor 2380,
Sunan ibnu Majjah pada kitab Al-At’amah nomor 3349. Berikut
merupakan redaksi lengkapnya :

a. Sunan At-Tirmidzr

36.

10 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman, 1433 H),
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3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sunan At-Tirmidzt

1) Suwaid bin Nasri'®

161 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 390.

162 Tbnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah ( Dar-Hadharah Li-Annasyri Wa-Attauzi’, 1436
H), 516.

163 Jamaluddin Abi Hajaj YTsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 12
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 272-273.
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Nama Lengkap : Suwaid bin Nasri bin Suwaid Al-Maruzi Abt
Al-Fadl At-Tusani.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Al-Hasan bin ‘Arafah'®*
Nama Lengkap : Al-Hasan bin ‘Arafah bin Yazid Al-Abdi Abtu
Ali Al-Baghdadi Al-Muadibi.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) ‘Abdullah bin Al-Mubarak!®®
Nama Lengkap : “‘Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadih Al-
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Isma’il bin ‘Ayyas!6°
Nama Lengkap : Ism@’il bin ‘Ayyas bin Sulalim Al-Ans1 Abu
‘Utabah Al-HamsT.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) Abii Salamah Al-Hims1'%’
Nama Lengkap : Sulaiman bin Sulaim Al-Kindiy Al-Kalabi.
Pendapat Ulama  : sigah.
6) Habib bin Salih'®
Nama Lengkap : Habib bin Salih At-Tha'i Abt Miisa Asy-
Syamt Al-Hims1 / Habib bin Ab1 Miisa.
Pendapat Ulama  : sigah.
7) Yahya bin Jabir At-Tha'i'®’
Nama Lengkap : Yahya bin Jabir At-Tha'i Abdl ‘Amru Al-Himsi
/ Yahya bin Jabir bin Hasani bin ‘Amru bin
Sa’labah bin ‘Adi§ bin Malah bin ‘Auf bin
Asad bin Rabi’ah bin Sa’d bin Khanis bin

164 1bid, Juz, 6, 201-210.
165 1bid, Juz, 16, 5-22.
166 1bid, Juz, 3, 163-174.

197 Ibid, Juz, 11, 439-441.

168 Thid, Juz, 5, 381-382.
169 Tbid, Juz, 31, 248-251.
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Pendapat Ulama

Jadilah bin Adad bin Zaid bin Kahlan nasab
dari Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa Al-
Baghdadi.

: Sigah.

8) Miqdam bin Ma’id Yakrib'®

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Migdam bin Ma’di Karibi bin ‘Amru bin

Yazid bin Ma’di Karb bin Salamah / Ibnu
Nasyit bin ‘Abdullah bin Wahb bin Rabi’ah
bin Al-Harits bin Mu’awiyah bin Saur / Abt
Yahya Al-Kindiy.

: Sahabat Nabi.

b. Riwayat Sunan Ibnu Majjah
1) Hisyam bin ‘Abdul Malik Al-Himsiy

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Hisyam bin ‘Abdul Malik bin ‘Imran Al-Yazni

/Abt Taqi Al-Himsiy.

: Sigah

2) Muhammad bin Harbi!”!

Nama Lengkap

Pendapat Ulama
3) Ummi'”

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

4) Ummiha
Nama Lengkap

: Muhammad bin Karbi Al-Khalaniy Abi

‘Abdullah Al-Hamshiy.

: siqah.

: Umu Muhammad bin Karbi Al-Khawalaniy

Al-Hamshiy.

: Ibnu Hajar Al-Asqalani mengatakan dalam

kitab Tagribnya bahwa nama ini1 tidak

diketahui keadaannya.

170 Ibid, Juz, 28, 458-460.

171 1bid, Juz, 25, 44-47.
172 1bid, Juz, 35, 394.
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Pendapat Ulama  : Majhil.
5) Miqdam bin Ma’di Yakrib!"?
4. Skema Sanad
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5. I’tibar Sanad

Berdasarkan data yang telah ada, dapat diamati bahwasannya
keseluruhan perawi memiliki hubungan guru dan murid, serta para
ulama berpendapat kualitas perawi yang ada memiliki status sigah,
shadiiq dan majhiil. Karna hadis ini tidak terdapat shababat lain selain
Miqdam bin Ma’di Yakrib yang meriwayatkan maka hadis ini berarti

tidak memiliki syahid. Hadis ini memiliki periwayatan yang berbeda

173 Lihat riwayat Sunan At-Tirmidzi. hal. 90.
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setelah Miqdam, pada Sunan At-Tirmidzi perawi setelah Migdam adalah
‘Abdullah bin Al-Mubarak kemudian Suwaid, pada Ibnu Majjah perawi
setelah Migdam adalah neneknya Muhammad bin Harbi, ibunya
Muhammad bin Harbi, Muhammad bin Harbi, kemudian Hisyam bin
‘Abdul Malik. Sanad hadis pada Sunan Ibnu Majjah dihukumi daif,
dikarnakan terdapat perawi yang majhiil. Riwayat hadis Ibnu Majjah
muttabi’ pada riwayat Sunan At-Tirmidzi. Riwayat Ibnu Majjah
dihukumi sahih lighairihi, sedangkan riwayat Sunan At-Tirmidzi

dihukumi sahih lidzatihi.

H. Hadis Kedelapan
1. Redaksi Hadis

174, 1S ) b 23k ond B30 06

Atinya; “Sesungguhnya Sadaqah secara sirri dapat memadamkan
murkanya Allah SWT”.
2. Takhrij Hadis
Hadis diatas berada pada kitab Wasaya pada bab ke sepuluh yakni
pada bab “Adab Makan dan Minum”. Setelah penulis melakukan
penelusuran, penulis hanya menemukan hadis tersebut pada kitab
Sunan At-Tirmidzi pada bab Ma Ja a Fil Fadl nomor 664, berikut

merupakan redaksi lengkapnya:
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174 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar:Ar-Rahman, 1433 H),
28.
175 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 129.

65



3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sunan Trimidzi
1) Ugbah bin Mukram Al-Ammiy Al-Basri!’®
Nama Lengkap : Ugabah bin Mukaram bin Aflah Al-
Amimiy/Abt ‘Abdul Malik Al-Bisri.

Pendapat Ulama : Sigah.
2) ‘Abdulllah bin ‘Isa Al-Khazzazu Al-Basri'”’
Nama Lengkap : “‘Abdulllah bin ‘Isa Al-Khazzazii/Abu Khalaf
Al-Basri.

Pendapat Ulama  : Munkar!’®,
3) Yinus bin ‘Ubaid!”
Nama Lengkap : Yunus bin ‘Ubaid bin Dinar Al-Abdi/Abu
‘Abdillah/Abt ‘Ubaid Al-Basri.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Al-Hasan'®

Nama Lengkap : Al-Hasan bin Abi Al-Hasan / Yasar Al-Basri
Abi Sa’id.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) Anas!'®!
Nama Lengkap : Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdom bin

Zahid bin Harom bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.
Pendapat Ulama  : Shahabat.

176 Jamaluddin AbT Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 20
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 223-226.

177 1bid, Juz, 15, 416-417.

178 Perawi hadis yang periwayatannya bertentangan dengan perawi lain yang sigah.
Lihat Imdad Al-Mughit, 72.

179 1bid, Juz, 32, 517-521.

180 Tbid, Juz, 6, 95.

181 1bid, Juz, 3, 354.
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4. Sekma Sanad

=l = = e e e =

5. TI’tibar Sanad

Dari data yang telah ada, dapat dikethui bahwasanya hadis ini tidak
memiliki syahid maupun muttabi’. Pada akhir periwayatan kitab Jami’
At-Tirmidzi beliau menambahkan lafad “Abi Isa mengatakan hadis ini
Hasan Gharib yang berarti hadis ini asing disebabkan sangat sedikit
perawi yang meriwayatkannya atau bahkan hanya seorang saja yang
meriwayatkannya. Keseluruhan perawi pada hadis ini dihukumi sigah
oleh kebanyakan ulama, akan tetapi ada satu perawi yang berstatus
tidak sigah bahkan ada yang mengatakan munkar, yakni ‘Abdullah bin

‘Isa maka dari itu kualitas sanad pada hadis ini dihukumi da if.

I. Hadis Kesembilan
1. Redaksi Hadis

245 i Sl 20 8 s il Js i ST 2l

Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya ketika kamu dalam keadaan sholat

2. Takhrij Hadis

182 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar:Ar-Rahman,1433 H),
39-40.
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Hadis ini terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba Lil Abna pada bab ke-
11, yakni pada bab “Adab Ibadah dan Adab di Masjid”. Setelah penulis
melakukan penelusuran, penulis hanya menemukan hadis tersebut pada

kitab Mu jam Al-Ausath berikut redaksi lengkapnya:
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3. Perawi Hadis
a. Riwayat Mu’jam Al-Ausath
1) Ubaidillah bin Muhammad Al-Umariy
Nama Lengkap P
Pendapat Ulama  : Majhul.
2) Isma’il bin Abi Uwais!'®*
Nama Lengkap : Isma’il bin ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin
Uwats bin Malik bin Abt Amir Al-Asbahi/Abu
‘Abdullah bin Abi Uwais Al-Madani.
Pendapat Ulama  : shadiig.
3) Abi (‘Abdullah bin Uwais)'®
Nama Lengkap : “Abdullah bin ‘Abdullah bin Uwais bin Malik
bin Abi Amir Al-AshAbi/Abu Uwais Al-
Madani.

183 Ahmad bin Thabrani, Mu jam Al-Ausath, 5 (Mesir: Dar Al-Haromain, 1415 H),
41

184 Jamaluddin Abi Hajaj Yusuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 3
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 124-128.

185 [bid, Juz, 15, 166-168.
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Pendapat Ulama

Nama Lengkap

Pendapat Ulama

5) Abi Salamah'®’

Nama Lengkap

Pendapat Ulama
6) Abi Hurairah'®®
Nama Lengkap
Pendapat Ulama
7) Aisyah!'®
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

. Skema Sanad

wze H 32 gl H e G H

cda’if.

4) Muhammad bin Amri'8¢

: Muhammad bin Amri bin Algamah bin
Waqash Al-Laisi Abii ‘Abdullah/Abi Al-
Hasan Al-Madani.

: Sigah.

: Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bin Auf Al-
Qarasyi Az-Zuhri Al-Madaniy.
: Sigah.

: Abti Hurairah Ad-Dawusi Al-Yamani.
: Sahabat.

: Aisyah bin Abi Bakar As-Shiddiq (ummul

mu’minin).
: Istri Nabi.
e
i e o
jjo& - .Ja_wj‘i“
S
Jsens

186 Tbid, Juz, 26, 212-217.
187 Tbid, Juz, 33, 370-376.
188 Thid, Juz, 34, 366-378.
189 Tbid, Juz, 35, 227-233.
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5. I’'tibar Sanad
Dari sanad yang telah diteliti, keseluruhan perawinya dinilai sigah
oleh para ulama hadis, serta adanya ketersambungan guru dan murid
antara mereka. Kecuali ayahnya Isma’il bin Uwais yakni ‘Abdullah bin
‘Abdullah bin Uwais bin Maik, ia dinilai daif serta periwayatannya
tidaklah kuat, sedangkan anaknya dinilai shadiig oleh pengeritik hadis.
Ditambah lagi ada perawi yang majhiil yakni, ‘Ubaidillah bin
Muhammad Al-‘Umari. Dari hal tersebut hadis ini sanadnya dihukumi
da’if.
J. Hadis Kesepuluh
1. Redaksi Hadis
003 F A5 1 e o B
Artinya: Sesungguhnya Syaiton bertempat pada tempat berjalannya
darah anak adam.
2. Takhrij Hadis
Hadis ini terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba Lil Abna pada bab ke-
14, yakni pada bab “Fadhilah Menjaga Dari Keharaman”. Setelah
penulis melakukan penelusuran, penulis menemukan hadis tersebut
pada kitab Sahih Bukhari hadis nomor 7171, Sunan Abt Dawud hadis
nomor 4719, dan Sunan Ibnu Majjah hadis nomor 1779. Berikut
merupakan redaksi lengkapnya;

1) Sahih Bukhart
u"u’:\""‘“d(ﬁ”‘ﬁb’lul" b}ﬁ\&‘mdﬂjﬂ\wuk
w)ub‘fwwmgg@w\mdyu;u@

G a Ui Leles Ll e O3 4 Seb clene Gillasl

190 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman,1433 H),
53.
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3) Sunan Ibnu Majjah
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191 Muhammad bin Ismail, Sahth Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 1772.
192 Abii Dawud As-Sajastani, Sunan AbT Dawud ( Makkah: Dar Al-Hadarah, 1436
H), 590.



Pada Sahih Bukhari hadis ini memiliki dua periwayatan, pertama
dari Ali bin Husoin dan yang kedua dari Shofiyyah. Pada Sunan Abt
Dawud diriwayatkan oleh Annas bin Malik dan pada Sunan Abt Dawud
diriwatkan sama dengan Sahih Bukhari yakni Shofiyyah.

3. Perawi Hadis
a. Riwayat Sahih Bukhart
1) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah Al-Uwaisiy'**
Nama Lengkap : ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Yahya bin
‘Amru bin Uwais bin Sa’id bin Ab1 Saroh Al-
Qurosy1 Al-Amari Al-Uwaisi/Abi Qasim Al-
Madan.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Miisa bin Isma’il'®
Nama Lengkap : Misa bin Isma’il Al-Minqariy.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Ibrahim bin Sa’di'”®
Nama Lengkap : Ibrahim bin Sa’di bin Ibrahim bin
‘Abdurrahman bin ‘Auf Al-Qurosyi Az-Zuhri
Abi Ishaq Al-Madan.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Ishaq bin Yahya'"’

193 Tbnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah ( Dar-Hadharah Li-Annasyri Wa-Attauzi’, 1436
H), 268.

194 Jamaluddin AbT Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 18
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 160-.

195 [bid, Juz, 29, 21-27.

196 Tbid, Juz, 2, 88-93.

197 Ibid, Juz, 2, 492-493.
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Nama Lengkap : Ishaq bin Yahya bin ‘Aqlamah Al-Kalbiy Al-
Himsiy/Al-Ausiy.
Pendapat Ulama  : Majhil.
5) Syu’aib!*®
Nama Lengkap : Syu’aib bin Ab1 Hamzah/Dinar Al-Qurasy1 Al-
‘Umuri.
Pendapat Ulama  : sigah.
6) Ibnu Abt ‘Atiq'”’
Nama Lengkap : Muhammad bin ‘Abdullah bin Abi ‘Atiq
Muhammad bin ‘Abdirrahman bin Abi Bakr
As-Shadiq Al-Qurasyi At-Tamimi Al-Madani.
Pendapat Ulama  : sigah.
7) Ibnu Musafir*®
Nama Lengkap :*‘Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir/’ Abdurrahman bin Khalid bin Sabit
bin Musafir bin Dha’an/’Abdurrahman bin
Khalid bin Misafir bin Khalid bin Sabit bin
Da’an Al-Fahmi Abi Khalid.
Pendapat Ulama  : sigah.
8) Ibnu Syihab/Az-Zuhri*"!
Nama Lengkap : Muhammad bin Muslim bin ‘Abdullah bin
‘Abdullah bin Hisyam bin ‘Abdullah bin Al-
Hari$ bin Zuhroh bin Kilab bin Murrah bin
Ka’bi bin Luai bin Ghalib Al-Qurosyi Az-
Zuhri/Abt Bakr Al-Madaniy.
Pendapat Ulama  : sigah.
9) Alf bin Al-Husain?*

198 Tbid, Juz, 12, 516-519.
199 1bid, Juz, 25, 549-551.
200 Tbid, Juz, 17, 76-77.

201 bid, Juz, 26, 419-434.
202 Thid, Juz, 26, 382-404.
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Nama Lengkap

Pendapat Ulama
10) Safiyyah?*
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Al bin Al-Husain bin Al1 bin Ab1 Thalib Al-

Qurasyi  Al-Hasyimi/Abi  Al-Hasan/Abu
‘Abdullah Al-Madanit Zaid bin Abidin.

: Sigabh..

: Safiyyah binti Huyay bin Akhtob bin Sa’nah

bin Sa’labah/Yanhun An-Nadiriyah (Ummu

Mu 'minin).

: Ummu Mu’minin.

b. Riwayat Sunan Abi Dawud

1) Miisa bin Isma’il**
Nama Lengkap
Pendapat Ulama

2) Hammad**

Nama Lengkap

Pendapat Ulama
3) Sabit?%
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

4) Anas bin Malik*"’
Nama Lengkap

Pendapat Ulama

: Misa bin Isma’il Al-Minqariy.
: Sigah.

: Hammad bin Salamah bin Dinar Al-Basri/Abi

Usamah bin Abt Sakhra.

: Sigah.

: Sabit bin Aslam Al-Banani/Abii Muhammad

Al-Basri.

: Sigah.

: Anas bin Malik bin Nadr bin Dumdam bin

Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

: Shahabat.

c. Riwayat Sunan Ibnu Majjah

203 Ibid, Juz, 35, 210-211.
204 Ibid, Juz, 29, 21-27.
205 Ibid, Juz, 7, 253-269.
206 Thid, Jus, 4, 342-347.
207 Ibid, Juz, 3, 354.
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1) Ibrahim bin Al-Munzir Al-Hizamiy>*®

Nama Lengkap : Ibrahim bin Al-Munzir bin ‘Abdullah bin Al-
Munzir bin Al-Mughirah bin ‘Abdullah bin
Khalid bin Hizam bin Khawilad bin Asad bin
‘Abdul Azzi bin Qashi bin Kilab Al-Qurasyi
Al-Asadi Al-Hazami/Abu Ishaq Al-Madan.

Pendapat Ulama  : sigah.

2) ‘Umar bin ‘Utsman bin ‘Umar bin Miisa bin ‘Ubaidillah>"’

Nama Lengkap : ‘Umar bin ‘Utsman bin ‘Umar bin Miisa bin
‘Ubaidillah bin Mu’mar Al-Qurosyl At-
Tamimi/Abt Hafs Al-Madani.

Pendapat Ulama  : sigah.

3) Abihi (‘Utsman bin ‘Umar)*!°

Nama Lengkap : ‘Utsman bin ‘Umar bin Miisa bin ‘Ubaidillah
bin Ma’mar bin ‘Utsman bin ‘Amru bin Ka’ab
bin Sa’d bin Tayim bin Muroh bin Ka’ab bin
Luai bin Ghalib Al-Qurasyi At-Taimiy.

Pendapat Ulama  : sigah.

5) Ibnu Syihab®!!

6) Alf Al-Hasan?!?

7) Safiyah?!?

4. Skema Sanad

208 Tbid, Juz, 2, 207-210.

209 Ibid, Juz, 21, 470-471.

210 1bid, Juz, 19, 464-466.

21 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 111.
212 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 112.
213 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 113.
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5. I'tibar Sanad

Dari data yang telah ada berdasarkan sekma sanad di atas, dapat
diketahui bahwa hadis ini memiliki syahid yakni pada Safiyyah dan
Anas bin Malik. Periwayatan Sunan Abt Dawud hanya satu jalur yakni
dar Anas bin Malik, sedangkan periwayatan Sahth Bukhari dan Ibnu
Majjah berasal dari satu jalur yakni Safiyyah, yang kemudian
bercabang pada Ibnu Syihab/Az-Zuhri yang meriwayatkan pada Ishaq,
Ibnu Ab1 ‘Utaiq, Ibnu Musafir, Syu’aib, Ibrohim bin Sa’id dan ‘Utsman
bin ‘Umar, yang terus bercabang sampai pada Sahth Bukhart dan Sunan
Ibnu Majjah. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa hadis ini
memiliki muttabi’. Dilihat dari para perawinya secara keseluruhan,
tidak ada yang dinilai da’if oleh para ulama hadis, seluruh perawi

menilai mereka Sigah, maka dari itu sanad hadis ini dihukumi sahih.

K. Hadis Kesebelas
1. Redaksi Hadis
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Artinya : Hingga ia diutus dan demikian lah seterusnya hingga
rezekinya berada dibawah bayang-bayang tombaknya.
2. Tahkrij Hadis

Hadis ini terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba Lil Abna pada bab ke-
18, yakni pada bab “Fadhilah Amal dan Berkerja dengan Tawakal dan
Zuhud”. Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis hanya
menemukan hadis tersebut pada kitab Musnad Imam Ahmad hadis
nomor 5114 dan Sunan Abu Dawud hadis nomor 4031. Berikut

merupakan redaksinya:

1) Musnad Imam Ahmad
e O 2 (S0 2 Gral (e ps;s s hup b A2 Gas
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2) Sunan Abu Dawud

e
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214 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman,1433 H),
67-68.

215 Ahmad bin Anbal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Saudi ArAbia; Baitul Afkar, 1419
H), 410.

216 Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah ( Dar-Hadharah Li-Annasyri Wa-Attauzi’, 1436
H), 504.
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3. Perawi Hadis
a. Riwayat Musnad Imam Ahmad
1) Muhammad bin Yazid (Al-Wasiti)*!’
Nama Lengkap : Muhamad bin Yazid Al-Kila’iy/Abu
Sa’id/Abu Ishaq Al-Wasiti.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Ibnu Sauban?'®
Nama Lengkap : ‘Abdurrahman bin Sabit bin Sauban Al-
Ansiy/Abi ‘Abdullah Ad-Damasyqt.
Pendapat Ulama  : da’if:
3) Hasan bin Atiyah?!®
Nama Lengkap : Hasan bin Atiyah Al-Maharibi.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Abi Munib Al-Jurosy1**°
Nama Lengkap : Abl Munib Al-Jurosyl Ad-Damasqi Al-
Ahdab.
Pendapat Ulama  : sigah.

5) Tbnu ‘Umar?*!

Nama Lengkap : ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab Al-
Qurasyi Al-Adawiy/Abi ‘Abdurrahman Al-
Makiy.

Pendapat Ulama  : Sahabat.
b. Riwayat Sunan Abu Dawud
1) Usman bin Abi Syaibah???
Nama Lengkap : USman bin Muhammad bin Ibrahim bin

Usman bin Khawasiti Al-Absi.

217 Jamaluddin AbT Hajaj Yasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 27
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 30-32.

218 Ibid, Juz, 17, 12-15.

219 1bid, Juz, 6, 34-36.

20 1hid, Juz, 34, 324-325.

21 pid, Juz, 15, 332-339.

22 Thid, Juz, 19, 478-487.
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Pendapat Ulama  : sigah.
2) Abu An-Nadri*?
Nama Lengkap : Hasyim bin Al-Qasim Abu An-Nadri Al-LaisI
Al-Baghdadi.
Pendapat Ulama  : sigah
3) ‘Abdurrahman bin Sabit??*
Nama Lengkap : “‘Abdurrahman bin Sabit bin Sauban Al-*Ansi.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Hasan bin ‘Atiyah®*
5) Abi Munib Al-Jurosy1**°

6) Ibnu ‘Umar??’

4. Skema Sanad
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223 Ibid, Juz, 30, 130-135.

24 Thid, Juz, 17, 12-16.

225 Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.
226 Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.
227 Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.
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5. I’'tibar Sanad

Dari data yang telah ada hadis ini ditemukan pada kitab Musnad
Imam Ahmad dan Sunan Abt dawud. Apabila dilihat dari sahabat yang
meriwayatkan hadis ini tidak memiliki syahid karna hanya
diriwayatkan oleh satu sahabat yakni Ibnu ‘Umar. Hadis di atas
memiliki syahid pada ‘Abdurrahman dan Ibnu Sauban, seluruh perawi
hadis dinilai sigah oleh ulama hadis kecuali Ibnu Sauban, ia dinilai daif
oleh kebanyakan ulama, makadari itu sanad hadis pada riwayat musnad
Imam Ahmad dihukumi Daif. Berbeda dengan hadis riwayat Sunan Abt
Dawud perawinya dinilai sigah secara keseluruhan, oleh karna itulah
hadis riwayat Abi Dawud dinilai Sahih. Dari data yang ada dapat
disimpulkan bahwa sanad hadis Musnad Imam Ahmad dinilai sahih
lighairihi, walaupun terdapat perawi yang dihukumi daif riwayat
tersebut dikuatkan oleh riwayat Sunan Abi Dawud yang dinilai sahih

lizatihi. Sanad hadis ini dinilai sahih.

L. Hadis Kedua belas
1. Redaksi Hadis

228 o5 G e U Gl ol JWENI G ;s
Artinya: Sesungguhnya amal itu tergantung dengan niatnya, dan

setiap orang akan mendapatkan apa yang diniati.

2. Takhrij Hadis

Hadis ini terdapat pada kitab Wasaya Al-Aba' Lil-Abna' pada bab ke-
18, yakni pada bab “Fadhilah Amal dan Berkerja dengan Tawakal dan
Zuhud”. Setelah penulis melakukan penelusuran, penulis hanya
menemukan hadis tersebut pada kitab Sahih Bukhari hadis nomor 1,
Sahih Muslim hadis nomor 1907, Jami’ At-Tirmidzi hadis nomor 1647,
Sunan Abt Dawud hadis nomor 2201. Berikut redaksi lengkapnya;

70.

228 Muhammad Syakir, Washoya Al-Aba Lil-Abna (Iskandar: Ar-Rahman, 1433 H),
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a. Sahih Bukhart
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b. Sahih Muslim
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229 Muhammad bin Ismail, Sahth Bukhari ( Bairut : Dar Ibnu Katsir, 1423 H), 7.
230 AbT Hasan Muslim bin Hajaj,Sahth Muslim (Ar-Riyad: Dar At-Thayibah, 1426
H), 920.
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Hadis di atas memiliki jalur periwayatan yang berbeda dilmulai
setelah Yahya bin Sa’id, sahabat yang meriwatkannya sama yakni Umar
bin Al-Khatab. Pada Sahih Bukhari setelah Yahya adalah Sufyan, pada
Sahth Muslim adalah Malik, pada Jami’ At-Tirmidzi adalah ‘Abdul
Wahab, pada Sunan Abi Dawud adalah Sufyan kemudian Muhammad
bin Kasir.

3. Perawi Hadis
a. Sanad Sahih Bukhart
1) Al-Humaidi ‘Abdullah bin Zubair?*?
Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Zubaid bin ‘Isa bin ‘Ubaidillah
bin Usamah bin ‘Abdullah bin Hamid bin
Zahir bin Asad bin ‘Abdul Azzi/Ibnu ‘Isa bin
‘Abdullah/Abt Bakr Al-Mumaidi Al-Makiy.

21 At-Tirmidzi, Jami’ Mukhtasor Minasunnan (Makkah:Baitul Afkar, 1420 H), 286.

232 Abti Dawud As-Sajastani, Sunan AbT Dawud ( Makkah: Dar Al-Hadarah, 1436
H), 282.

233 Jamaluddin Abi Hajaj Ylsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 14
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 512-513.
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Pendapat Ulama  : sigah.
2) Sufyan®**
Nama Lengkap : Sufyan bin ‘Uyainah bin Ab1 Imran/Maimin
Al-Hilal Abu Muhammad Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Yahya bin Sa’id Al-Ansori>*
Nama Lengkap : Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amru bi Sahl
bin Sa’labah bin Al-Haris bin Zaid bin
Sa’labah bin Ghinam bin Malik bin An-
Najart.
Pendapat Ulama  : sigah.
4) Muhammad bin Ibrahim At-Taimi>*
Nama Lengkap : Muhammad bin Ibrahim Al-Hari$ bin Khalid
bin Sakhra bin ‘Amir bin Ka’bi bin Sa’d bin
Tayim bin Murroh Al-Qurosy1 At-Taimiy/Abu
‘Abdullah Al-Madan.
Pendapat Ulama  : sigah.
5) Algamah Waqos Al-Laisi*¥’
Nama Lengkap : Algamah bin Waqos bin Mihsan bin Kaladah
bin Abd Yalil bin Tarif bin ‘Utwaroh bin
‘Amir bin Malik bin Laits bin Bakr bin Abdu
Manah bin Kinanah Al-Laisi.

Pendapat Ulama  : sigah.
6) ‘Umar bin Al-Khatab?3®
Nama Lengkap : ‘Umar bin Al-Khatab bin Nafil bin ‘Abdul
‘Izzi bin Riyah bin ‘Abdullah bin Qarath bin

234 Ibid, Juz, 11, 177-190.
235 Ibid, Juz, 31, 346-356.
236 [bid, Juz, 24, 301-305
237 Ibid, Juz, 20, 313-314.
238 Ibid, Juz, 21, 316-322.
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Rozah bin Adiy bin Ka’bi bin Luai bin Ghalib
Al-Qurosy1 Al-Adwi Abt Hafs.
Pendapat Ulama  : Sahabat.
b. Riwayat Sahih Muslim

1) ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab**

Nama Lengkap : ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab Al-
Q’anabiy Al-Haris/Abii ‘Abdurrahman Al-
Madn.

Pendapat Ulama  : sigah.

2) Malik**

Nama Lengkap : Malik bin Annas bin Ab1 ‘Amir bin ‘Amru bin
Al-Haris bin Ghaiman bin Khusil bin ‘Amru
bin Al-Haris.

Pendapat Ulama  sigah.

3) Yahya bin Sa’id**!

4) Muhammad bin Ibrahim?*?

5) Algomah bin Waqosh Al-Laitsi**?
6) Umar bin Khatab?**

c. Riwayat Jami’ At-Tirmidzi

1) Muhammad bin Musanna?*’
Nama Lengkap : Muhammad bin Musanna bin ‘Ubaid bin Qais
bin Dinar Al-Anzi / Abu Misa Al-Basri Al-

Hafiz.

Pendapat Ulama  : sigah.
2) ‘Abdul Wahab As-Saqafi**®

239 Ibid, Juz, 16, 136-143.

240 Tbid, Juz, 27, 91-120.

241 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.

242 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.

243 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.

244 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.

245 Jamaluddin Abi Hajaj Ylsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 26
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 359-363.

246 Tbid, Juz, 18, 503-508.
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Nama Lengkap : ‘“Abdul Wahab bin ‘Abdul Mujid bin As-Salti
bin ‘Ubaidillah bin Al-Hakim bin Ab1 Al-Ash
As-Saqafi/Abii Muhamamd Al-Basri.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Yahya bin Sa’id**’
4) Muhammad bin Ibrahim?*
5) ‘Alqomah bin Waqosh Al-Laitsi*
6) Umar bin Khatab?>’
d. Riwayat Sunan Abi Dawud
1) Muhammad bin Kasir*'!
Nama Lengkap : Muhammad bin Kasir Al-Abdi/Abi ‘Abdullah
Al-Basri.
Pendapat Ulama  : sigah.
2) Sufyan?*?
Nama Lengkap : Sufyan bin Sa’id bin Masriiq Ats-Sauriy Abt
‘Abdullah Al-Kufi.
Pendapat Ulama  : sigah.
3) Yahya bin Sa’id**?
4) Muhmmad bin Ibrohim?>
5) ‘Algomah bin Waqosh Al-Laitsi*>*
6) Umar bin Khatab?>*

4. Skema Sanad

247 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.

248 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.

249 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.
230 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.
21 1bid, Juz, 26, 334-336.

252 1bid, Juz, 11, 154-169.

233 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.

23 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.

255 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.
236 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.
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I’tibar Sanad

Berdasarkan data yang telah diteliti dapat diketahui bahwasannya
sahabat yang meriwayatkannya hanyalah ‘Umar bin Khatab, makadari
itu hadis ini tidak memiliki syahid, hadis ini memiliki mutabi’ pada
Yahya bin Sa,id dan Sufyan , pada Sahih Bukhari setelah Sufyan adalah
Humaid bin ‘Abdullah sedangkan pada Sunan Abi Dawud setelah
Sufyan adalah Muhammad bin Katsir. Berbeda dengan Sahih Muslim
dan Jami’ At-Tirmidzt, pada Sahih Muslim muttabi’berada pada Yahya
bin Sa’id. Seluruh perawi hadis dinilai sigah, shadiig, dan laisa ba'as
bih oleh para ulama hadis, serta secara keseluruhan rantai sanad perawi
memiliki hubungan guru dan murid, makadari itu sanad hadis ini

dihukumi sahih.
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KLASIFIKASI DERAJAT HADIS DAN ALASAN
PENILAIANNYA PADA KITAB WASAYA AL-ABA' LIL-
ABNA'KARYA SYEKH MUHAMMAD SYAKIR

Nomer Hadis Derajat Alasan
Pertama Da’if Terdapat perawi yang'dl_hukuml matruk
dan majhiil
Memiliki dua periwayatan, salah satunya
Kedua Sahth dihukumi kasan dan lainnya dihukumi
sahih
Ketiga Sahih Seluruh perawi yang :ada d}ﬂll'cll Sigah oleh
ulama’ hadis
Keempat Sahih Seluruh perawi yang ’ada d.1n11a1 sigah oleh
ulama’ hadis
Kelima Sahih Seluruh perawi yang ’ada d.1n11a1 Sigah oleh
ulama’ hadis
Keenam Sahih Seluruh perawi yang ’ada 41n11a1 Sigah oleh
ulama’ hadis
Keseluruhan perawi dinilai sigah oleh
Ketujuh Sahih ulama hadis. Meskipun dalam riwayat Ibnu
Majjah dihukumi da’if:
. Terdapat perawi yang memiliki status
Kedelapan Da’if munkar al-hadis
. - Terdapat perawi yang majhiil (tidak
Kesembilan Dayf diketahui), dan juga perawi yang da'if
Kesepuluh Sahih Seluruh perawi yang ’ada d'1n11a1 sigah oleh
ulama’ hadis
Kesebelas Sahih Seluruh perawi yang ’ada d'1n11a1 sigah oleh
ulama’ hadis
Kedua belas Sahih Seluruh perawi yang ada dinilai sigah oleh

ulama’ hadis
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan dalam beberapa bab, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Syekh Muhammad Syakir al-Iskandartyyah merupakan ulama yang lahir
dan berkembang di tengah situasi sosial-politik Mesir yang penuh gejolak
pada awal abad ke-20. Latar historis tersebut mendorongnya untuk
menulis kitab Washaya al-Aba’lil-Abna’ sebagai upaya mempertahankan
nilai-nilai Islam dan budaya ketimuran dari pengaruh asing. Karya ini
berbentuk prosa nasehat yang menitikberatkan pada ajaran akhlak klasik
antara guru dan murid. Penulisan hadis dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil-
Abnda’ tidak disertai sanad yang lengkap, melainkan hanya mencantumkan
matannya saja, dengan penyandaran hadis secara langsung kepada Nabi
Muhammad SAW tanpa mencantumkan nama sahabat maupun perawi
lainnya.

Terdapat 12 hadis tanpa pengulangan pada kitab Wasaya Al-Aba' Lil-
Abna', Syekh Muhammad Syakir terkadang mengulang beberapa hadis
disetiap bab yang beliau tulis. Dari jumlah tersebut, terdapat tiga hadis
yang sanadnya dihukumi da’if, yakni hadis pertama, delapan, dan
sembilan, disbabkan tidak adanya ketersambungan sanad antara perawi
satu dan yang lainnya, selain daripada itu terdapat juga perawi yang
memang dinilai da ’if oleh para ulama hadis, bahkan juga terdapat perawi
yang memiliki status majhiil dan matruk. Sementara itu, delapan hadis

lain sanadnya dinyatakan sahih.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masith memiliki banyak kekurangan,

yang disebabkan oleh keterbatasan penulis baik dalam hal wawasan maupun

kemampuan. Oleh karena itu, terdapat kemungkinan terjadinya kesalahan serta
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aspek-aspek yang memerlukan kritik dalam penelitian ini. Dengan demikian,
penulis berharap agar penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang dengan
pendekatan yang lebih kritis, detail, dan mendalam. Selain itu, mengingat bahwa
penelitian ini hanya berfokus pada kualitas sanad hadis dalam kitab Wasaya Al-Aba’
Lil-Abna', penulis juga berharap di masa mendatang dapat dilakukan penelitian
mengenai kualitas matan hadis pada kitab Wasaya Al-Aba' Lil-Abna' karya Syekh
Muhammad Syakir.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Biografi Perawi Hadis

1.

Perawi Hadis pertama

a. Sulaiman bin Ahmad.?’

Nama lengkap

Nama Mashur
Tabaqot

Guru

Murid

: Abli Al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin
Ayyub bin Muthair Al-Lakhamt As-Syami At-
Thabrani.

: Sulaiman bin Ahmad At-Thabrani.

15

Hasyim bin Murthad Al-Tabrani (Ibnu
Hibban mengatakannya “tak teranggap)”,
Ishak Al-Dabri, Idris Al-Attar, Bishr bin
Misa, Hafs bin ‘Umar, Ali bin ‘Abdul ‘Aziz,
Misa bin Zakariya Al-Yahili, Abi Zar’ah Al-
Dimashqi, Abii Alt Bishr bin Miisa Al-Asadi,
‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Abi Khalifa Al-Jamhi, Abii ‘Abdullah
Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin
Yahya bin Mandah al-Isfahani, Abu
Bakar Ahmad bin Miisa bin Mardawayh Al-
Isfahani, , Abti Bakar Muhammad bin
‘Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim bin Raydah
Al-Asbahani yang meriwayatkan Mu'jam Al-
Tabarani besar dan kecil, Ibnu 'Ugda, Ahmad
bin Muhammad Al-Sahhaf, Abii
‘Umar Muhammad bin  Al-Husain  Al-
Bistami, Al-Hussain bin Ahmad bin Al-
Marzban, Abiu Bakar bin Abi All Al-
Dhakwani, Abii Al-Husain bin Fadshah,

257 Abii Al-Qasim, Mu’jam Ash-Shagir 1 (Jakarta : Pustakaazzam, 2011), 7.
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https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A3%D8%A8%D9%88_%D8%AE%D9%84%D9%8A%D9%81%D8%A9_%D8%A7%D9%84%D8%AC%D9%85%D8%AD%D9%8A
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%A8%D9%86_%D9%85%D9%86%D8%AF%D9%87
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%A8%D9%86_%D9%85%D9%86%D8%AF%D9%87
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%A8%D9%86_%D9%85%D9%86%D8%AF%D9%87
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A3%D8%A8%D9%88_%D8%A8%D9%83%D8%B1_%D8%A8%D9%86_%D9%85%D8%B1%D8%AF%D9%88%D9%8A%D9%87
https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A7%D8%A8%D9%86_%D8%B9%D9%82%D8%AF%D8%A9
https://ar.wikipedia.org/w/index.php?title=%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A8%D9%86_%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%AD%D8%A7%D9%81&action=edit&redlink=1
https://ar.wikipedia.org/w/index.php?title=%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A8%D9%86_%D9%85%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A7%D9%84%D8%B5%D8%AD%D8%A7%D9%81&action=edit&redlink=1
https://ar.wikipedia.org/w/index.php?title=%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%B3%D9%8A%D9%86_%D8%A8%D9%86_%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A8%D9%86_%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%B2%D8%A8%D8%A7%D9%86&action=edit&redlink=1
https://ar.wikipedia.org/w/index.php?title=%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%B3%D9%8A%D9%86_%D8%A8%D9%86_%D8%A3%D8%AD%D9%85%D8%AF_%D8%A8%D9%86_%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%B2%D8%A8%D8%A7%D9%86&action=edit&redlink=1
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https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%A3%D8%A8%D9%88_%D8%A8%D9%83%D8%B1_%D8%A8%D9%86_%D8%A3%D8%A8%D9%8A_%D8%B9%D9%84%D9%8A_%D8%A7%D9%84%D8%B0%D9%83%D9%88%D8%A7%D9%86%D9%8A
https://ar.wikipedia.org/w/index.php?title=%D8%A3%D8%A8%D9%88_%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%B3%D9%8A%D9%86_%D8%A8%D9%86_%D9%81%D8%A7%D8%AF%D8%B4%D8%A7%D9%87&action=edit&redlink=1

Pendapat Ulama

b. Miisa bin Zakariyya

Nama lengkap
Nama Mashur
Thabaqot

Guru

Murid

Pendapat Ulama
Pangkat

Muhammad bin ‘Ubaydillah bin Shahriyar,
‘Abdul Rahman bin Ahmad al-Saffar, Ahmad
bin ‘Amr bin “Abdul Khaliq Al-Basri.

: Abu Hatim mengatakannya “ia perawi yang
shadig”. Ad-Daraqutthn1 mengatakan “ia
merupakan ahli dibidang fikih, serta paling
pintar dalam meriwayatkan hadis pada
masanya”. An-Nasa’i tidak menyukainya
dikarnakan ia mengambil upah dari mengajar
hadis. Akan tetapi tidak  diragukan
bahwasannya ia hanyalah orang miskin yang
hanya berdiam di masjd. Dari berbagai
pendapat ulama hadis yang menilainya dapat
disimpulkan bahwa beliau adalah shadugq.
Kesimpulan ini dapat diketahui karna dalam
Jjarh wa ta’dil, apabila ada jarh dan ta 'dil pada
perawi yang sama maka ta’dil didahulukan
daipada jarh apabila jarh tidak disertai

alasan.?>®

: Majhul.

2% Lugman Al-Hakim, Imdad Al-Mughits Bitashil Ulumil Hadis.1(Mesir: Dar As-

Salih, 1438 H), 194.
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c. ‘Amru bin Husoin?’

Nama Lengkap
Nama Mashur

Nasab

Thabaqot

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: ‘Amru bin Husoi Al-‘Uqailiy Al-Qilabi.

: “Amru bin Husoi Al-Bahaliy.

: Al-Jazariy, Abi ‘Usman Al-Basri, Al-
Bahaliy.

: 10
: Ismail bin Hakim Al-Basri, ‘Umayah bin

Sa’id, Hasan bin ‘Amru bin Saifulabdi, Hafs
bin Ghiyats, Hamad bin Zaid, Fudhoil bin
Sulaiman  An-Numairiy, @ Wadhoh  Abi
‘Awanah, Yahya bin Al-Ala’ Ar-Raziy, dll.

: Ibrahim bin Harbi Al-‘Askari, Ibrahim bin

Muhammad bin Hisam, Ahmad bin Ishaq bin
Solth, Ahmad bin Jamhir Al-Qorqgasani,
Ja’far bin Muhammad, Sahal bin Bahri,
Muhammad bin Yahya, Adz-Dzahaliy, Miisa
bin Dzakaria At-Tastariy, dII.

: ‘Abd Rahman bin Abi Hatim mengatakan

“Ayahku pernah mendengar darinya, dan dia
berkata “Matrik” dan tidak menghadiskan
apa yang dia sampaikan. Abii Fath Al-Azdi
menyatakan ia dha’if jiddan. Ad-Daruquthni
mengatakan ia matrik. Dengan melihat
berbagai pendapat ulama hadis mengenai

Amru dapat disimpulkan ia adalah matriik®®.

259 Jamaluddin AbT Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal.21
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 587-589.
260 Matruk adalah sebutan untuk perawi hadis yang diduga berbohong. Lihat Tafsir

Mustolahah Al-Hadis, 74.
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d. Ibrahim bin ‘Atha’?¢!

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqot
Guru

Murid

Pendapat Ulama

e. Abi ‘Ubaidah?%?

Nama lengkap

Nama Mashur
Thabaqot

Guru

: Ibrahim bin ‘Atha’ bin Abi Maimiinah Al-

Bashri.

: Ibnu Ab1 Maimiinah.

27

: ‘Atha’ bin Ab1 Maimiinah (Ayahnya),

: Sa’id bin Sulaiman bin Nasyith An-Nasyithiy

Al-Basriy, Abu Qutaibah Salmin bin
Qutaibah, Abt ‘Attab Sahl bin Hammad Ad-
Dalali, Abt ‘Asim Ad-Dhohak bin bin
Makhlad An-Nabil, All bin Nasr Al-
Jahdhomiy, Zaid bin Zurai’, Zaid bin Harun.

: Ishag bin Mansur dari Yahya bin Ma’in

mengatakan “‘Atha adalah orang yang
shalth”. Abli Hattim mengatakan “Ibrahim bin
‘Atha’ lebih ku sukai dari Rih bin ‘Atha’. Dari
pendapat ulama yang telah disajikan dapat

disimpulkan bahwasannya ia adalah sigah.

:Sa’id bin Zarbi Al-Khuza’l Al-Bishri Al-

Abadani Abii Muawiyah.

: Ab1 ‘Ubaidah.
27

: Hasan Al-Basri, Hamad bin Abi Sulaiman,

Humaid bin Hilal, ‘Asim Al-Ahwali, “Abdul
Malik Al-Hauliy, Qatadah, Muhammad bin

261 Jamaluddin AbT Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal. 2
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 151-152.

262 Ibid, Juz, 10, 430-431.
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Murid

Pendapat Ulama

f. Al-Hasan**

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabaqat

Guru

Murid

Sirin Wabarah, Abi Al-Malih bin Usamah Al-
Mudaliy.

: Bisri AlI-Walid Al-Kindi, Zaid bin ‘Auf, Shalth

bin Malik Al-Khuarazimiy, ‘Amir bin Sayar
Al-HalAbi, Yinus bin Muhammad Al-
Muadib, Muhammad bin Al-Hasan Al-Asadi,

Muslim bin Ibrahim.

: Abii Dawud mengatakan ia adalah Dhaif. An-

Nasa’1 mengatakan ia tidak sigah. Yahya bin
Mu’in mengatakan laisa bisyai'n. Abu hatim
mengatakan  munkar’®. Dari  berbagai
komentar yang diberikan oleh ulama, dapat

disimpulkan ia adalah da 'if.

: Al-Hasan bin Ab1 Al-Hasan / Yasar Al-Basri

Abi Sa’id.

: Al-Hasan Basri
3
: Ab1 bin Ka’ab, Ahmar bin Jaza’, Al-Ahnaf bin

Qasim, Usamah bin Zaid Al- Kalb, Anas bin
Malik, Jundub bin ‘Abdullah Al-Bajaliy,
Qoisy bin ‘Asim Al-Munaqari, Mu’awiyah
bin Ab1 Sufyan, Ibnu Mughirah, dII.

: Aban bin Shalih, Ishaq bin RAb1’, Isma’1l bin

Muslim Al-Abdi, Asy’as bin ‘Abdullah bin
Jabir Al-Hadant AI-A’ma, dll.

263
Lihat Imdad AI-Mughits, 72.

Perawi hadis yang periwayatannya bertentangan dengan perawi lain yang sigah.

264 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal. 6
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 65, 95.
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Pendapat Ulama

g. ‘Imron bin Husoin?%

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat
Guru

Murid

Pendapat Ulama

2. Perawi Hadis ke-dua

: Hamad bin ‘Aslamah dari Ali bin Zaid

mengatakan sigah. Abt Usamah dari Sufyan
dari Imron Al-QasirmT mengatakan “ia adalah
orang yang zuhud, yang selalu beribadah”.
Mutharif bin Syikhir tidak mengamini do’a
selain dari Al-Hasan. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: ‘Imron bin Husoin bin ‘Ubaid bin Khalaf bin

‘ Abdunuhim bin Salim bin Ghadirah bin Salul
bin Habasyiyah bin Salul bin Ka’b Ibnu
‘Amra bin Rab1’ah.

: ‘Imron bin Husoin Al-Azadiy.

1

: Nabi Muhammad SAW dan Ma’qil bin Hasan.
: Busyair bin Ka’ab, Habib bin Abi Fudholah

Al-Malakiy, Hujair bin RAbT” Al-‘Adawiy,
Al-Hasan Al-Basri, Hafs Al-Lais1, Hakam bin
Al-A’raj, ‘Abdullah bin Rabbah, dll.

: Sahabat Nabi.

a. Riwayat Jami’ At-Turmudzi dan Sunan Ad-Darimi

1) Muhammad bin Basyar**®

265 Ibid, Juz, 22, 319.

266 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahzibul Kamal Fi Al-Asma’i Ar-Rijal, 24
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 511-518.
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Nama Lengkap

Nama Masyhur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Abii Nu’aim?®®
Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabaqat

: Muhammad bin Basyar bin Utsman bin

Dawud bin Kaisan Al-‘Abdi Abu Bakar Al-
Basriy.

: Muhammad bin Basyar Al-‘Abdi.
: 10
: Ibrahim bin ‘Umar, Ab1 Zaid Sa’id, Sahal bin

Yisuf, Ibad bin Misa, ‘Abdurrahman bin
Mahdi, “Abdul Somad bin “Abdul Warots,
Katsir bin Hisyam, dll.

: Ibrahim bin Ishaq, Abii Bakr Ahmad bin Alf,

Ja’far bin Ahmad, Zakariya bin Yahya,
‘Abdullah bin Ahmad, Abtu Bakar ‘Abdullah,
Muhammad bin  Musib, Yahya bin
Muhammad bin Shoid, dll.

: Abu Hatim Ar-Razi mengatakan beliau

shadiig, Imam Nasa’1 mengatakan beliau /a
b'asa bihi’%’, Ibnu Hiban mengatakan ia orang
yang menjaga hafalan hadisnya, Al-Ijliy
mengatakan ia sigah. Dari berbagai pendapat
para ahli hadis dapat disimpulkan bahwa ia
siqah.

: ‘Amru bin Hammad bin Zuhrt bin Dirham.
: Abt Nu’aim Al-Kufi.
: 10

267

La basa bih dan Laisa bihi ba’as memiliki arti “Tidak ada masalah padanya”,

ungkapan ini digunakan oleh ulama Jarh wa ta 'dil untuk menyatakan bahwa perawi tersebut

Sigah.

268 Ab1 Fadhl Ahmad bin Al1 bin Hajar Syihab, Tahzib At-Tahzib, 3 (Bairut: Masasah

Ar-Risalah, 1416 H), 387-388.
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Guru : Yuniis bin Ab1 Ishaq, Malik bin Anas, Ibrahim
bin Nafi’, Zakariyya bin Abi Zaidah, Sufyan
As-Sauri, dll.

Murid : Ab1 Khaisamah, Ahmad bin Muhammad bin
Muvu’aliy Ad-Darimi, Mahmud bin Ghailan,
dil.

Pendapat Ulama  : Ya’qub bin Syaibah, Al-Fadl bin Ziyad, dan
Yahya ‘Abdurrahman mengatakan ia sigah.
“Abdul Somad bin Sulaiman dan Ahmad bin
Shalth mengatakan ia shadiig. Dari berbagai
pendapat para ulama hadis dapat disimpulkan
bahwa ia sigah.

3) ‘Abdurrahman bin Mahdi§?*%

Nama Lengkap : ‘Abdurrahman bin Mahdi bin Hasan bin
‘Abdurrahman Al-Anbari.

Nama Mashur : “‘Abdurrahman bin Mahdi Al-Anbari.

Thabagat :9

Guru : Aban bin yazid, Kholid bin Abi ‘Utsman,

Sa’id bin Sa’ib, Sufyan Assauri, Salim bin
Hiban, ‘Abdullah bin Bakar bin ‘Abdullah Al-
Muzaniy, ‘Abdullah bin Mubarak, ‘Umar bin
Ab1 Zaidah, Yazid bin Zari’, Ya’la bin Haris
Al-Mabharibi, dll.

Murid : Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauruqiy, Fadl bin
‘Amr bin Hamad bin Zahir bin Dirham, Ishaq
bin Ibrahim, Hasan bin Arafah, Khalifah bin
Khiyat, Syu’aib bin Yusuf, dll.

269 Jamaluddin Abi Hajaj Yusaf Al-Muzi, Tahzibul Kamal FT Al-Asma’i Ar-Rijal, 17
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 430-435.

100



Pendapat ulama

4) Waki’?"
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

5) Sufyan?’!

: Abii Qasim bin Basyakwal mengatakan ia

sigah, Abu Hatim Ar-Razi mengatakan ia
Imam sigah, Ibnu Hajar Al-Atsqalant dalam
takribnya mengatakan ia adalah orang yang
arif, Siqah sabit dan hdafiz. Dari berbagai
pendapat ulama hadis dapat disimpulkan

bahwa ia sigah.

: Waki’ bin Al-Jarrah bin Malih Ar-Ruasi/Abu

Sufyan Al-Kufi.

: Waki’bin Al-Jarrah.
19
: Aban bin Sam’ah, Idris bin Yazid, ‘Usamah

bin Zaid Al-Laitsi, Sufyan As-Sauri, Sufyan
bin ‘Uyainah, Syabib bin Syaibah, Talhah bin
Umi Garab, dll.

: Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari, Ahmad bin

Hanbal, Al-Hasan bin ‘Arafah, Abt HaiSamah
Zuhri, Mahmiid bin Ghailan, dll.

: ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mengatakan

1a hafiz dan pada tempat lain Ahmad bin
Hanbal mengatakan ia sigah, ‘Utsman bin
Sa’id mengatakan ia sigah, begitu juga yang
dikatakan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam
kitab At-Tgrib-nya. Dari berbagai pendapat
ulama hadis dapat disimpulkan bahwa ia

sigah.

270 Ibid, Juz, 30, 462-475.
2771 1bid, Juz, 11, 154-169.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Sufyan bin Sa’id bin Masruq As-Sauriy Abii

‘Abdullah Al-Kufl.

: Sufyan As-Saur.
27
: Ja’far bin Maimun, TsAbit bin ‘Ubaid, Habibb

bin Ab1 TsAbit, Khalid bin Salamah, Khasif
bin ‘Abdurrahman, Dawud bin Abi Hanad,
‘Abdullah bin Syadad Al-A’raj, Abi Syihab
Al-Hanat Al-KAbir, Abi Ya’fur Al-Abdi, dll.
‘Abdullah bin Raja’, ‘Abdurrahman bin
Mahdiy, Ubaidillah bin Ubaidirahman Al-
Asyja’l, Ali bin Abi Abakar Al-Asfadzani,
‘Isa bin Yunus, Fudoil bin Iyad, dll.
Muhammad bin Sa’id Katib Al-Wagqidi
mengatakan ia sigah$Abit, Yunus bin Ubaidil
Ibad menyatakan “Aku tidak melihat ada
orang yang lebih utama dari Sufyan”. Dari
berbagai pendapat para ulama hadis dapat

disimpulkan bahwa ia sigah.

6) Mahmiid bin Ghailan?"?

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

: Mahmid bin Ghailan Al-Adawiy.

: Abii Ahmad

27

: Sufyan bin ‘Ugbah, Ibrahim bin Habib,

Usamah Hammad bin Asamah, Abii Nu’aim
Al-Fadhl, Waki’ bin Al-Jarrah, dIl.

Ibrahim bin Abi Thalib, ‘Abdullah bin
Muhammad bin “Abdul ‘Aziz, Muhammad
bin Yahya Az-Zuhaliy, dll.

272 Ibid, Juz, 27, 305-308.
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Pendapat Ulama

: An-Nasa’1 mengatakan ia $igah, Ibnu Hibban

dalam kitab As-Sigah juga mengatakan hal
serupa. Dari berbagai pendapat para ulama

hadis dapat disimpulkan bahwa ia sigah.

7) Habib bin Abi Sabit?’?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Habib bin Ab1 Sabit bin Qais bin Dinar / Qois

bin Hanad / Hanad Al-Asadi Abi Yahya Al-
Kufi.

: Habib bin Abi Sabit Al-Asadi.
3
: Ibrahim bin Sa’id bin Abt Waqgas, Anas bin

Malik, Sa’labah bin Yazid Al-Hamani, Jamil
bin ‘Abdirahman, Mujahid bin Jabir, Maimiin
bin Abi Syabib, Nafi’ bin Jabir bin Mat’am,
Wahab Abi Sufyan, dlI.

: Al-Ajlah bin ‘Abdullah Al-Kindi, Isma’il bin

Salim, Abii Yonus Hatm, Sufyan AsSauri,
“Abdullah bin ‘Aun, Abi Hasyim Ar-
Ramaniy, Abii Yahya Al-Qatat, Matruf bin
Tharif, dll.

: Abli Fatah Al-Azadi mengatakan ia sigah

shadiig, Yahya bin Ma’in, An-Nasa’1 dan
Ahmad bin Al-Ijilt mengatakan ia sigah. Abu
Hatim Ar-Razi mengatakan ia Sigah. Dari
berbagai pendapat para ulama hadis dapat

disimpulkan bahwa ia sigah.

8) Maimiin bin Abi Syabib*’*

Nama Lengkap

: Maimiin bin Ab1 Syabib Ar-Rab1’l Abu Nasir

Al-Kaufi.

273 Ibid, Juz 5, 358-363.
274 Ibid, Juz, 29, 206-207.
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Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

9) Abi Dzar*”
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Maimiin bin Ab1 Syabib Ar-Rab1’l.
:3
: Samrah bin Jandiib, ‘Abdullah bin Masud, Al1

bin Ab1 Thalib, ‘Amar bin Yasar, ‘Umar bin
Khatab, Muaz bin Jabbal, Abi Dzar Al-
Ghafari, ‘A’isyah, dll.

Ibrahim An-Nakha’l, Isma’ll bin ‘Abdil
Malik, Habib bin Abi Tsabit, Hakim bin
‘Utaibah, dll.

: Abli Hatim Ar-Razi mengatakan ia solthul

hadis, Ibnu Hiban dalam kitabnya

mengatakan ia sigah. Dari berbagai pendapat
para ulama hadis dapat disimpulkan bahwa ia

sigah.

: Abu Dzar Al-Ghafari, terdapat perbedaan

pendapat antara namanya dan atahnya, ada
yang mengatakan namanya adalah Jundub bin

Jinadah.

: Abt Dzar Al-Ghafari.
01
: Nabi Muhammad SAW, Muawiyah bin Abi

Sufyan.

: Al-Ahnaf bin Qais, Usamah bin Salman, JAbir

bin Nafir, Zaid bin Yasyi’, Sa’id bin Al-
Musibi, ‘Asim bin Sufyan bin ‘Abdullah Ats-
Tsaqafi, Maimun bin Ab1 SyAbib, Yahya bin
Mu’amar, dll.

: Sahabat Nabi.

75 Ibid, Juz 33, 294-298.
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10) Mu’az bin Jabbal?7®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat
Guru

Murid

Pendapat Ulama
3. Perawi hadis ke-tiga

a. Riwayat Sahih Bukhart

: Mu’az bin Jabbal bin Amru bin Uwais bin
‘Aidz bin ‘Adiy bin Ka’bi bin Amru bin Udiy
bin Sa’d bin ‘Ali bin Asad bin Sarodah bin
Yazid bin Jusyam bin Al-Khazraj Al-Ansori
Al-Khosrojiy.

: Mu’az bin Jabbal.

1

: Nabi Muhammad SAW.

: Al-Aswad bin Hilal, Anas bin Malik, JAbir bin
‘Abdullah, Ubaidillah bin Muslim AL-
Khasramiy, Abii Qatadah Al-Ansori, dIl.

: Sahabat Nabi.

1) Sadagah bin Fadl?*”’

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Sadagah bin Fadl / Abu Fadl Al-Maruzi.

: Sadaqah bin Fadl Al-Maruzi.

: 10

: Isma’il bin ‘Ulaiyyah, Sufyan bin ‘Ayyinah,
Ab1 Mu’awiyah Muhammad bin Khazim Ad-
Dhariri, Waki’ bin Al-Jarah, Yisuf bin Asbat,
dil.

: Al-Bukhari, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman Ad-
Darimi, Yahya bin Zakariya bin Isa Al-Marizi
As-Sunni, dll.

: An-Nasa’1 dan Ibnu Hibban mengatakan ia
sigah. Abii Dawud mendengar dari Al-Abbas
bin ‘Abdul Adzim Al-‘Anburi mengatakan

76 Ibid, Juz 28, 105-109.

277 Jamaluddin AbT Hajaj Yiisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 13
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 144-146.
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“Aku melihat tiga orang yang kujadikan
hujjah diantaraku dan Allah yakni Ahmad bin
Hanbal, Zaid bin Mubarak, dan Sadagah bin
Fadl. Dari banyaknya pendapat ulama hadis

dapat disimpulkan bahwasannya ia sigah.

2) Abii Mu’awiyah?”®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Muhammad bin Khazim At-Tamim1 As-Sa’di

/ Abii Mu’awiyah Ad-Dharar1 Al-Kufi.

: Muhammad bin Khazim Al-*Ama.
:9
: Ibrahim bin Tuhman, Ab1 Burdah Buraid bin

‘Abdullah bin Ab1 Burdah bin Abi Musa Al-
Asy’ariy, Khalid bin Ilyas, ‘Asim Al-Ahwal,
dil.

: Ibrahim bin Abi Mu’awiyah Ad-Dharari,

Ahmad bin Hanbal, Al-Hasan bin ‘Arafah,
Sadaqah bin Fadl Al-Maruzi, “Abdullah bin
‘Imran, Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair, Yahya bin Mu’in, Yusuf bin Musa,
dil.

: Abt Ishaq bin Safiri bertanya pada Ahmad dan

Jarir terkait Abi Mu’awiyah, mereka berdua
mengatakan “Aku menyukainya”. Al-Ajali
Kuft dan An-Nasa’1 mengatakan ia sigah. Abu
Hatim mengatakan dalam kitab As-Sagati
“Dia adalah seorang yang menghafal hadis
dan pandai berbicara”. Dari seluruh pendapat
ahli hadis yang telah dikemukakan dapat

disimpulkan bahwasannya ia sigah.

281bid, Juz, 25, 123-130.
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3) Buroid bin Abi Burdah®”

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqah

Guru

Murid

Pendapat Ulama

4) Abi Miisa*®

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: Buroid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah bin Abi

Miisa Al-Asy’ari Abii Burdah Al-Kufi.

: Burdah bin ‘Abdullah Al-Asy’ari.
6
: Al-Hasan Basri, ‘Abdullah bin Abi Burdah

(Ayahnya), ‘Atha bin Ab1 Ribah, Abi Ayytb,
Ab1 Burdah bin Abi Miisa (kakeknya).

: Ism@’il bin Zakariyya, Sufyan As-Sauri,

Sufyan bin ‘Uyainah, Abt Mu’awiyah
Muhammad bin Khazim Ad-Dharari,
‘Abdullah bin Idris, Yaya bin Sa’id AI-Amwi,
dil.

: Abti Dawud As-Sajasatani dan Yahya bin

Ma’in mengatakan ia Siqah. Abi ‘Isa At-
Turmudzi mengatakan ia sigah fi al-hadis.
An-Nasa’1 mengatakan ia laisa bihi ba'as.
Dari pendapat yang telah disampaikan oleh
ulama hadis, dapat disimpulkan bahwa ia

sigah.

: “Abdullah bin Qais bin Salim bin Hadar bin

Harbi bin ‘Amar bin Atra bin Bakr bin ‘Amar
bin IZar bin Wail bin Najiah bin Jumahira bin

Al-Asy’ari Abu Musa Al-Asy’ari.

:> “‘Abdullah bin Qais Al-Asy’ari.
o1

219 bid, Juz, 4, 50-51.
280 Ibid, 25, 566-569.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama
b. Riwayat Sahih Muslim

: NAbi Muhammad SAW, Abi bin Ka’ab,

‘Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Thalib,
Muadz bin Jabal, dll.

: Ibrahim bin Ab1 Miisa Al-Asy’Ari (anaknya),

Aswad bin Yazid An-Nakha'l, Sabit bin Qais
An-Nakhami, ‘Umar bin Jarad, Qasamah bin
Zabhir, dll.

: Sahabat Nabi.

1) Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair®®!

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Muhammad bin “Abdullah bin Numair Al-

Hamdani Al-Kharifi Abti ‘Abdurrahman Al-
Kufi.

: Muhammad bin Numair Al-Hamdani.
110
: Ahmad bin Basyir Al-Kufi, Isma’il bin

Ulaiyyah, Abl Asamah Hamid bin Asamabh,
Ab1 Mu’awiyah Ad-Dharuri, Ab1 Khalid Al-
Ahmari, dll.

:Al-Bukhari, Muslim, Abii Ya’la Ahmad bin Alt

bin Al-Mutsana, Al-Hasan bin Ahmad bin
Habib Abu Hatim Muhammad bin Idris,
Ya’qiib bin Sufyan, dll.

: Al-Ajla Kufi dan An-Nasa’t mengatakan ia

sigah, ‘Ubaid Al-Ajri dari Abl Dawud
mengatakan “Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair lebih Ssiqahdari ayahnya”. Dari
pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya 1a sigah.

281 Ibid, Juz, 15, him, 446-453.
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2) Abi Mu’e_lwiyah282
3) Buroid bin Abi Burdah?®?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

5) Abi Miisa?®

: Abt Burdah bin Abi Miisa Al-Asy’ari / Al-

Haris / ‘Amar bin ‘Abdullah bin Qais.

: Abli Burdah bin Abt Miisa Al-Asy’ari.
:3
: Al-Aswad bin Yazid An-Nakha’i, “Abdulah

bin Salam, AbT Miisa Al-Asy’ari (ayahnya),
‘Auf bin Malik Al-Asyja’i, Abii Hurairah,
‘Aisyabh.

: Bisyri bin Busrah, ‘Abdullah bin Abt Burdah

bin Abi Misa Al-Asy’ari, Khalid bin
Salamah, Tabit Al-Hajaj, Syu’bah bin Dinar,
dil.

: Muhammad bin Sa’id dalam kitab Tabagat

As-Sani mengatakan ia sigah Katsir Al-Hadis.
Ahmad bin ‘Abdullah Al-1jily mengatakan ia
sigah. ‘Abdurrahman bin Yusuf bin Hirasy
berpendapat shadiig, akan tetapi pada tempat
yang lain 1a mengatakan sigah. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasanyya ia sigah.

c. Riwayat Sunan At-Tirmidzi

1) Abii Kuraib®®

282 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 45-46.

283 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhart. hal. 46.

284 Jamaluddin Abi Hajaj Yiasuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 25
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 566-569.

285 Lihat perawi riwayat Sahth Bukhari. hal. 47.

286 Jamaluddin Abi Hajaj Ylsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 26
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 243-248.

109



Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Muhammad bin Ala' bin Kuraib Al-Hamdani
Abi Kuraib Al-Kufi.

:Muhammad bin Ala’ Al-Hamdani.

110

: Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi, Isma’il bin Sabih,
Isma’il bin ‘Ulaiyah, Abi Mu’awiyah Ad-
Darari, ‘Abdullah bin Mubarak, Abi
Mu’awiyah Ad-Dariri, dll.

: An-Nasa’1, ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,
Ab1 Usamah Hamad bin Usamah, Abti Hatim,
Abiil Zur’ah Ar-Raziyan, dll.

: ‘Abdurrahman bin Abi Hatim dari ayahnya

mengatakan ia  shadiig.  An-Nasa’i
mengatakan ia la ba'sa bih, dan pada tempat
yang berbeda ia mengatakan sigah. Dari
pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

2) Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari 2’

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabaqat

Guru

Murid

: Ibrahim bin Sa’id Al-JauharT Abi Ishaq bin

Ab1 ‘Utsman Al-Baghdadi.

: Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari.
- 10
: Ahmad bin Ishaq Al-Hadrami, Hasan bin

Muhammad Al-Maruzi, Abi Usamah Hamid
bin Usamah, Abi Salih “Abdul Ghafar bin
Dawud Al-Harani, dll.

: Abll ““Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Al-

Basri, Idris bin “Abdul Karim, Abti Hatim

27 Ibid, Juz, 2, 95-98.
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Muhammad bin Idris Ar-Razi, Yahya bin
Muhammad bin Sa’id, dll.

Pendapat Ulama  : Abu Hatim menyebutnya shadiig. An-Nasa’1
mengatakan ia Sigah. Abii Bakr Al-Khatib
mengatakan sanadnya Ibrahim bin Sa’id sigah
sabit. Dari pendapat ulama hadis yang telah
diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

3) Abii Usamah?*®

Nama Lengkap : Hamad bin Usamah bin Zaid Al-Qurasy Abu
Usamah Al-Kufl.

Nama Mashur : Hamad bi Usamah Al-Qurasy.

Tharigat :9

Guru : Ab1 Ishaq bin Ibrahim Muhammad Al-Farazi,

Abi Burdah Buraid bin ‘Abdullah bin Abi
Burdah bin Abi Miisa Al-Asy’ari, Hamad bin
Zaid, “Abdul ‘Aziz bin ‘Umar bin “Abdul
‘Aziz, dll.

Murid : Sa’id bin Muhammad Al-Jarmi, ‘Abdullah bin
Barrad Al-Asy’ari, Ibrahim bin Sa’id Al-
Jauhari, Abt Kuraib Muhammad bin Al-Ala',
Miisa bin Hizam At-Tirmidz, dll.

Pendapat Ulama : Hanbal bin Ishaq dari Ahmad bin Hanbal
mengatakan ia Sigah. Yahya bin Ma’in
mengatakan ia sigah. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui
bahwasannya ia sigah.

4) Abii Mu’awiyah®’

5) Burdah bin ‘Abdullah?°

288 Ibid, Juz, 7, hlm, 217-223.
289 Lihat perawi riwayat Sahth Bukhari. hal. 45-46.
20 Lihat perawi riwayat Sahih Bukhari. hal. 46-47.
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6) Abi Burdah?®*!
7) Abi Miisa>*?

4. Perawi hadis ke-empat

a. Riwayat Sahih Bukhart

1) Ya’qiib bin Ibrahim?*?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ya’qub bin Ibrahim bin Kasir bin Zaid bin

‘Aflah bin Mansur bin Muzahim bin Al-*Abdi
Al-Qayyist.

: Ya’qub bin Ibrahim Al-Abdiy.
: 10
: Ahmad bin Nasir bin Malik, Ishaq bin

Sulaiman Ar-Razi, Isma’il bin ‘Ulayyah,
Hamid bin ‘Abdurrahman, Khalaf bin Walid,
Sa’id bin Muhammad Al-Waraqiy, Sufyan bin
‘Aiyyinah, dll.

: Ibrahim bin Miusa Al-Jawaziy, Ahmad bin

‘Abdullah bin Sabiir, Abii Bakar Ahmad bin
AlT bin Sa’id Al-Qodi, Salih bin Ahmad bin
Ab1 Magatil, dll.

: Abu Hatim mengatakan ia shudiig dan Anas

bin Malik mengatakan ia sigah. Ibnu Hiban
dalam kitab At-Sigah menyatakan ia Sigah,
serta Abii Bakar Al-Khatib juga mengatakan
hal serupa. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

1 Lihat perawi riwayat Sahih Muslim. hal. .48.

22 Lihat perawi riwayat Sahth Bukhari. hal. 47.

293 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 32
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 311-314.
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2) Adam**
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thobaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Adam bin Abi Iyas / ‘Abdurrahman bin
Muhammad / Nahiyah bin Syu’aib Al-
Kharasani Al-Marudi Abu Hasan Al-
Asqalant.

: Adam bin Abi lyas.

:9

: Isma’il bin Yunus, Syu’bah bin Al-Hajaj,
‘Abdullah bin Ab1 Mubarak, ‘Abdul Hamid
bin Bahrom, dll.

: Al-Bukhari, Ibrahim bin Muhammad bin
Yisuf, Ibrahim bin Hanik An-Na’Isaburi,
Ibrahim bin Haisam Al-Baladi, dll.

: Abii Dawud mengatakan ia sigah. Abu Abbas
bin Uqadah dari Al-Qasim bin ‘Abdullah bin
‘Amar, mendengar dari Yahya bin Ma’in yang
menanyakan terkait Adam bin Abi lyas
menyatakan 1a sigah, Abi Hatim juga
menyatakan hal serupa. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

3) Ibnu ‘Ulayyah / Isma’il bin ‘Ulayyah?®°

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Isma’il bin Ibrahim Miqgsam Al-Asadi Asad
Khazimabh.

: Isma’il bin ‘Ulayyah Al-Asadi/ Ibnu Ulayyah.

: 8

: Ishaq bin Suwaid Al-Aduwiy, ‘Ayyiib bin Ab1
Tamimah. Ab1 Hasyinah, Khalid Al-Hadza,
Ziyad bin Mukhiraq, Sa’id bin Abi Shadafah,

24 [bid, Juz, 2, 301.
295 bid, Juz, 3, 23.
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Murid

Pendapat Ulama

4) Syu’bah?*
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thobaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

Sahl bin Abi Salih, ‘Abdurrahman bin Ishaq
Al-Madani, “Abdul ‘Aziz bin Suhaib, ‘Auf
Al-A’rabi, Yuinus bin ‘Ubaid, dll.

: Ibrahim bin Dinar, Ibrahim bin Nasih, Ahmad

bin  Ibrahim Al-Musoliy, Ayub bin
Muhammad, Al-Hasan bin Syukur, Ya’qub
bin Ibrahim, Yaisuf bin Ya’kub As-Shofari, dll.
Abu Bakar Al-Baihaqi dalam kitabnya
Ma’rifah as-sunani wal-asari, dan di-nugqil
oleh Muhammad bin Idris As-Syafi’i
mengatakan i1a sigah. Abu ‘Abdullah Al-
Hakim dalam kitab Mustadrak menyatakan ia
sigah. ITbnu Hajar Al-Asqalani mengatakan
dalam kitab Tagribi-nya ia sigah hafiz. Dari
pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: Syu’bah bin Al-Hajaj bin Wardi Al-Atakiy Al-

Azdiy Abiu Bistam Al-Wasitl.

: Syu’bah bin Al-Hajaj Ak-Atakiy.
7
: Aban bin Taghlib, Al-Hajaj bin ‘Asim,

Qatadah bin Diamah, Mujalid bin Sa’id,
Muhammad bin Utsman bin ‘Abdullah, dII.

: Ibrahim bin Sa’id, Adam bin Abi lyas, Jarir bin

Hazim, Al-Hakim bin ‘Abdullah, Khalid bin
Al-Hars, dll.

: Abu Ja’far Ath-Tahawi menyebutkannya

dalam kitab Muskyil Al-Asar ia adalah imam

2% Ibid, Juz, 12, 479-495.
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yang menjaga hafalannya dan dapat dijadikan
hujjah. Abii Hatim Ar-Razi mengatakan ia
Sigah. Abu Dawud As-Sajastan1 mengatakan
“Tidak ada yang hadisnya lebih baik darinya
(Syu’bah)”. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia

sigah.

5) ‘Abdul ‘Aziz bin Suhaib®’

Nama lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

6) Qotadah?®
Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: “Abdul ‘Aziz bin Suhaib Al-Banan.

: “Abdul ‘Aziz bin Suhaib.

04

: Anas bin Malik, “Abdul Wahid Al-Banani,

Abi Safyah, Abi Ghalib,Sufyan As-Sauri, dll.

: Ibrahim bin Tahman, Isma’il bin ‘Ulayyah,

Al-Haris bin ‘Ubaid, Hasan bin Ab1 Ja’far,
“Abdul Waris, dll.

: ‘Abdullah bin Ahmad hambali bertanya pada

ayahnya mengenai “Abdul ‘Aziz bin Suhaib,
ia mengatakan “Sigah, sigah”. Ishaq bin
Mansur dari Yahya bin Mu’in mengatakan ia
sigah. Dari pendapat ulama hadis yang telah
diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: Qatadah bin Diamah bin Qotadah bin ‘Aziz

bin ‘Amru ibnu Rabi’ah bin ‘Amru bin Al-

Haris bin Sadus.

: Qatadah bin Diamah As-Sadus.
24

297 Ibid, Juz, 18, 347.
298 Tbid, Juz, 23, 498-517.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

7) Anas*”
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat
Guru

Murid

Pendapat Ulama
8) Anas®?
Nama Lengkap

Nama Mashur

: Anas bin Malik, Habib bin Salim, Hasan bin

Bilal, Hasan bin’ Abdurrahman, dll.

: Aban bin Yazid Al-‘Atori, Isma’il bin Muslim,

Syu’bah bin Al-Hajaj, Salth Al-Muri, dll.

Rihu bin Qasim dari Matar Al-Waraq
mengatakan “setiap kali Qatada mendengar
hadis, ia akan menghafalnya serta akan
menangis meratapi sehingga ia benar-benar
menghafalnya”. Abu ‘Abdullah Al-Hakim
mengatakan ia adalah imam yang menjaga
hafalannya dan sigah. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia Sigah.

: Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdam bin

Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

: Anas bin Malik.

1

: Nabi Muhammad SAW.

: Qotadah bin Diamah, Aban bin Saleh, Ibrahim

bin Ma’lsaroh, Azhar bin Rosyad, Abu
Amamah Asad bin Sahl, dll.

: Shahabat.

: Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdam bin

Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

: Anas bin Malik.

299 Tbid, Juz, 3, 354.
300 Tbid, Juz, 3, 354.
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Thabagat
Guru

Murid

Pendapat Ulama
9) Anas®!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat
Guru

Murid

Pendapat Ulama

b. Riwayat Sahih Muslim

01
: Nabi Muhammad SAW.
: Qotadah bin Diamah, Aban bin Saleh, Ibrahim

bin Ma’lsaroh, Azhar bin Rosyad, Abu
Amamah Asad bin Sahl, dll.

: Shahabat.

: Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdam bin

Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

: Anas bin Malik.

|

: Nabi Muhammad SAW.

: Qotadah bin Diamah, Aban bin Saleh, Ibrahim

bin Ma’lsaroh, Azhar bin Rosyad, Abu
Amamah Asad bin Sahl, dIl.

: Shahabat.

1) Zuhair bin Harbi®*

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Zuhair bin Harbi bin Syadad Al-Harosyi Abu

Khaisamah An-Nasa'i.

: Zuhair bin Harbi Al-Harosy1.
210
: Ahmad bin Ishaq, Isma’l; bin Abi Uwais,

Isma’il bin ‘Ulayah, Hasan bin Muhammad
Al-Marudziy, Sufyan bin ‘Uyainah, Wahab
bin Hartr, dll.

301 Ibid, Juz, 3, 354.

302 Ibid, Juz, 9, 402-405.
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Murid

Pendapat Ulama

. Al-Bukhari, Muslim, Abtu Dawud, Ibnu

Majjah, Ibrahim bin Ishaq Al-Harbi, Ya’qib
bin Syaibah Ad-Dasusiy, dll.

: Mu’awiyah bin Salith dari Yahya bin Ma’in

mengatakan ia sigah. Abii Hatim mengatakan
ia shadiiq. An-Nasa'l mengatakan ia Sigah.
Husain bin Fahmi mengatakan ia sigah $abit.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

2) Syaiban bin Abi Syaibah’*?

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thobaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Syaiban bin Faruh.

: Syaiban bin Ab1 Syaibah Ath-Tobati.

: 10

: Aban bin Yazid Al-‘Atori, Jarir bin Hazim,

“Abdul ‘Aziz bin Muslim, “Abdul Waris bin
bin Sa’id, Mubarak bin Fadalah, Abi Salamah
Al-Kindiy, dll.

: Abt Dawud, Ibrahim bin Muhammad Al-

Haris, Ahmad bin Isma’il Al-Wasawasi,

Muhammad bin Basyar, dll.

: Abu Ibrahim Ahmad bin Sa’ad bin Ibrahim

Az-Zahri dari Ahmad bin Hanbal mengatakan
ia Sigah. Abu Zar’ah mengatakan ia shadiiq.
Abii Ali Al-Ghasati menyebutkan dalam kitab
Tasmiyyah Syuyukh “sigah”. Apabila terdapat
komentar jarh dan ta’dil pada perawi yang
sama maka ta’dil didahulukan atas jarh

apabila jarh tidak disertai penjelasan®®*, Abii

303 Ibid, Juz, 12, 598-601.

304 Lugman Al-Hakim, Imdad Al-Mughith Bitashil Ulumul Hadis, (Kairo, Dar As-

Salih, 1438 H), 194.
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Zar’ah tidak menyatakan penjelasan lebih
lanjut terkait pendapatnya yang menyatakan
shadiig. Dari pendapat ulama hadis yang telah
diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.
3) Isma’il bin ‘Ulayah/ Ibnu ‘Ulayyah®®
4) “Abdul Waris>®

Nama Lengkap : “‘Abdul Wari$ bin Sa’id Zakwan At-Tamimi§
Al-Anbari.

Nama Mashur : “Abdul Wari$ bin Sa’id Al-Anbari.

Thobaqat : 8

Guru : Ayiib bin Miisa, ‘Abdullah bin ‘Aun, “Abdul

‘AZziz bin Suhaib, Al1 bin Al-A’la Ghalib bin
Sulaiman, Al-Qasim bin Mihran, Yazid Ar-
Rosyak, Abt ‘Ubaidillah Asy-Syagqra, dll.

Murid : Ibrahim bin Al-Hajaj As-Sami, Syaiban bin
Farukh, Abti Asim Ad-Dhihak bin Mukhalid,
Al1bin Al-Madaniy, Qutaibah bin Hafs, Yusuf
bin Hamad Al-Maani, dll.

Pendapat Ulama : Harb bin Isma’il dari Ahmad bin Hambal
berkata bahwa ‘Abdul Warits adalah shalihul
hadis. Muawiyah bin Salih mengatakan “aku
bertanya pada Yahya bin Yahya, siapa diantara
Syekh penduduk Basrah yang paling
terpercaya? la berkata “’Abdul Warits bin
Sa’id”. Dari pendapat ulama hadis yang telah
diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

5) diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

6) ‘Abdul ‘Aziz*"’

305 Lihat riwayat Sahth Bukhari.

39 Jamaluddin AbT Hajaj Yisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 18
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 478-483.

307 Lihat riwayat Sahth Bukhart. hal. 57.
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7) Anas’®®

5. Perawi Hadis ke-lima

a. Riwayat Sahih Bukhart

1) Muhammad bin Basyar®”’

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Ghundar®!'”
Nama Lengkap

: Muhammad bin Basyar bin ‘Utsman bin

Dawud bin Ka’lsan Al-Abidi / Abu Bakr Al-
Bashri Bundar.

: Muhammad bin Basyar Al-Abidi.
110
: Ibrahim bin ‘Umar bin Abi Al-Wazir, Ja’far

bin ‘Aun, Hamad bin Mas’adah, Al-°Ala bin
Al-Fadl, Muhammad bin Ja’far Ghundar, Ab1i
‘Ali Al-Hanafi, Ab1t Hamam Al-Ahwazi, dll.

: ‘Abdullah bin Ahmad bin Hambali ‘Abdullah

bin Muhammad bin ‘Abdul ‘Aziz Al-
Baghawi, Abii Hatim Muhammad bin Idris
Ar-Razi, Yahya bin Muhammad bin Sa’id, dll.

: Al-Ajali mengatakan ia Sigah dan banyak

hadis yang dihafalnya. Abii Hatim
mengatakan ia  shadiq.  An-Nasa’l
menyatakan ia adalah seorang yang Salih serta
periwayatannya la ba'sa bih. lbnu Hibban
mengatakan bahwasannya ia adalah seorang
yang hdafid al-hadis. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

: Muhammad bin Ja’far Al-Hazali.

308 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 58-59.
399 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 24
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 511-518.

310 Ibid, Juz, 25, 5-9.
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Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

3) Syu’bah®!!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thobaqat

Guru

: Ghundar.
:9
: Sa’id bin Ab1 ‘Arubbah, ‘Utsman bin Ghayats,

Sufyan As-Sauri, Syu’bah bin Al-Hajaj,
‘Abdullah bin Sa’id bin Abt Hanad, Hasyim
bin Hasan, dll.

: Ibrahim bin Muhammad, Sadaqah bin Al-Fadl

Al-Maruzi, ‘Abas bin Yazid Al-Bahrani,
Qutaibah bin Sa’id, Muhammad bin Basyar
Bundar, Ya’qiib bin Ibrahim, dll.

: ‘Abdul Khaliq bin Mansur mendengar dari

Yahya bin Mu’in yang bertanya terkait
Ghundar “Ghundar adalah seserorang yang
tulisannya paling tepat (4shah)”. Ahmad bin
‘Abdullah Al-Ajali mengatakan ia Sigah
dalam periwayatannya dari Syu’bah. Abu
Hatim Ar-Razi mengatakan shadiig, akan
tetapi bila ia meriwayatkannya dari Syu’bah ia
sigah. Dari pendapat ulama hadis yang telah
diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: Syu’bah bin Al-Hajaj bin Wardi Al-Atakiy Al-

Azdiy Abu Bistom Al-Wasiti.

: Syu’bah bin Al-Hajaj Al-Atakiy.
7
: Aban bin Taghlib, Al-Hajaj bin ‘Asim,

Qatadah bin Diamah, Zubaid Al-Yamiy,
Muyjalid bin Sa’id, Muhammad bin ‘Utsman
bin ‘Abdullah, dll.

311 Ibid, Jiz, 12, 479-495.
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Murid

Pendapat Ulama

4) Zubaid®"?
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ibrahim bin Sa’id, Adam bin Abi lyas,

Muhamamd bin Ja’ Jarir bin Hazim, ‘Amru
bin Marziiq, Al-Hakim bin ‘Abdullah, Khalid
bin Al-Haris, dll.

: Abu Ja’far Ath-Tahawl menyebutkannya

dalam kitab Muskyil Al-Asar “ia adalah imam
yang menjaga hafalannya dan dapat dijadikan
hujjah”. Abti Hatim Ar-Razi mengatakan ia
sigah. Abti Dawud As-Sajastani mengatakan
“tidak ada yang hadisnya lebih baik darinya
(Syu’bah). Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
siqgah.

: Zubaid bin Al-Hari$ bin “Abdul Karim bin

‘Amr bin Ka’bi Al-Yami.

: Zaid bin Hari$ Al-Yami.
16
: Ibrahim bin Suwaid An-Nakha’l, Sa’id bin

‘Ubaidah, ‘Abdurrahman bin Al-Aswad bin
Yazid, ‘Amarah bin ‘Amir, Mujahid bin Jabir,
Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Yazid, dll.

: Jarir bin Hazim, Sufyan As-Sauri, Syu’bah bin

Al-Hajaj, Muhammad bin Talhah, Mughirah
bin Mugqasim, Yazid bin Ziyad bin Abi Al-
Ja’di, dll.

: “‘Ali bin Al-Madaniy dari Yahya bin Sa’id Al-

Qattani mengatakan ia sabit. Ishaq bin

Mansur dari Yahya bin Ma’in dan Abii Hatim

312 Ibid, juz, 9, 289-292.
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5) Sa’id bin Ubaidah?!?
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

6) Abi /> Abdurrahman’!
: ‘Abdurrahman bin Habib bin Rab1’ah.
: “‘Abdullah bin Habib As-Salamiy.

12

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

mengatakan ia Sigah, An-Nasa’1 juga
mengatakan demikian. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

: Sa’id bin ‘Ubaidah As-Salamiy Abii Hamzah

Al-Kufl.

: Sa’id bin ‘Ubaidah As-Salamiy.
3
: Al-Bara’ bin ‘Azib, ‘Abdullah bin Bardah,

Qais bin As-Sakan, Muhammad Kundiy, Abi
‘Abdurrahman As-Salamiy, dll.

: Isma’il bin ‘Abdurrahman As-Sadiy, Jabir bin

Yazid Al-Ju’fi, Zubaid Al-Yamiy, Sa’id bin
Masriiq As-Sauri, Abli Malik Al-Asyja’l, dll.

: Ishaq bin Mansur dari Yahya bin Ma’in

mengatakan ia sigah, An-Nasa’1 juga berkata
demikian. Abi Hatim menulis hadis-
hadisnya. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

4

Hudaifah bin Al-Yaman, ‘Abdullah bin
Mas’ud, ‘Utsman bin Affan, Ali bin Abi
Thalib, Umar bin Khatab, Abi Darda’, Abi1
Hurairah, dll.

313 Ibid, juz, 10, 290-291.
314 bid, Juz, 14, 408-409.

123



Murid

Pendapat Ulama

7) ‘AlP'S

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

Ibrahim bin An-Nakhamiy, Sa’id bin
‘Ubaidah, Asim bin Bahdalah, ‘Utsman bin
Al-Mughirah As$-Saqafiy, Abii Ishaq As-
Sab1’i, Abti Hasin Al-Asadi, dll.

: Al-Ijliy dan Abii ‘Abdurrahman As-Sulami

Ad-Dhariri mengatakan ia adalah tabi’in yang
Sigah, An-Nasa’1 juga mengatakan demikian.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: ‘Abd Manaf bin Abi Thalib/ ‘Abdul Manaf bin

‘Abdul Mutalib bin Hasyim Al-Qurosyi/Abu
Hasan Al-Hasyim.

: AlT bin Abi Thalib.
01
: Nabi Muhammad SAW, Abi Bakr As-Shidiq,

‘Umar bin Khatab, Siti Fatimah (istri Nabi
Muhammad SAW).

: Ibrahim bin ‘Abdullah bin ‘Abdil Qari, lyas

bin ‘Amir Al-Ghafagiy, Sa’labahbin Yazid Al-
Himmani, Al-Hasan Basri, Abt

‘Abdurrahman As-Salamiy, dll.

: Sahabat.

b. Riwayat Sahih Muslim

1) Muhammad bin Musanna*'¢

Nama Lengkap

Nama Mashur

: Muhammad bin Musanna bin ‘Ubaid bin Qais

bin Dinar Al-Anzi / Abu Musa Al-Basri Al-
Hafidz.

: Muhammad bin Musanna Al-Anzi.

315 Ibid, Juz, 20, 472-779.
316 Ibid, Juz, 26, 359-363.
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

C.

Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: 10
: Ibrahim bin Yazid bin Mardanibah, Isma’il bin

‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Muhammad
bin Ja’far Ghundar, Abi Hasyim Al-
Makhzumiy, dll.

: Abu Ya’la Ahmad bin Ali, Aba Hatim, Abu

Zar’ah, Yahya bin Muhammad bin Sha’id,
Muhammad bin Harun, dll.

: Abii Sa’id Yahya bin Mansur bertanya pada

Muhammad bin Yahya An-Na’lsaburi dari
Ab1 Musa terkait Muhammad bin Musanna
kemudian ia mengatakan “Muhammad bin
Musanna dapat dijadikam hujjah”. Abi Hatim
Ar-Razi mengatakan ia shadiig. An-Nasa’i
mengatakan ia la ba'sa bih. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

Ibnu Basyar (Muhammad bin Basyar)*!’
Muhammad bin Ja’far (Ghundar)>!®

Syu’bah’!
Zubaid*?°

Sa’id bin ‘Ubaidah®?!
ADbi ‘Abdurrahman???

AH323

Riwayat Sunan Abi Dawud

317 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal.65.
318 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 65.
319 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 66.
320 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 67.
321 Lihat riwayat Sahth Bukharf. hal. 68.
322 Lihat riwayat Sahth BukharT. hal. 68.
323 Lihat riwayat Sahth Bukharf. hal. 69.
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1) ‘Amru bin Marziig***

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabaqgah

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Syu’bah’?®

3) Zubaid®?

: “‘Amru bin Marziiq Al-Bahaliy.

: ‘Amru bin Marziq.

:9

: Hamad bin Zaid, Zahir bin Mu’awiyah,

Syu’bah bin Al-Hajaj, ‘Abdul ‘Aziz bin Al-
Majasyun, Malik bin Maghun, dll.

: Abii Dawud, Ahmad bin Ishaq, Ahmad bin

‘Amru, Hamad bin Ishaq bin Isma’il bin
Hamad bin Zaid, Abt Hatim Muhammad bin
Idris Ar-Razi, dll.

: Abu ‘Ubaidillah Al-Hudan1 dari Ahmad bin

Hambal mengatakan ia sigah, Yahya bin
Ma’in serta Abii Hatim juga mengatakan
demikian. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

4) Sa’id bin Ubaidah?’

5) Abi ‘Abdurrahman As-Sulami®*®

6) 4A1i329

6. Perawi Hadis ke-enam

a. Riwayat Sahih Bukhart

324 Jamaluddin AbT Hajaj Yisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 22
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 223-228.

325 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hsl. 66.

326 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 67.

327 Lihat riwayat Sahth Bukharf. hal. 68.

328 Lihat riwayat Sahth BukharT. hal. 68.

329 Lihat riwayat Sahth Bukharf. hal. 69.
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1) Muhammad bin Yiaisuf**°

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Sufyan®?!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Muhammad bin Yisuf bin Waqid bin ‘Utsman

Ad-Dabi.

: Muhammad bin Yisuf Al-Faryab.
:9
: Aban bin ‘Abdullah Al-Bajali, Isra’il bin

Yisuf bin Ab1 Ishaq, Al-Haris bin Sulaiman,
Sufyan As-Sauri, Abi Bakar bin ‘Iyas.

: Al-Bukhari, Ibrahim bin Mu’awiyah, Abi

Asim, ‘lyas bin ‘Abdullah At-Taraqaf,
‘Abdul ‘Aziz bin ‘Imran, Abi Ziad Al-Qatan.

: An-Nasa’1 mengatakan ia sigah. Ahmad bin

‘Abdullah Al-Ajali mengatakan FaryAbi
adalah orang yang sigah. Ahmad bin Hambal
mengatakan ia adalah laki-laki yang salih.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: Sufyan bin Sa’id bin Masrtiq AsSauriy Abi
‘Abdullah Al-Kufi.

: Sufyan As-Sauri.

27

: Ja’far bin Maimiin, Sabit bin ‘Ubaid, Habib
bin Ab1 Sabit, Khalid bin Salamah, Kasif bin
‘Abdurrahman, Dawud bin Abi Hanad,
‘Abdullah bin Syadad Al-A’raj, Abi Syihab
Al-Hanat Al-KAbir, Abt Ya’fur Al-Abdi, dll.

330 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 27
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 52-60.
31 Ibid, Juz, 11, 154-169.
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Murid

Pendapat Ulama

: ‘Abdullah bin Raja’, ‘Abdurrahman bin
Mahdiy, ‘Ubaidillah bin ‘Ubaidirahman Al-
Asyja'i, Ali bin Abi Bakar Al-Asfadzani,
Muhamad bin Yisuf Al-Faryabi, Isa bin
Yinus, Fudail bin Iyad, dll.

Muhammad bin Sa’id Katib Al-Wagqidi
mengatakan 1ia Sigah $abit, Yunus bin
‘Ubaidilibad menyatakan “Aku tidak melihat
ada orang yang lebih utama dari Sufyan”. Dari
pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

3) Abi Burdah Buroid bin Abi Burdah*?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqgah

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Buroid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah bin Abi

Misa Al-Asy’ari Abt Burdah Al-Kufi.

: Burdah bin ‘Abdullah Al-Asy’ari.
16
: Al-Hasan Basri, ‘Abdullah bin Abi Burdah

(Ayahnya), ‘Atha bin Ab1 Ribah, Abi Ayyub,
Ab1 Burdah bin Ab1 Miisa (kakeknya).

: Ism@’il bin Zakariyya, Sufyan A$-Sauri,

Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abdullah bin Idris,
Yaya bin Sa’id Al-Amwi, dll.

: Abli Dawud As-Sajasatani mengatakan ia

sigah. Abu “Isa At-Turmudzi mengatakan ia
sigah fi al-Hadis. Abti Asamah mengatakan ia
shadiig. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

332 Ibid, Juz, 4, 50-51.
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4) Abii Burdah®*
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

5) Abi Misa**

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: Abl Burdah bin Abi Misa Al-Asy’ari / Al-

Haris / ‘Amar bin ‘Abdullah bin Qais.

: Abii Burdah bin Ab1 Miisa Al-Asy’ari.
:3
: Al-Aswad bin Yazid An-Nakha'i, ‘Abdullah

bin Salam, Abi Miisa Al-Asy’ar1 (ayahnya),
‘Auf bin Malik Al-Asyja’l, Abi Hurairah,
Aisyah.

: Bisyri bin Busrah, ‘Abdullah bin Abi Burdah

bin Abi Misa Al-Asy’ari, Khalid bin
Salamah, Sabit Al-Hajaj, Syu’bah bin Dinar,
dIl.

: Muhammad bin Sa’id dalam kitab Tabagat

As-Sani mengatakan ia sigah kasir al-hadis.
Ahmad Bin ‘Abdullah Al-]jliy mengatakan ia
sigah. ‘Abdurrahman bin Yusuf bin Hirasy
berpendapat ia shadiig. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

: “Abdullah bin Qais bin Salim bin Hadar bin

Harbi bin ‘Amar bin Atra bin Bakr bin ‘Amar
bin IdZar bin Wail bin Najiah bin Jumahira bin
Al-Asy’art Abu Musa Al-Asy’arf.

: ‘Abdullah bin Qais Al-Asy’arT.

o1

333 Ibid, Juz, 33, 66-70.
334 Ibid, Juz, 15, 446-453.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama
b. Riwayat Sahih Muslim

: Nabi Muhammad SAW, Abi bin Ka’ab,

‘Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Thalib,
Muaz bin Jabal, dll.

: Ibrahim bin Abi Miisa Al-Asy’Ari, Aswad bin

Yazid An-Nakha'i, Sabit bin Qais An-
Nakhami, ‘Umar bin Jarad, Qasamah bin

Zabhir, dll.

: Sahabat Nabi.

1) Abi Bakr bin Abi Syuyaibah?*®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin

‘Utsman bin Khawasiti Al-AbsI.

: Ibnu Ab1 Syuyaibah Al-Absi.
: 10
: Ahmad bin Ishaq Al-Hadromi, Isma’il bin

‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainabh,
‘Abdurrahman bin Sulaiman, Abi Bakr bin
Iyas, dlL.

. Al-Bukhari, Muslim, Abt Dawud, Ibnu

Majjah, Ibrahim bin Ishaq, Abii Syaibah
Ibrahim bin Ab1 Bakr bin Ab1 Syaibah, Abi
Hatim Muhammad bin Idris Ar-Razi, dll.

: ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal mendengar

dari ayahnya “Abu Bakr bin Abi Syuyaibah
adalah shadiiq”. Abii Hatim, Ibnu Hirosy, dan
Al-ljlay mengatakan ia sigah. Ahmad bin
Syu’aib An-Nasa’i mengatakan ia Sigah.
‘Abdul Baqiy bin Qani’ Al-Baghdadi

megatakan 1a sigah $abit. Dari pendapat

335 Ibid, Juz, 16, 34-41.
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ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

2) Abii ‘Amir Al-Asy’ari>>®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Prndapat Ulama

: ‘Abdullah bin Barrod bin Yusuf bin Abi

Burdah bin Abi Misa Al-Asy’ari Aba ‘Amir
Al-Kuff.

: ‘Abdullah bin Abi Burdah Al-Asy’Ary.
210
: Abl Usamah Hamad bin Usamah, Ziyad bin

Hasan bin Farad Al-Qazazi, Miisa bin ‘Isa,
Muhammad bin Qasim Al-Asadi, ‘Abdullah
bin Idris, Al-Fudoil bin Mauquf, Muhammad

bin Fudoil bin Ghazawan.

: Al-Bukhari, Muslim, Ahmad bin Muhammad

bin Ibrahim Al-Maruzi, Al-Hasan bin Sufyan,
‘Abdullah bin Al-Ahwazi, Muhammad bin
‘Ubaid bin ‘Utabah, Musa bin Harun Al-
Hafidzi.

: *‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya

mengatakan laisa bihi ba'as. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

3) Muhammad bin Ala’ Abi Kuraib3?’

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: Muhammad bin Ala’ bin Kuraib Al-Hamdaniy

Abu Kuraib Al-Kufi.

:Muhammad bin Ala’ Al-Hamdaniy.
: 10

336 Ibid, Juz, 14, 327.

337 Ibid, Juz, 26, 243-248.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

4) Abii Usamah?®®
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thariqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi, Isma’il bin

Shabth, Isma’il nin ‘Ulaiyah, ‘Abdullah bin
Mubarak, Abt Mu’awiyah Ad-Dariri, dlI.

: An-Nasa’1, ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

Ab1 Usamah Hamad bin Usamah, Abti Hatim,
Abii Zur’ah Ar-Raziyan, dll.

: ‘Abdurrahman bin Abi Hatim dari ayahnya

mengatakan ia shadiig. An-Nasa’1
mengatakan ia la ba'sa bih, dan pada tempat
yang berbeda ia mengatakan sigah. Dari
pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

: Hamad bin Usamah bin Zaid Al-Qurasy Abii

‘Usamah Al-Kufi.

: Hamad bi Usamah Al-Qurasy.
:9
: Ab1 Ishaq bin Ibrahim Muhammad Al-Farazi,

Ab1 Burdah Buraid bin ‘Abdullah bin Abi
Burdah bin Abi Miisa Al-Asy’ari, Hamad bin
Zaid, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz, dll.

: Sa’id bin Muhammad Al-Jarmi, ‘Abdullah bin

Barrad Al-Asy’ari, Abti Kuraib Muhammad
bin Al-Ala’, Miisa bin Hizam At-Tirmidz1,
dil.

: Hanbal bin Ishaq dari Ahmad bin Hanbal

mengatakan ia sigah. Yahya bin Main

mengatakan ia $iqah. Dari pendapat ulama

338 Ibid, Juz, 7, 217-223.
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hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia Sigah.

5) “Abdullah bin Idris*’

Nama lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

6) Ibnu Al-Mubarak>*

‘Abdullah  bin Idris bin Yazid bin
‘Abdurrahman bin Al-Aswad Hujaiyah bin
Al-Ashabah bin Yazid bin Halawah bin Az-

Za’afar.

: “Abdullah bin Idris Al-Audi.
: 8
: Isma’il bin Ab1 Khalid, hazam bin Hisyam bin

Habisy, Sufyan Ats-Sauri, Malik bin Anas,
Idris bin Yazid Al-Audi (ayahnya), Husoin bin
‘Abdurrahman  As-Sulami, Yahya bin
‘Abdullah bin Ab1 Qatadah, dll.

: Ibrahim bin Mahdi, Ahmad bin Jawas Al-

Hanafiyi, Ahmad bin ‘Abdullah bin Yinus,
Hasan bin Arafah, ‘Abdullah bin Barrad Al-
Asy’ari, ‘Abdullah bin Mubarak, Abii Bakr
‘Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah,

Yusuf bin ‘Isa Al-Marwazi.

: Yahya bin Mu’in mengatakan ia sigah. Ali bin

Al-Madini mengatakan ‘Abdullah bin Idris
mengungguli ayahnya dalam urusan hadis.
Abi Hatim menyatakan ia Sigah. An-Nasa’1
mengatakan ia sigah $abit. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia $iqah.

339 Ibid, Juz, 15, 293-300.
340 Tbid, Juz, 16,5-22.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: ‘Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadih Al-

Handolt At-Tamimi.

: “Abdullah bin Al-Mubarak Al-Handol1.
08
: Aban bin Taghlib, Ibrahim bin Sa’id, Usamah

bin Zaid bin Aslim, Abi Burdah bin ‘Abdullah
bin Abi Burdah bin Abi Miisa Al-Asy’ari,
Hamad bin Yazid, Al-Haris bin Sulaiman Al-
Kindiy, dll.

: Isma’il bin Aban Al-Araq, Talid bin Sulaiman,

Sa’id bin Sulaiman Al-Wasiti, Sa’id bin
Mansiir, Sufyan As-Sauri, Muhammad bin
Adam Al-Masisi, Abii Kuraib Muhammad bin
Al-Ala', dll.

: Abli Hatim Ar-Razi mengatakan ia sigah

Imam. Abi ‘Abdullah Al-Hakim mengatakan
dalam kitab Mustadrak Hafidz Siqah. Abu
Ya’la Al-Khalili mengatakan ia Muttafaq
Alaih. Ahmad bin ‘Abdullah Al-Ajali
mengatakan ia sigah s$Abit. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

c. Riwayat Sunan Turmudzi

1) Al-Hasan bin AlT Al-Khalal**!

Nama lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: Al-Hasan bin Al1 bin Muhammad Al-Hadalt

Al-Khalal Abu Al

:Hasan bin Ali Al-Hadzali.
110

341 Ibid, Juz, 6, 257-259.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Abii Usamah®*

:Ab1 Usamah Hamad bin Usamah, Ab1 Salamah

Masa bin Isma’il, Waki’ bin Haraj, Yahya bin
Adam, ‘Abdul Razaq bin Hammam, ‘Abdul
‘Aziz Al-Haraniy, dll.

: Ibnu Majjah, Abii ‘Abdullah Al-Hasan bin

Hamdiin Al-A’ma’siy, Muhammad bin Ishaq
A$-Saqafi  As-Saraj, Muhammad  bin
MundirAl-Harawiy Syakkar, dll.

: “Abdurrahman bin Ab1 Hatim mengatakan ia

shadig. Abu Hatim bin Hanbal Al-Basati
mengatakan ia sigah. Ahmad bin Syu’aib An-
Nasa’1 mengatakan ia Sigah. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

3) Buroid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah / Abi Burdah Buroid bin Ab1

Burdah#

4) Abi Burdah / Abii Burdah**
5) Abi Miisa / Abi Miisa Al-Asyari**

7. Perawi Hadis ke-tujuh

a. Riwayat Sunan At-Tirmidzt

1) Suwaid bin Nasri**

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: Suwaid bin Nasri bin Suwaid Al-Maruzi Aba

Al-Fadl At-Tusani.

: Suwaid bin Nasri Al-Maruzi.

- 10

342 Lihat riwayat Sahth Muslim.hal. 80.

33 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 76.

344 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hsl. 76.

345 Lihat riwayat Sahth Bukhari. Hsl. 77.

346 Jamaluddin Abi Hajaj Ylsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 12
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 272-273.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

Sufyan bin Ayyinah, ‘Abdullah bin Al-
Mubarak, AlT bin Husain, ‘Abdul Kabir bin
Dinar, Abi Asomah Niih bin Ab1 Marim Al-

Maruzayin.

: At-Tirmidz1, An-Nasa’1, Abi Ishaq, Ja’far bin

Muhammad  Al-Juzi, Muhammad bin
Muhammad bin Ishaq Al-Bisri, Abti Hasan
An-Na’Isabiiri, dll.

: An-Nasa'm mengatakan ia sigah. Ibnu Hibban

dalam kitab A$-Siqati mengatakan ia Sigah.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

2) Al-Hasan bin ‘Arafah®%’

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Al-Hasan bin ‘Arafah bin Yazid Al-Abdi Abu

Ali Al-Baghdadi Al-Muadibi.

:Al-Hasan bin ‘Arafah Al-Abdi.
: 10
: Isma’il bin ‘Ulayyah, Isma’il bin ‘lyyas, Al-

Hakim bin Dahir, ‘Abdullah bin Idris,
Abdussalam bin Harbi, Arafah bin Yazid Al-
Baghdadi, Yazid bin Harun, dll.

At-Tirmidzi, Ibnu Majjah, Ibrahim bin
Abdusomad Al-Hasyimi, Abt Ya’la Ahmad
bin Al1, Salih bin Muhammad Al-Baghdadi,
Yahya bin Muhammad bin Hamad, dll.

: ‘Abdullah bin Ahmad Hanbali dari Yahya bin

Ma’in mengatakan ia Sigah. Mubarak bin
Sa’id mengatakan ia laisa bihi ba'as.

‘Abdurrahman bin Abi Hatim mengatakan ia

347 Ibid, Juz, 6, 201-210.
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shadig. An-Nasa'm megatakan ia la ba'as bih.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

3) ‘Abdullah bin Al-Mubarak>*

Nama Lengkap

Nama Mashur
Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

4) Isma’il bin ‘Ayyas**’

: ‘Abdullah bin Al-Mubarak bin Wadih Al-

Hindali At-Tamimiy.

: “Abdullah bin Al-Mubarak Al-Handzali.

: “Abdullah bin Al-Mubarak Al-Handzali.

: 8

: Aban bin Taghlib, Ibrahim bin Sa’id, Usamah

bin Zaid bin Aslim, Isma’il bin ‘Ayyas,Abi
Burdah bin ‘Abdullah bin Abi Burdah bin Abi
Musa Al-Asy’ari, Hamad bin Yazid, Al-Haris
bin Sulaiman Al-Kindiy, dII.

: Isma’il bin Aban Al-Araq, Talid bin Sulaiman,

Sa’id bin Sulaiman Al-Wasiti, Sa’id bin
Mansiir, Suwaid bin Nasir, Sufyan As-Sauri,
Muhammad bin Adam Al-Masisi, Abtu Kuraib
Muhammad bin Al-Ala', dll.

: Abli Hatim Ar-Razi mengatakan ia Sigah

Imam. Abu ‘Abdullah Al-Hakim mengatakan
dalam kitab Mustadrak Hafiz “sigah”. Abi
Ya’la Al-Khalill mengatakan ia Muttafaq
Alaih. Ahmad bin ‘Abdullah Al-Ajali
mengatakan ia sigah sabit. Dari pendapat
ulama hadis yang telah diteliti, dapat

diketahui bahwasannya ia sigah.

348 Ibid, Juz, 16, 5-22.
349 Ibid, Juz, 3, 163-174.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Isma’il bin ‘Ayyas bin Sulalim Al-Ans1 Abtu

‘Utabah Al-Hamst.

: Isma’il bin Ayyas Al-Ansi.
: 8
: Ishaq bin ‘Abdullah bin Abi Farawah Al-

Madani, Sulaiman bin Al-‘Amas, Muhammad
bin Talhah Masruf, Abi Salamah Sulaiman bin
Salim Al-Kunani, Sufyai As-Sauri, dll.

: Ibrahim bin Al-Ala', Abii AI-Ala' Al-Hasan bin

Suwari,  ‘Abdullah  bin  Al-Mubarak,
‘Abdullah bin Salih Al-Ajali, dIlI.

:Abas Ad-Duriy dari Yahya bin Ma’in

mengatakan ia sigah. Abu Bakr bin Abi
Khaisamah bertanya pada Yahya bin Ma’in
terkait Isma’il ia menyatakan laisa ba'as bih.
Abii Hatim bin Hibban Al-Basati mengatakan
dalam kitab At-Sigah “Isma’il bin Ayyas
merupakan seorang yang hdafiz (menjaga
hafalannya). Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

5) Abi Salamah Al-Himsi>*°

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Sulaiman bin Sulaim Al-Kindiy Al-Kalabi.

: Sulaiman bin Sulaim Al-Kindiy.

6

: Zaid bin Aslam, Salih bin Yahya bin Al-

Migadam bin Ma’diy KarAbi, Salamah bin
Nufail As-Sakuni, Sulaiman bin Musa, dll.

330 Ibid, Juz, 11, 439-441.
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Murid

Pendapat Ulama

6) Habib bin Salih*!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Isma’il bin Iyyas, ‘Abdullah bin Salim Al-

Hamsiy, Abii Mughirah ‘Abdul Al-Qudus bin
Al-Hajaj Al-Khawalani, Muhammad bin
‘Abdullah bin ‘Ulatsah Al-Jazuri, dll.

: Abii bakr Al-Maruzi dari Abu ‘Abdullah yakni

Ahmad bin Hanbal dari Abii Mughirah dari
Sulaiman bin Salim Abt Salamah mengatakan
ia Sigah. Abas Ad-Duri, Al-Mufadol bin
Ghusan Al-Ghalabi, dari Yahya bin Mu’in
mengatakan  sigah, Dbegitu juga yang
diungkapkan oleh Abii Hatim, Yahya bin
Muhammad bin Sha’id, Ad-Daruqutni, dan
Ya’qub bin Sufyan. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

: Habib bin Salih At-Tha'i Abu Miisa Asy-

Syami Al-Himsi / Habib bin Abi Miisa.

: Habib bin Salih At-Tha'i.
16
: Sabit bin Abi Sabit, Salih At-Tha'i (Ayahnya),

Ali bin Abt Talhah, Yahya bin Jabir At-Tha'i,
Muhammad bin ‘Ibad, Yazid bin Syarth, dll.

: Isma’il bin ‘lyyas, ‘Abdul ‘Aziz bin Habibi

bin Salih (Anaknya), Hariz bin ‘Utsman,
Safwan bin ‘Amri, Baqiyah bin Al-Walid.

: Baqgiyyah dari Habib bin Abi Miisa dari

Ibrahim dari Yazid mengatakan Habib bin
Salih adalah sigah, Abi dawud, At-Tirmidz,

31 Ibid, Juz, 5, 381-382.
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dan Ibnu Majjah juga mengatakan hal serupa.
Dari pendapat ulama hadis yang telah diteliti,

dapat diketahui bahwasannya ia sigah.

7) Yahya bin Jabir At-Tha'i*>?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Yahya bin Jabir At-Tha'i Abi ‘Amru Al-Himsi

/ Yahya bin Jabir bin Hasani bin ‘Amru bin
Sa’labah bin ‘Adiy bin Malah bin ‘Auf bin
Asad bin Rabi’ah bin Sa’d bin Khanis bin
Jadilah bin Adad bin Zaid bin Kahlan nasab
dari Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa Al-
Baghdadi.

: Yahya bin Jabir At-Tha'i.
16
: Damrah bin Sa’labah As-Sulamiy, Salih bin

Yahya bin Al-Migqdam bin Ma’di Kkarib,
‘Abdurrahman bin Jubair bin Nafir, ‘Auf bin
Malik Al-Asyja’iy, Ab1 Marhum Al-Hamsi
Al-"Atari, dll.

: Habib bin Salih bin Habib Qhadi Hamsi, Abi

Salamah bin Salim, Abii Rasyid At-Tanukhi,
Muhammad bin Walid Az-Zabidiy, dll.

Ibnu Hibban dalam kitab A¢-Sigah-nya
mengatakan “Dari Dahim, mengatakan sigah,
Al-‘Ajalt Syamiy mengatakan sigah, Abu
Hatim mengatakan “Orang yang bagus
hadisnya”. Dari pendapat ulama hadis yang
telah diteliti, dapat diketahui bahwasannya ia
sigah.

8) Miqdam bin Ma’id Yakrib*>?

392 Ibid, Juz, 31, 248-251.
353 Ibid, Juz, 28, 458-460.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat
Guru

Murid

Pendapat Ulama

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Migdam bin Ma’di Karibi bin ‘Amru bin
Yazid bin Ma’di Karb bin Salamah / Ibnu
Nasyit bin ‘Abdullah bin Wahb bin Rabi’ah
bin Al-Harits bin Mu’awiyah bin Saur / Abu
Yahya Al-Kindiy.

:Miqdam bin Ma’di Karibi Al-Kindiy.

1

: Nabi Muhammad SAW, Khalid bin Walid,
Muadz bin Jabbal, dan Ab1 Ayyub Al-Ansori.

: Hasan bin Jabir, Sa’id bin Ab1 Muhajir, Yahya
bin Jabir At-Tha'i, Abti Amir Al-Huzani, dll.

: Sahabat Nabi.

b. Riwayat Sunan Ibnu Majjah
1) Hisyam bin ‘Abdul Malik Al-Himsiy

: Hisyam bin ‘Abdul Malik bin ‘Imran Al-Yazni
/Abt Taqi Al-Himsiy.

:Hisyam bin ‘Abdul Malik Al-Yazani.

: 10

: Isma’il bin Iyas, Suwaid bin ‘Abdul ‘Aziz, Al-
Musanna bin Yazid, Muhammad bin Harbi Al-
Abros, Marwan bin Mu’awiyah Al-Fazari, dll.

: Ibnu Majjah, Abi Bakr Ahmad bin Sulaiman,
Zakariya bin bin Yahya Al-Bahaliy, Abu
Zar’ah ‘Ubaidillah bin ‘Abdul Karim, Al-
Fudail bin Muhammad Al-Balakhi, Abi
Hatim Muhammad bin Idris Ar-Razi, dll.

: Al-Ijliy mengatakan ia sigah, ‘Abdurrahman
mendengar dari Zur’ah menyatakan bahwa ia
adalah seorang yang pintar, sigah, dan

menjaga hafalannya. Dari pendapat ulama
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hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia Sigah

2) Muhammad bin Harbi®>*

3)

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

Ummi>>>

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat
Guru

Murid

: Muhammad bin Karbi Al-Khalaniy Abiu
‘Abdullah Al-Hamshiy.

: Al-Abrasl.
:9

: Hafs bin Sulaiman, Ab1 Salamah Sulaiman bin

Salim Al-Kinaniy, Abi Rosyad At-Tanwikhi,

Asy-Syamiy, dll.

: Ibrahim bin Miisa Ar-Razi, Hakam bin Al-

Mubarak, Khusyanam bin As-Saddiq, ‘Isa bin
Mundir Al-Himsi, Muhammad bin Sadaqgah
Al-Jublaniy, Hisyam bin ‘Abdul Malik, dll.

ba'as,

: Ahmad bin Hanbal mengatakan ia laisa bihi

‘Utsman bin Sa’id, Ahmad bin

‘Abdullah Al-Ijliy, Muhammad bin ‘Auf, dan

An-Nasa'T mengatakan ia sigah. Abt Hatim

menyatakan ia salihul hadis. Dari pendapat

ulama hadis

yang

telah diteliti,

diketahui bahwasannya ia sigah.

Al-Hamshiy.

354 Ibid, Juz, 25, 44-47.
355 Ibid, Juz, 35, 394.
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: Umu Muhammad Karb.
7
: Ibunya, Miqdam bin Ma’id Karb.
: Anaknya(Muhammad bin Harbi).

dapat

: Umu Muhammad bin Karbi Al-Khawalaniy



Pendapat Ulama  : Ibnu Hajar Al-Asqalani mengatakan dalam
kitab Tagribnya bahwa nama ini tidak
diketahui keadaannya.

4) Ummiha

Nama Lengkap P

Nama Mashur -

Thabaqat |-

Guru D -

Murid D -

Pendapat Ulama  : -

5) Migdam bin Ma’di Yakrib>®

8. Perawi Hadis ke-delapan
a. Riwayat Sunan Trimidzi

1) Ugbah bin Mukram Al-Ammi§y Al-Basri**’

Nama Lengkap : Uqgabah bin Mukaram bin Aflah Al-
Amimiy/Abu ‘Abdul Malik Al-Bisri.

Nama Mashur : Uqabah bin Mukaram Al-Ammiy.

Thabagat 211

Guru : Ahmad bin ‘Ubaidillah Al-Ghadaniy, Isma’il

bin Hakim Sahibi Az-Ziy, Abi Ruba’i Ibnu
‘Ulayyah, Sa’id bin ‘Amir Ad-Dibaghi, Abi
Bakr Al-Hanafi, Abt Amir Al-Aqdiy, dIl.

Murid : Tirmidzi, Ibrahim bin ‘Abdullah bin Al-
Janid, Ahmad bin Ali Al-Kharazi, ‘Ubaid bin
Khalaf Al-Qathi'i, dll.

Pendapat Ulama : Abi Dawud mengatakan Ugbah bin Mukram
sigah, lebih sigah dari Bundar bagiku. An-

Nasa'mT menyatakan ia Sigah. Dari pendapat

3% Lihat riwayat Sunan At-Tirmidzi. hal. 90.
357 Jamaluddin Abi Hajaj Ysuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 20
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 223-226.
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ulama hadis yang telah diteliti, dapat
diketahui bahwasannya ia sigah.

2) ‘Abdulllah bin ‘Isa Al-Khazzazu Al-Basri*>®

Nama Lengkap : ‘Abdulllah bin ‘Isa Al-Khazzazii/Abu Khalaf
Al-Basri.

Nama Mashur : “‘Abdullah bin ‘Isa Al-Khazzazu.

Thabaqat :9

Guru : Ishaq bin Suwaid Al-Aduwi, Dawud bin Abi

Hanad, Sa’id bin Abi ‘Arubah, ‘Amr bin
‘Ubaid, Yahya bin Al-Bakak, Yunus bin
‘Ubaid.

Murid : Ahmad bin ‘Abdul Khalaq, Al-Jarah bin
Mukhalid, ‘Ugabah bin Mukram Al-Ammiy,
Hilal bin Basyar, dll.

Pendapat Ulama : Abli Zar’ah mengatakan ia munkarul hadis,
An-Nasa’1 mengatakan ia tidak sigah, Abu
Ahmad bin ‘Udiy dari Yunus ‘Ubaid dan
Dawud bin Abi Hanad mengatakan ia tidak
dapat dipercaya. Dari pendapat ulama hadis
yang telah  diteliti, dapat diketahui
bahwasannya ia munkar’”’.

3) Yiinus bin ‘Ubaid*®°

Nama Lengkap : Yunus bin ‘Ubaid bin Dinar Al-Abdi/Abu
‘Abdillah/Abi ‘Ubaid Al-Basri.

Nama Mashur : Yinus bin ‘Ubaid Al-Abdi.

Thabaqat .5

38 Ibid, Juz, 15, 416-417.

3% Perawi hadis yang periwayatannya bertentangan dengan perawi lain yang sigah.
Lihat /mdad AI-Mughit, 72.

30 Ibid, Juz, 32, 517-521.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

4) Al-Hasan’®!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ibrahim At-Taimi, Ayyiib As-Sakhtiyani, Jarir

bin Yazid bin Jarir, Al-Hasan Al-Basri, Husoin
bin Abi Al-Hari, Al-Ala bin Jarir, dII.

: Ibrahim bin Thahman, Asma’ bin ‘Ubaid,

Isma’il bin ‘Ulaiyyah, Abtu Khalaf ‘Abdullah
bin ‘Isa, dll.

: Muhammad bin Sa’ad mengtakan ia sigah

serta menghafal banyak hadis, Yahya bin
Ma’in mengatakan ia sigah, Abu Hatim
Mengatakan ia sigah. Dari pendapat ulama
hadis yang telah diteliti, dapat diketahui

bahwasannya ia sigah.

: Al-Hasan bin Ab1 Al-Hasan / Yasar Al-Basri

Abi Sa’id.

: Al-Hasan Basri.
3
: Ab1 bin Ka’ab, Ahmar bin Jaza’, Al-Ahnaf bin

Qasim, Usamah bin Zaid Al- Kalb, Anas bin
Malik, Jundub bin ‘Abdullah Al-Bajaliy,
Qoisy bin ‘Asim Al-Munaqari, Mu’awiyah
bin Ab1 Sufyan, Ibnu Mughirah, dII.

: Aban bin Salih, Ishaq bin RAbT’, Ismail bin

Muslim Al-Abdi, Asy’ats bin ‘Abdullah bin
JAbir Al-Hadani AI-A’'ma, dll.

: Hamad bin Aslamah dari Ali bin Zaid

mengatakan sigah. Abt Usamah dari Sufyan
dari Imron Al-Qasiri mengatakan “ia adalah

orang yang zuhud, yang selalu beribadah.

361 Tbid, Juz, 6, 95.
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Mutharif bin Syikhir tidak mengamini do’a
selain dari Al-Hasan. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

5) Anas’®?

Nama Lengkap : Anas bin Malik bin Nadr bin Dhumdom bin
Zahid bin Harom bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

Nama Mashur : Anas bin Malik.

Thabagat 1

Guru : Nabi Muhammad SAW.

Murid : Qotadah bin Diamah, Aban bin Salih, Ibrahim

bin Ma’lsaroh, Azhar bin Rosyad, Abu
Amamah Asad bin Sahl, dll.
Pendapat Ulama  : Shahabat.

9. Perawi Hadis ke-sembilan
a. Riwayat Mu’jam Al-Ausath

1) Ubaidillah bin Muhammad Al-Umariy
Nama Lengkap D -
Nama Mashur D
Thabaqat D
Guru D
Murid D -
Pendapat Ulama  : Majhul.
2) Isma’il bin Abi Uwais>®3
Nama Lengkap : Isma’il bin ‘Abdullah bin ‘Abdullah bin
Uwais bin Malik bin Abi Amir Al-Asbahi/Abu
‘Abdullah bin Abt Uwais Al-Madani.
Nama Mashur : Isma’il bin Uwais Al-AshAbi.

362 1bid, Juz, 3, 354.
363 Jamaluddin Abi Hajaj YTsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 3
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 124-128.
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Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

110
: Ibrahim bin Sa’id Az-Zuhri, Abi Uwais

‘Abdullah bin ‘Abdullah AL-
Madani(ayahnya), ‘Abdurrahman bin Abi Az-
Zinad, ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslim, dll.

: Ibrahim bin Haitsam, Abu Al-Harits Ahmad

bin Sa’id Al-Fahri, Ahmad bin Solih, Hamad
bin Ishaq bin Isma’il bin Hamad, Abt Hatim
Muhammad bin Izris Ar-Razi, dll.

Abti Thalab dari Ahmad bin Hanbal
mengatakan ia la ba as bih, Abt Bakr bin Abi
Khaitsamah dari Yahya bin Ma’in mengatakan
“ia shadig dikarnakan lemah hafalannya”.
Abll Hatim mengatakan ia shadiig karna ia
pelupa. An-Nasa’1 mengatakan ia da’if. Abu
Qasim mengomentari pendapat An-Nasa’i
dan menyatakan An-Nasa’T berlebihan dalam
mengomentarinya. Dengan adanya komentar
ahli hadis yang telah disampaikan dapat
disimpulkan bahwa ia adalah shadiig.

3) AbT (‘Abdullah bin Uwais)**

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: “‘Abdullah bin ‘Abdullah bin Uwais bin Malik

bin Abi Amir Al-AshAbi/Abu Uwais Al-
Madani.

: “‘Abdullah bin Uwais.
27

Tsauri bin Ziyad Ad-Diliy, Ja’far bin
Muhammad As-Shadiqi, Yahya bin Sa’id Al-

364 Ibid, Juz, 15, 166-168.
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Murid

Pendapat Ulama

Ansori, Muhammad bin Muslim bin Syihab
Az-Zuhri, dll.

Isma’il bin Aban, Isma’il bin Abi
Uwais(anaknya), Isma’il bin Abi ShAbih,
Mansur bin Abi Muzahim, dll.

: Hanbal bin Ishaq dari Ahmad bin Hanbal

mengatakan ia seorang yang Salih. Abi
dawud mengatakan ia laisa bihi ba as.Yahya
bin Mu’in mengatakan la bigawwi, dan
berkata pada tempat lain Abii Uwais dan
anaknya adalah da’if seperti Falah yang
dianggap da if mereka berdua juga memiliki
hubungan yang dekat. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah da if.

4) Muhammad bin Amri*®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

: Muhammad bin Amri bin Algamah bin

Wagash Al-Laisi Abii ‘Abdullah/Abn Al-
Hasan Al-Madani.

: Muhammad bin ‘Amri Al-Laisi.
16
: Ibrahim bin ‘Abdullah bin Hanin, Ibrahim bin

‘Abdurrahman bin Auf, Dinar bin ‘Abdullah,
Salim bin  ‘Abdullah, Abi Salamah
‘Abdurrahman, dll.

: Asbath bin Muhammad Al-Qurasyi, Isma’il

bin Ja’far, Abii Usamah Hamad, Sufyan Ats-
Sauri, Ali bin Bakar, Malik bin Anas, dll.

365 Ibid, Juz, 26, 212-217.
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Pendapat Ulama

5) Abi Salamah?®¢
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

6) Abi Hurairah*®’
Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Abl Hatim mengatakan ia adalah orang yang

shaleh dalam hadis. An-Nasa’1 mengatakan
laisa bihi ba'as, dan pada tempat yang lain ia
mengatakan sigah. Dengan adanya komentar
ahli hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bin Auf Al-

Qarasyi Az-Zuhri Al-Madaniy.

: Abt Salamah bin ‘Abdurrahman Az-Zuhri.
13
: Asamah bin Zaid, Anas bin Malik, JAbir bin

‘Abdullah  Al-Ansori, Hasan bin TsAbit,
Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Ab1 Hurairah, dll.

: Isma’il bin Amiyyah,Ja’far bin Rab1’ah, Al-

Haris bin ‘Abdurrahman, Al-Hasan bin Yazid,
Muhammad bin Abi Harmalah, Muhammad
bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri, dll.
Muhammad bin Sa’d dan Abu Zurah
mengatakan 1ia Sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Abti Hurairah Ad-Dawusi Al-Yamani.
: Abtu Hurairah.
01

: Nabi Muhammad SAW, Ab1 Bakr As-Shidiq,
‘Umar bin Khatab, Usamah bin Zaid bin
Harasah, dll.

366 Ibid, Juz, 33, 370-376.
367 Ibid, Juz, 34, 366-378.
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Murid

Pendapat Ulama
7) Aisyah’®®
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

10. Perawi Hadis ke-sepuluh
a. Riwayat Sahih Bukhari

: Ibrahim bin Isma’il, Ibrahim bin ‘Abdullah
bin Hanin, Anas bin Al-Hakim Anas bin
Malik, Abtu Salamah bin ‘Abdurrahmah, dll.

: Sahabat.

: Aisyah bin Abi Bakar As-Shiddiq (ummul

mu’minin).

: ‘Aisyah.
01
: Nabi Muhammad SAW, Al-Kasir At-Thayib,

Sa’id bin Ab1 Waqos, ‘Umar bin Khatab, Abt
Bakar As-Shidiq, Judamah binti Wahb Al-
Asadiyyah, Fatimah.

: Ibrahim bin Yazid At-Taimi, Ibrahim bin

Yazid, Ishaq bin ‘Umar, Al-Hasan Basri, Abii
Hurairoh, Zainab Assahmiyyah, Zainab binti
Ab1 Salamah, Ummu KulSum, dll.

: Istri Nabi.

1) ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah Al-Uwaisiy*®’

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Yahya bin

‘Amru bin Uwais bin Sa’id bin Ab1 Saroh Al-
Qurosyt Al-Amari Al-Uwaisi/Abt Qasim Al-
Madani.

: ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah Al-Uwaisi.
- 10

368 Ibid, Juz, 35, 227-233.

3% Jamaluddin AbT Hajaj Yisuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 18
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 160-.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Miisa bin Isma’il*”
Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ibrahim bin Sa’id Az-Zuhri, Ibrahim bin Abi

Sulaiman Al-Qadi Al-Madani, Zakariya bin
Mandur, Sa’id bin ‘Abdurrahman, Yusuf bin
Ya’qiib bin Abi Salamah Al-Majasyun, dll.

: Imam Bukhari, Ja’far bin Sulaiman An-

Naufali Al-Madani, Al-Hasan bin Ali bin
Ziyad As-Sarri, Ya’qib bin Syaibah As-
Sadust, dll.

: Ya’quib bin Syaibah dan Abu Ubaid Al-Ajari

mengatakan ia sigah. Ibnu Hiban dalam kitab
At-Sigah menyebutkan shadiig. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.

: Musa bin Isma’il Al-Minqariy.

: Miisa bin Isma’il At-Tabiiziki.

:9

: Aban bin Yazid Al-Athar, Ibrahim bin Sa’d

Az-Zuhri, Hiban bin Yasar, Hamad bin
Salamah, Syu’aib bin ‘Ubaidillah Al-Anbari,
‘Abdul ‘Aziz bin Muslim, dlI.

: Abii Dawud, Abii bakr Ahmad bin Khoisamabh,

Ahmad bin Dawud Al-Makiy, Al-Abbas bin
Al-Fadl Al-Asfathiy, Ya’qiib bin Syu’bah, dll.

: Al-Husain bin Al-Hasan Ar-Razi bertanya

pada Yahya bin Ma’in terkait Miisa bin Isma’il
ia mengatakan sigah. Abi Hatim bertanya

pada Aba Al-Walid At-Tayalis1 mengatakan

370 Ibid, Juz, 29, 21-27.
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3) Ibrahim bin Sa’di*”!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

4) Ishaq bin Yahya®"?
Nama Lengkap

Nama Mashur

Musa adalah sigah shadiig.Muhammad bin
Sa’id mengatakan ia sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

Ibrahim bin Sa’di bin Ibrahim bin
‘Abdurrahman bin ‘Auf Al-Qurosyi Az-Zuhri
Abt Ishaq Al-Madani.

: Ibrahim bin Sa’di Az-Zuhri.
08
: Abl Sakhra Hamid bin Ziyad Al-Madani,

Syu’bah bin Al-Hajaj, Salih bin Kaisan,
Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri,
Zaid bin Ab1 ‘Ubaid, dll.

: Ibrahim bin Hamzah, Ibrahim bin Mahdi,

Ahmad bin ‘Abdullah bin Yunus, ‘Abdul
‘Aziz bin ‘Abdullah Al-‘Amari, Ya’qub bin
Muhammad Az-Zuhri, dll.

: Yahya bin Mu’in, Abii Hatim dan Abbas Ad-

Dauri mengatakan ia sigah. Fasholah bin
Kaisan mengatakan laisa bihi  ba'as.
‘Abdurrahman bin Yisuf bin Sa’id bin Kharas
mengatakan 1ia shadiig. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

Ishaq bin Yahya bin ‘Aqlamah Al-Kalbiy Al-
Himsiy/Al-Ausiy.

:Ishaq bin Yahya Al-Ausiy.

371 Ibid, Juz, 2, 88-93.
372 Ibid, Juz, 2, 492-493.
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5)

6)

Thabagat

Guru

Murid
Pendapat Ulama

Syu’aib*”?
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

Ibnu Abit ‘Atig®”™*

0 8

: Muhammad bin Muslim bin Hisyam Az-

Zuhri.

:Yahya bin Salih Al-Wuhadhi Al-Himsiy.
: Muhammad bin Yahya Ad-Dzuhli mengatakan

ia majhiil, ia tidak meriwayatkan hadis selain
dari Yahya bin Salih Al-Wuhadiy. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah majhil.

: Syu’aib bin Ab1 Hamzah/Dinar Al-Qurasyt Al-

‘Umuri.

: Syu’aib bin Ab1 Hamzah Al-‘Umuri.
27
: Ishaq bin ‘Abdullah bin Abi Farwah, Zaid bin

Aslam, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Abi
Husain, Muhammad bin Muslim bin Hisyam

Az-Zuhri, dll.

: Abi Ishaq bin Ibrahim bin Muhammad Al-

Farazi, Abt Qatadah ‘Abdullah bin Waqad,
Al-Walid bin Muslim, dll.

: Yahya bin Ma’in, ‘Abdullah bin Syu’aib As-

Sabtini, Abx  Hatim, dan An-Nasa'1

mengatakan 1a Sigah. Dengan adanya

komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

373 Ibid, Juz, 12, 516-519.
374 Ibid, Juz, 25, 549-551.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

7) Ibnu Musafir’”
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Muhammad bin ‘Abdullah bin Ab1i ‘Atiq

Muhammad bin ‘Abdirrahman bin Abi Bakr
As-Shadiq Al-Qurasyi At-Tamim1 Al-Madani.

: Muhammad bin ‘Abdullah At-Tamimi.
27
: Anas bin Malik, Muhamamd bin Muslim bin

Syihab Az-Zuhri, Nafi’, Ab1 Yiinus.

: Hatim bin Isma’il, Hamad bin Salamah,

Sulaiman bin Bilal, Muhammad bin Ishaq bin

Yasar, Yahya bin Ayyub Al-Misri, dll.

: Ibnu Hajar Al-Asqalani pada Takrib-nya

mengatakan hadisnya magbil (diterima dan
statusnnya Sigah), Abii Hatim bin Hibban Al-
Basati pada kitab At-Sigah-nya mengatakan
Ibnu Abi Atiq meriwayatkan hadis dari Ishaq
dan Sulaiman bin Bilal, kakeknya adalah
Muhammad bin ‘Abdurrahman. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.

‘Abdurrahman bin Khalid bin
Musafir/’ Abdurrahman bin Khalid bin Sabit
bin Musafir bin Dha’an/’Abdurrahman bin
Khalid bin Miisafir bin Khalid bin Sabit bin
Da’an Al-Fahmi Abid Khalid.

: ‘Abdurrahman bin Khalid Al-Fahmi.
16
: Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zubhri.

35 1bid, Juz, 17, 76-77.
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Murid : Al-Lai$ bin Sa’id dan Yahya bin Ayyiib Al-
Misri.

Pendapat Ulama  : Abu Hatim mengatakan ia salih, An-Nasa'l
mengatakan ia lais abihi ba'as. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah

disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.
8) Ibnu Syihab/Az-Zuhri®’®
Nama Lengkap : Muhammad bin Muslim bin ‘Abdullah bin

‘Abdullah bin Hisyam bin ‘Abdullah bin Al-
Hari$ bin Zuhroh bin Kilab bin Murrah bin
Ka’bi bin Luai bin Ghalib Al-Qurosyi Az-
Zuhri/Abi Bakr Al-Madaniy.

Nama Mashur : Muhammad bin Hisyab Az-Zuhri.
Thabaqat 4
Guru : Aban bin ‘Utsman, Al1 bin Al-Husain, Ibrahim

bin ‘Abdullah, Anas bin Malik, Sabit bin
Qaiys, Al-Hasan bin Muhammad bin Ibnu Al-
Hanafiyyah, Muhammad bin Jabir, Abu
Hurairah, Abi Salamah bin ‘Abdurrahman,
dil.

Murid : Ibrahim bin Sa’id Az-Zuhri, Aban bin Salih,
Ibrahim bin Isma’il, Ayyub bin Miisa, Sufyan
bin ‘Uyainah, ‘Abdullah bin Dinar, Malik bin
Annas, dll.

Pendapat Ulama  : Muhammad bin Sa’d mengatakan ia sigah,
Abii  ‘Abdullah Al-Hakim menyebutkan
dalam kitab Mustadrok Tbnu Syihab sigah.

Abii Dawud As-Sajasatani mengatakan Ibnu

376 Ibid, Juz, 26, 419-434,
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9) Alf bin Al-Husain®"’
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

10) Safiyyah?™

Syihab adalah salah satu perawi yang baik
hadis-hadisnya. Dengan adanya komentar ahli
hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Al bin Al-Husain bin Al1 bin Ab1 Thalib Al-

Qurasyi  Al-Hasyimi/Aba  Al-Hasan/Abu
‘Abdullah Al-Madant Zaid bin Abidin.

: Abu Al-Hasan.
3
: Zakwan Abi ‘Umar, Sa’id bin Marjanah,

‘Abdullah bin Abbas, Marwan bin Al-Hakim,
Abi Hurairoh, Safiyah binti Yuhay, ‘Aisyah,
dil.

: Habib bin AbT Sabit, Al-Hakim bin Utaibah,

Zaid bin Aslam, Abii Hazim Salamah bin
Dinar Al-Madani, Muhammad bin Muslim
bin Syihab Az-Zuhri, Mas’ud bin Malik bin
Mu’bad Al-Asadi, dll.

: Al-]jliy mengatakan Al-Husain adalah seorang

tabi’in yang sigah. Ibnu Hajar Al-Asqalani
mengatakan dalam kitab A4s-Sigah nya Al-
Husain sigah sabit, dan orang semasannya
mengatakan 1ia Sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah..

377 Ibid, Juz, 26, 382-404.
378 Ibid, Juz, 35, 210-211.

156



Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat
Guru

Murid

Pendapat Ulama

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Safiyyah binti Huyay bin Akhtob bin Sa’nah

bin Sa’labah/Yanhun An-Nadiriyah (Ummu

Mu 'minin).

: Safiyyah binti Huyay An-Nadiriyah.

1

: Nabi Muhammad SAW.

: Ishaq bin ‘Abdullah bin Al-Haris, Ali bin Al-

Husain bin Al1 bin Ab1 Thalib, Muslim bin
Safyan, dll.

: Ummu Mu’minin.
b. Riwayat Sunan Abt Dawud
1) Miisa bin Isma’il*”
: Musa bin Isma’il Al-Minqariy.
: Miisa bin Isma’il At-Tabuiziki.
:9
: Aban bin Yazid Al-Athar, Ibrahim bin Sa’d

Az-Zuhri, Hiban bin Yasar, Hamad bin
Salamah, Syu’aib bin ‘Ubaidillah Al-Anbari,
‘Abdul ‘Aziz bin Muslim, dIl.

Abti Dawud, Abi Bakr Ahmad bin
Khoisamah, Ahmad bin Dawud Al-Makiy, Al-
Abbas bin Al-Fadl Al-Asfathiy, Ya’qub bin
Syu’bah, dll.

: Al-Husain bin Al-Hasan Ar-Razi bertanya

pada Yahya bin Ma’in terkait Miisa bin Isma’il
ia mengatakan sigah. Ablu Hatim bertanya
pada Aba Al-Walid At-Thoyalisi mengatakan
Misa adalah sigah shadiig. Muhammad bin

Sa’id mengatakan ia sigah. Dengan adanya

37 Ibid, Juz, 29, 21-27.
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2) Hammad>*°

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

3) Sabit®®!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Hammad bin Salamah bin Dinar Al-Basri/Abt

Usamah bin Abt Sakhra.

: Hammad bin Salamah Al-Basri.
08
: Al-Azroq bin Qais, Ishagq bin Suwaid Al-

Adawiy, Annas bin Sirin, Basyar bin Harbi
Ab1 ‘Umar, Taman bin Abi Al-Hakim, Taubah
Al-Anbari, Sabit Al-Banani, dll.

: Ibrahim bin Al-Hajaj, Ahmad bin Ishaq, Asad

bin Musa, Sulaiman bin Harbi, Syaiban bin

Farukh, Malik bin Annas, Aba Sa’id, dll.

: Abii Ahmad bin ‘Adiy Al-Jurjani mengatakan

ia la ba'sa bih, Abi ‘Abdullah Al-Hakim
mengatakan dalam kitab Mustadrok ia sigah.
Ahmad bin Syu’aib, Ahmad bin ‘Abdullah Al-
Ajaliy, dan Ibnu Hajar Al-Asqalani
mengatakan sigah. Dengan adanya komentar
ahli hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Sabit bin Aslam Al-Banani/Abii Muhammad

Al-Basri.

: Sabit bin Aslam.
4
: Ishaq bin ‘Abdullah bin Al-Haras bin Naufal,

Anas bin Malik, Bakr bin ‘Abdullah Al-

380 Ibid, Juz, 7, 253-269.
381 bid, Jus, 4, 342-347.
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Muzani, ‘Abdullah bin Mughafal, Ab1 ‘Ugbah
Al-Hilaliy, dll.

Murid : Habib bin As-Syahid, Hammad bin Salamah,
Hammad bin Yahya, Dailam bin Ghoswan Al-
Abdi, Rofi’ bin Salamah, dll.

Pendapat Ulama  : Abu Thalib bertanya pada Ahmad bin Hanbal
tentang ke-sigah-an antara Sabit dan Qotadah,
Ahmad bin Hanbal mengatakan Sabit lebih
Sigah dalam perkara hadis. Ahmad bin
‘Abdullah Al-Ijliy, An-Nasa'l, dan Abi Hatim
mengatakan 1a sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan
dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

4) Anas bin Malik*®?

Nama Lengkap : Anas bin Malik bin Nadr bin Dumdam bin
Zahid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin
Ghanm bin ‘Adiy bin An-Najar Al-Ansori.

Nama Mashur : Anas bin Malik.

Thabaqat 1

Guru : Nabi Muhammad SAW.

Murid : Qotadah bin Diamah, Aban bin Shaleh,

Ibrahim bin Ma’lsaroh, Azhar bin Rosyad,
Abii Amamah Asad bin Sahl, dIl.

Pendapat Ulama  : Shahabat.

c. Riwayat Sunan Ibnu Majjah
1) Ibrahim bin Al-Munzir Al-Hizamiy>*?

Nama Lengkap : Ibrahim bin Al-Munzir bin ‘Abdullah bin Al-
Munzir bin Al-Mughirah bin ‘Abdullah bin
Khalid bin Hizam bin Khawilad bin Asad bin

382 Ibid, Juz, 3, 354.
383 Ibid, Juz, 2, 207-210.
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Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

‘Abdul Azzi bin Qashi bin Kilab Al-Qurasyi
Al-Asadi Al-Hazami/Abu Ishaq Al-Madan.

: Ibrahim bin Al-Munzir Al-Hazami.
- 10
: Ibrahim bin AlT Ar-Rafi’i, Ibrahim bin Al-

Muhajir, Al-Hasan bin Ali, Sufyan bin
Hamzah, Sadaqah bin Basyir, Malik bin
Annas, ‘Umar bin ‘Utsman bin ‘Umar bin

Musa, dll.

: Ibnu Majjah, Ibrahim bin Ahmad bin An-

Nu’mani Al-Azadi, Ahmad bin Muhammad
bin Al-Hajaj, Ahmad bin Yahya, Ya’qiib bin
Sufyan Al-Farozi, dll.

: Yahya bin Ma’in mengatakan ia sigah, An-

Nasa'l laisa bihi ba'as, Soleh bin Muhammad
dan Abi Hatim mengatakan ia shadiiq.
Dengan adanya komentar ahli hadis yang
telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa

ia adalah sigah.

2) ‘Umar bin ‘Utsman bin ‘Umar bin Miisa bin ‘Ubaidillah**

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: ‘Umar bin ‘Utsman bin ‘Umar bin Musa bin

‘Ubaidillah bin Mu’mar Al-Qurosyl At-
Tamimi/Abu Hafs Al-Madan.

: “Umar bin ‘Utsman Al-QurosyT.
7
: Ishaq bin Yahya bin Talhah, Ayyiib bin

Salamah, Rafi’ bin Rosyad, ‘Ubaidillah bin
‘Umar, ‘USman bin ‘Umar bin Misa At-

Tamimi (ayahnya), dll.

384 Ibid, Juz, 21, 470-471.
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Murid

Pendapat Ulama

: Ibrahim bin Al-Munzir Al-Hazami, Az-Zabir

bin Bakr, Muhammad bin Al-Hasan bin
Zabalah.

: Yahya bin Ma’in mengatakan ‘Umar bin

‘Utsman meriwayatkan hadis dari ayahnya
dan dari Az-Zuhri, Ibnu Hibban menyebutkan
dalam kitab A4s-Sigat ia orang yang jujur,
Ibrahim bin Al-Munzir mengatakan bahwa
‘Umar bin ‘Utsman mengambil hadis dari
Ibnu Ishaq, seperti ia meriwayatkan dari
‘Asim bin ‘Umar bin Qatadah. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.

3) Abihi (‘Utsman bin ‘Umar)*®

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

: ‘Utsman bin ‘Umar bin Musa bin ‘Ubaidillah

bin Ma’mar bin ‘Utsman bin ‘Amru bin Ka’ab
bin Sa’d bin Tayim bin Muroh bin Ka’ab bin
Luai bin Ghalib Al-Qurasyi At-Taimiy.

: ‘“Utsman bin ‘Umar At-Taimiy.
16
: Aban bin ‘Utsman bin ‘Affan, Salim Ab1 Al-

Ghai$, Muhammad bin Muslim bin Syihab
Az-Zuhri, Qasim bin Muhammad, Kharijah
bin Zaid.

: Ibrahim bin Thalhah, ‘Abdul ‘Aziz bin

Muhammad, ‘Abdul Wahid bin Ziyad, ‘Umar
bin ‘Utsman bin ‘Umar At-Taimi (anaknya),

385 Ibid, Juz, 19, 464-466.
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Pendapat Ulama

5) Ibnu Syihab®%¢
6) Ali Al-Hasan?®®’
7) Safiyah3®8

b. Perawi Hadis ke-sebelas

Yahya bin Muhammad, Muhammad bin
Rosyad.

: Al-BukharT mengatakan dalam kitab Tarikh-

nya bahwa ‘Utsman bin ‘Umar adalah seorang
hakim, Tbnu Hibban dalam kitab As-Sigah-nya
juga mengatakan demikian. Ibnu Hajar Al-
Asqalani mengatakan 1a maqbiil
(periwayatannya diterima dan sigah). Yahya
bin Ma’in tidak mengetahuinya. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.

a. Riwayat Musnad Imam Ahmad
1) Muhammad bin Yazid (Al-Wasiti)**’

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Muhamad bin Yazid Al-Kila’iy/Abu
Sa’id/Abu Ishaq Al-Wasiti.

: Muhammad bin Yazid Al-Kila’iy.
: 8
: Isma’il bin Abt Khalid, Abi Al-Asyhab Ja’far

bin Al-Haris, Al-Hajaj bin Dinar, Zakariya bin
Ab1 Zaidah, Sufyan bin Hasan, dll.

386 Lihat riwayat Sahth Bukhari. hal. 111.

387 Lihat riwayat Sahih Bukhari. hal. 112.

388 Lihat riwayat Sahth BukharT. hal. 113.

389 Jamaluddin Abi Hajaj Ylsuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 27
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 30-32.
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Murid

Pendapat Ulama

2) Ibnu Sauban®
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Mani’, Basyar

bin Matar, Tamim bin Al-Muntasor, Abu
‘Amar Al-Hasan, Yahya bin Ma’in, dlI.

: ‘Utsman bin Sa’id Ad-Darimi dari Yahya bin

Ma’in, Abu Dawud, dan An-Nasa'1
mengatakan ia sigah. Abii Hatim mengatakan
1a salihul hadis. Dengan adanya komentar
ahli hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

. ‘Abdurrahman bin Sabit bin Sauban Al-

Ansiy/Abi ‘Abdullah Ad-Damasyqi.

: *‘Abdurrahman bin Sabit Al-Ansiy.
27
: Aban bin Abi lyas, Hasan bin Atiyah, Hamid

At-Tawili, Ziyad bin Ab1 Saudah, ‘Abdullah
bin Fadl, Muhammad bin Muslim bin Syihab
Az-Zahri, Yahya bin Abi Kasir, dlIl.

: Basyar bin Mufadal Al-Basri, Salim bin Salih,

Sadaqoh bin ‘Abdullah Ad-Damasyqa, Asim
bin Ali bin Asim, dll.

: Abti Bakar Al-Asrom dari Ahmad bin Hanbal

mengatakan hadisnya tidak dapat dipercaya.
Muhammad bin AlT dari Ahmad bin Hanbali
mengatakan hadis-hadisnya tidaklah kuat.
Yahya bin Ma’in, Mu’awiyah bin Salih
‘Utsman bin Sa’id Ad-Darimi, dan ‘Abdullah
bin Syu’aib mengatakan hadisnya da’if.

Dengan adanya komentar ahli hadis yang

39 Ibid, Juz, 17, 12-15.
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3) Hasan bin Atiyah®®!
Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa

ia adalah da 7.

: Hasan bin Atiyah Al-Maharibi.

: Hasan bin Atiyah.

4

: Khalid bin Mu’dan, Sa’id bin Al-Miisaib, Ab1

Qalabah ‘Abdullah bin Zaid Al-Jurmi, Abi
Munib Al-Jurosyi, Abt Wagad, dll.

: Abti Mu’id Hafs bin Ghilan, ‘Abdurrahman

bin Sabit bin Sauban, Al-Walid bin Muslim,
Yazid bin Yusuf, dll.

: Hanbal bin Ishaq dari Ahmad bin Hanbal,

Yahya bin Ma’in, dan Ahmad bin ‘Abdullah
Al-Ijliy mengatakan ia sigah, Ibnu Hajar Al-
Asgalani dalam kitab 7agrib-nya mengatakan
hal serupa. Dengan adanya komentar ahli
hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

4) Abi Munib Al-Jurosyr>*?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Abli Munib Al-Jurosyi Ad-Damasqi Al-

Ahdab.

: Abli Munib Al-Jurosy1.
24
: Sa’id bin Musib, ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-

Khatab, Muaz bin Jabal, Abi Ata’, Abi
Hurairah, ‘Umar bin Al-Ash.

91 Ibid, Juz, 6, 34-36.
392 Ibid, Juz, 34, 324-325.
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Murid

Pendapat Ulama

5) Ibnu ‘Umar’®?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Sauri bin Yazid, Hasan bin Atiyah, Dawud bin

Abi Hindun, ‘Asim Al-Ahwal, Zaid bin
Wagqod, dIl.

. Al-[jli mengatakan ia Sigah, Ibnu Hibban

dalam kitab Az-Taqrib-nya mengatakan sigah.
Begitu juga yang disampaikan oleh Ibnu Hajar
Al-Asqalani. Dengan adanya komentar ahli
hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab Al-

Qurasyi Al-Adawiy/Abi ‘Abdurrahman Al-
Makiy.

: “‘Abdullah bin ‘Umar Al-Adawiy.
01
: Nabi Muhammad SAW, Zaid bin Sabit, Zaid

bin Khatab, Sa’d bin Abt Waqas, Suhaib bin
Sinan, ‘Amir bin Rabi’ah, ‘Abdullah bin
Mas’ud, dll.

: Adam bin Al1, Isma’il bin ‘Abdurrahman,

Anas bin Sirin, Abl ‘Amru Basyir bin Harbi,
Tamim bin Iyaz, Abii Munib Al-Jurosyi, dll.

: Sahabat.

b. Riwayat Sunan Abu Dawud
1) Usman bin Abi Syaibah**

Nama Lengkap

Nama Mashur

Thabaqat

: USman bin Muhammad bin Ibrahim bin

UsSman bin Khawasiti Al-Absi.

: USman bin Abi Syaibah.
: 10

393 Ibid, Juz, 15, 332-339.
394 Ibid, Juz, 19, 478-487.
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Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Abu An-Nadri**®
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Abi Isma’il Ibrahim bin Sulaiman, Ahmad bin

Ishaq, Ahmad bin Al-Mufadol, Jarir bin ‘Abd
Al-Hamid, Sufyan bin ‘Uyainah, Hasyim bin
Basyir, dll

: Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibrahim bin

Asbat, Abu Qasim, Zakariyya bin Yahya,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ‘Ali bin
Ahmad bin bin An-Nadri, dll.

: Yahya bin Mu’in dari Muhammad bin Humaid

Ar-Razi mengatakan sigah, dan Ahmad bin
‘Abdullah Al-‘Ijliy juga mengatakan hal
serupa. Dengan adanya komentar ahli hadis
yang telah disampaikan dapat disimpulkan

bahwa ia adalah sigah.

: Hasyim bin Al-Qasim Abu An-Nadri Al-LaisI

Al-Baghdadi.

: Hasyim bin AlI-Qasim.
:9
: Ibrahim bin Sad, Ishaq bin Sa’id, Zuhair bin

Mu’awiyah, Sulaiman bin Al-Mughirah,
‘Abdurrahman bin Sabit bin Sauban, dll.

: Ahmad bin Hanbal, Ibrahim bin Yaqub, Abu

Khais$amah Zuhri, Abi Syaibah, Yahya bin
Mu’in, dIL

: USman bin Sa’id Ad-Dart dari Yahya bin

Mu’in mengatakan ia sigah, Muhammad bin
Sad dan Abu Hatim juga mengatakan hal

serupa. . Dengan adanya komentar ahli hadis

395 Ibid, Juz, 30, 130-135.
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yang telah disampaikan dapat disimpulkan
bahwa ia adalah sigah

3) ‘Abdurrahman bin Sabit*%¢

Nama Lengkap
Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: *‘Abdurrahman bin Sabit bin Sauban Al-‘Ansi.
: * Abdurrahman bin Sabit.

27

: Aban bin Abi ‘lyyas, Al-Hasan bin ‘Atiyyah,

Ziyad bin Abi Saudah, Yahya bin Al-Haris,
Yahya bin Abi Kasir, dll.

: Basyr bin Al-Mufadil, Zaid bin Yahya, ‘Asim

bin ‘Ali, Abu An-Nadri, Yazid bin Khalid, dlIl.

: Ibrahim bin ‘Abdullah bin Al-Junid dari Yahya

bin Ma’in mengtakan ia shalih, Abas Ad-Duri
dari Yahya bin Ma’in mengatakan laisa bihi
ba s, Usman bin Sa’id Ad-Darami dan Abu
Hatim mengatakan ia sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

4) Hasan bin ‘Atiyah*’
5) Abi Munib Al-Jurosyr**®

6) Ibnu ‘Umar*®

c. Perawi Hadis ke-dua belas

a. Sanad Sahih Bukhart

1) Al-Humaidi ‘Abdullah bin Zubair*®

Nama Lengkap

: “‘Abdullah bin Zubaid bin ‘Isa bin ‘Ubaidillah

bin Usamah bin ‘Abdullah bin Hamid bin

36 1bid, Juz, 17, 12-16.
397

398

Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.
Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.

39 Lihat riwayat musnad Imam Ahmad.
400 Jamaluddin Ab1 Hajaj Yusuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 14
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 512-513.
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Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Sufyan*!
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Zahir bin Asad bin ‘Abdul Azzi/Ibnu ‘Isa bin
‘Abdullah/Abt Bakr Al-Mumaidi Al-Makiy.

: Mumadi ‘Abdullah bin Zubair.
- 10
: Ibrahim bin Sa’d, Abi Usamah Hamad bin

Usamah, ‘Abdullah bin Haris, Fadil bin Iyad,
Sufyan bin ‘Uyainah, dIl.

: Imam Bukhari, Ibrahim bin Salih, Isma’il bin

‘Abdullah, Basyir bin Miisa, Abti Hatim
Muhammad bin Idris, Muhammad bin Yahya
Ad-Dabhili, dIl.

: Abli Hatim mengatakan ia sigah, Ahmad bin

Hanbal mengatakan “Humaidi  adalah
imamku”. ‘Abdullah bin Ja’far dari Ya’qub
bin Sufyan mengatakan “aku  tidak
menemukan seorangpun yang lebih tulus
terhadap agama islam serta umatnya dari pada
dia. Dengan adanya komentar ahli hadis yang
telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa

ia adalah sigah.

: Sufyan bin ‘Uyainah bin Ab1 Imran/Maimin

Al-Hilal Abt Muhammad Al-Kuft.

: Sufyan bin ‘Uyainah AL-Hilal.
: 8
: Aban bin Taghlib, Ibrahim bin ‘Ugabah, Ishaq

bin Sa’id, Sauri bin Yazid, Jabir bin Yazid,
Zakariyaz bin Abl Zaidah, Sufyan As$-Sauri,
Yahya bin Sa’id Al-Ansorf, dll.

401 1bid, Juz, 11, 177-190.
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Murid

Pendapat Ulama

: Ibrahim bin Basyar, Ahmad bin Hanbal, Al-

Hasan bin Ali, Abia Usamah Hamad bin
Usamah, Abii Musa Muhammad bin Al-
Musana, Mumadi ‘Abdullah bin Zubair, dll.

: Ali bin Bahr bin Barri dari Ibnu Wahab berkata

“Aku belum pernah melihat seorangpun yang
lebih mengerti tentang kitab  Allah
daripadaUyaynah’. Dan Harmalah bin Yahya
berkata: Saya mendengar Al-Shafi'i berkata:
Saya belum pernah melihat seorang pun dari
manusia yang punya alat ilmu seperti Sufyan
bin ‘Uyaynah, dan saya belum pernah melihat
seorang pun yang lebih mampu dalam
memberi fatwa darinya. Ad-Daruqutni
mengatakan 1a sigah. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

3) Yahya bin Sa’id Al-Ansori**?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Yahya bin Sa’id bin Qais bin ‘Amru bi Sahl

bin Sa’labah bin Al-Hari§ bin Zaid bin
Sa’labah bin Ghinam bin Malik bin An-
Najari.

: Yahya bin Sa’id Al-Ansorf.
6
: Ishaq bin ‘Abdullah bin Ab1 Talhah, Anas bin

Malik, Sa’labah bin Abi Malik, Hamid bin
Nafi’, Muhammad bin Ibrahim bin Al-Haris$
At-Tamimi, ‘Abdullah bin Muslim bin Syihab
Az-Zuhri, dll.

492 1hid, Juz, 31, 346-356.
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Murid

Pendapat Ulama

: Aban bin Yazid, Ibrahim bin Tuhman, Isma’il

bin ‘Ulayyah, Abt Mu’awiyah Ad-DarirT, dll.

: Muhamad bin Sa’id dalam kitab A/-Kabir

mengatakan ia Sigah. Sufyan As-Sauri
mengatakan ia adalah tokoh di Madinah.
Ahmad bin Hanbal mengatakan Yahya adalah
orang yang dapat dipercaya. Utsman bin Sa’id
Ad-Darami dan An-NasaT mengatakan ia
sigah. Dengan adanya komentar ahli hadis
yang telah disampaikan dapat disimpulkan

bahwa ia adalah sigah.

4) Muhammad bin Ibrahim At-Taim1*"?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Muhammad bin Ibrahim Al-Hari$ bin Khalid

bin Sakhra bin ‘Amir bin Ka’bi bin Sa’d bin
Tayim bin Murroh Al-Qurosy1 At-Taimiy/Abu
‘Abdullah Al-Madani.

: Muhammad bin Ibrahim Al-Qurosy1.
05
: Usamah bin Zaid bin Haros$ah, Anas bin Malik

Atha bin Yasar, Algamah bin Waqosh Al-

Laisi, Aisyah (ummul mukmini), dll.

: Hamid bin Qais, ‘Abdullah bin Tawas,

‘Abdurrahman bin  ‘Amru  Al-Auza’iy,
Muhammad bin Ishaq bin Yasar, Yahya bin
Sa’id Al-Ansori, dll.

: Ishaq bin Mansiir dari Yahya bin Ma’in, Abu

Hatim, An-Nasa’i, dan Ibnu Hirosy
mengatakan sigah, Muhammad bin Sa’id juga

mengatakan hal serupa. Dengan adanya

493 bid, Juz, 24, 301-305
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komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

5) Algamah Waqos Al-Laisi***

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Algamah bin Waqos bin Mihsan bin Kaladah

bin Abd Yalil bin Tarif bin ‘Utwaroh bin
‘Amir bin Malik bin Laits bin Bakr bin Abdu
Manah bin Kinanah Al-Laisi.

: Algamah bin Waqos.
02
: Bilal bin Al-Haris, ‘Abdullah bin ‘Umar bin

Khatab, ‘Amru bin Ash, Mu’awiyah bin
Sufyan, ‘Aisyah (istri Nabi Muhammad
SAW).

: ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi Mulaikah,

Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri,
Muhammad bin Ibrahim bin Al-Haris At-
Taimi, dl.

: An-Nasa'mT mengatakan ia sigah. Muhammad

bin Sa’ad berkata: Dia adalah orang yang
sedikit bicara, dan dia memiliki rumah di
Madinah di Banu Lai§ dan memiliki
keturunan di sana, dan dia meninggal di
Madinah pada masa pemerintahan ‘Abdul
Malik bin Marwan. Dengan adanya komentar
ahli hadis yang telah disampaikan dapat

disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

6) ‘Umar bin Al-Khatab**®

404 1bid, Juz, 20, 313-314.
405 1hid, Juz, 21, 316-322.
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Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama
b. Riwayat Sahih Muslim

: ‘Umar bin Al-Khatab bin Nafil bin ‘Abdul

‘Izzi bin Riyah bin ‘Abdullah bin Qarath bin
Rozah bin Adiy bin Ka’bi bin Luai bin Ghalib
Al-Qurosy1 Al-Adwi Abt Hafs.

: ‘Umar bin Khatab.
01
: Nabi Muhammad SAW, Abi Bin Ka’ab, Abi

Bakr As-Shiddig.

: Ibrahim bin ‘Abdurrahman bin Auf, Asir bin

Jabir, Zaid bin Sabit, Sa’id bin Abi Waqos,
Sufyan bin Wahb, Alqgomah bin Waqos Al-
Laisi, Ali bin Ab1 Thalib, dIl.

: Sahabat.

1) ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab**

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

Murid

: ‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab Al-

Q’anabiy Al-Haris/Abii ‘Abdurrahman Al-
Madn.

: ‘Abdullah bin Maslamah Al-Harisi.
:9
: Ibrahim bin Sa’id Az-Zuhri, Usamah bin Zaid

bin Muslim, Aflah bin Hamid, Malik bin
Annas, Yazid bin Zari’, Ya’qib bin
Muhammad, dll.

: Abii Dawud, Ibrahim bin Harbi, Abt Muslim

Ibrahim bin ‘Abdullah Al-Kasyiyi, Abti Hasan
bin ‘Abdullah bin Muhammad Al-Khasyisy1,
Abd bin Hamid, dII.

496 Thid, Juz, 16, 136-143.
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Pendapat Ulama

2) Malik*"’
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

Ahmad bin ‘Abdullah Al-Ajaliy dan
‘Abdurrahman bin Hatim mengatakan ia
Sigah. Ahmad bin Hambal mengatakan
periwayatannya lebih utama dari pada kitab
Muwata. Dengan adanya komentar ahli hadis
yang telah disampaikan dapat disimpulkan

bahwa ia adalah sigah.

: Malik bin Annas bin Ab1 ‘Amir bin ‘Amru bin

Al-Hari$ bin Ghaiman bin Khusil bin ‘Amru
bin Al-Haris.

: Malik bin Annas Al-Ashbahi.
27
: Ibrahim bin Abi Abalah, Isma’il bin Abi

Hakim, Dawud bin Husoin, Zaid bin Abi
Salim, Muhammad bin Salim bin Hisyam Az-
Zuhri, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Abi
‘Ubaid Habib Sulaiman bin ‘Abdul Malik, dlIl.

: Ibrahim bin Tuhman, Ahmad bin ‘Abdullah

bin Yunus, Isma’il bin ‘Ulayyah, Yahya bin
Yahya, ‘Abdullah bin Maslamah, Sufyan bin
‘Uyainah, ‘Abdullabh bin Yusuf, Yahya bin
Qazah, dll.

: Yahya bin Ma’in mengatakan ia siqgah, Yahya

bin Sa’id mengatakan asbath (sigah), ‘Amr
bin ‘Ali mengatakan tidak ada perdebatan
pada Malik. Muhammad bin Sa’d mengatakan

ia sigah. Dengan adanya komentar ahli hadis

497 1bid, Juz, 27, 91-120.
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3) Yahya bin Sa’id**®

yang telah disampaikan dapat disimpulkan
bahwa ia adalah sigah.

4) Muhammad bin Ibrahim*®
5) Algomah bin Waqosh Al-Laitsi*!°

6) Umar bin Khatab*'!

c. Riwayat Jami’ At-Tirmidzr

1) Muhammad bin Mus$anna*!?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

: Muhammad bin Musanna bin ‘Ubaid bin Qais

bin Dinar Al-Anzi / Abu Musa Al-Basri Al-
Hafiz.

: Muhammad bin Musanna Al-Anzi.
: 10
: Ibrahim bin Yazid bin Mardanibah, Isma’il bin

‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, Muhammad
bin Ja’far Ghundar, Abi Hasyim Al-
Makhzumiy, dll.

: Abii Ya’la Ahmad bin Ali, Abi Hatim, Abu

Zar’ah, Yahya bin Muhammad bin Sha’id,
‘Abdul Wahab A$-Sagafi, Muhammad bin
Hartin, dll.

: Abl Sa’id Yahya bin Mansiir bertanya pada

Muhammad bin Yahya An-Na’lsabiri dari
Abi Misa terkait Muhammad bin Musanna
kemudian ia mengatakan “Muhammad bin
Musanna dapat dijadikam hujjah”. Abti Hatim

Ar-Razi mengatakan ia shadiig. An-Nasa'l

408 1 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.

409 1 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.

4107 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.

411 1 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.

412 Jamaluddin Ab1 Hajaj Yusuf Al-Muzi, Tahdzibul Kamal Fi Al-Asmai Ar-Rijal, 26
(Bairut: Masasah Ar-Risalah, 1413 H), 359-363.
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mengatakan ia la ba'sa bih. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

2) ‘Abdul Wahab As-Sagafi*!?

Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

3) Yahya bin Sa’id*!*

: ‘Abdul Wahab bin ‘Abdul Mujid bin As-Salti

bin ‘Ubaidillah bin Al-Hakim bin Ab1 Al-Ash
As-Saqafi/Abli Muhamamd Al-Basri.

: “‘Abdul Wahab bin ‘Abdul Mujib A$-Saqafi.
: 8
: Ishaq bin Suwaid, Ayub As-Sakhtiyani, Habib

bin Abt Al-Mu’alim, Hatim bin Ab1 Saghiroh,
Yahya bin Sa’id Al-Ansori, dll.

: Ibrahim bin Sa’id Al-Jauhari, Al-Balakhi,

Muhammad bin Idris  Asy-Syafi’,
Muhammad bin Basyar Bundar, Abi Miisa
Muhammad bin Musana, Yahya bin Ma’in,
dil.

: ‘USman bin Sa’id Ad-Darimi dari Yahya bin

Ma’in mengatakan ia sigah, As-Saqafi,
‘Abdul Wari$ juga mengatakan hal serupa.
Dengan adanya komentar ahli hadis yang
telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa

ia adalah sigah.

4) Muhammad bin Ibrahim*!®
5) ‘Alqomah bin Waqosh Al-Laitsi*!®

6) Umar bin Khatab*!”

413 1bid, Juz, 18, 503-508.

4141 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.
415 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.
416 ihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.
417 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.
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d. Riwayat Sunan Abi Dawud

1) Muhammad bin Kagir*'®

Nama Lengkap
Nama Mashur

Thabagat

Guru

Murid

Pendapat Ulama

2) Sufyan*!”
Nama Lengkap

Nama Mashur
Thabaqat

Guru

: Muhammad bin Kasir Al-Abdi/Abt ‘Abdullah

Al-Basri.

: Muhammad bin Kasir Al-Abdi.
: 10
: Ibrahim bin Nafi’, Isma’il bin Iyyas, Ja’far bin

Sulaiman, Sufyan A$-Sauri, Hamam bin

Yahya, Abi Awanah, dll.

: Abt Dawud, Abu Muslim Ibrahim bin

‘Abdullah, Ahmad bin Muhammad bin Ab1
Bakr, Abd bin Hamid, Muhammad bin
Mu’amar, Aba Hatim, Abt Za’rah Ar-
Raziyan, dll.

: ‘Abdul Khaliq bin Mansiir dari Yahya bin

Ma’in dan Abu Hatim mengatakan ia
shadiig.Tbnu Hiban menyebutkan dalam kitab
As-Sigat ia adalah orang yang bertakwa dan
mulia, begitu juga yang dinyatakan oleh Imam
Bukhari dan Abu Dawud. Dengan adanya
komentar ahli hadis yang telah disampaikan

dapat disimpulkan bahwa ia adalah sigah.

: Sufyan bin Sa’id bin Masriiq Ats-Sauriy Abl

‘Abdullah Al-Kufi.

: Sufyan As-Sauri.
27
: Ja’far bin Maimiin, Sabit bin ‘Ubaid, Habibb

bin Abi Sabit, Khalid bin Salamah, Khasif bin

418 1hid, Juz, 26, 334-336.
419 1bid, Juz, 11, 154-169.
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Murid

Pendapat Ulama

3) Yahya bin Sa’id**°

‘Abdurrahman, Dawud bin Abi Hanad, Yahya
bin Sa’id, ‘Abdullah bin Syadad Al-A’raj, Abt
Syihab Al-Hanat Al-Kabir, Abi Ya’fur Al-
Abdi, dll.

‘Abdullah bin Raja’, ‘Abdurrahman bin
Mahdiy, ‘Ubaidillah bin ‘Ubaidirahman Al-
Asyja'i, All bin Abi Abakar Al-Asfazani,
Muhammad bin Kasir, ‘Isa bin Yunus, Fudail
bin Iyad, dll.

Muhammad bin Sa’id Katib Al-Wagqidt
mengatakan ia sigah Sabit, Yunus bin ‘Ubaidil
‘Ibad menyatakan “Aku tidak melihat ada
orang yang lebih utama dari Sufyan”. Dengan
adanya komentar ahli hadis yang telah
disampaikan dapat disimpulkan bahwa ia

adalah sigah.

4) Muhmmad bin Ibrohim*?!
5) ‘Algomah bin Waqosh Al-Laitsi**?

6) Umar bin Khatab*??

4201 jhat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 128.
421 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129.
422 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 129-130.
423 Lihat Riwayat Sahth Bukhari. hal. 130-131.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Rosyiq Syafiqul Afif
Tempat, Tanggal Lahir : Jambi, 18 Januari 2003
Alamat : Desa Tanjung Harapan, Kecamatan Sungai
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